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ABSTRAK 

Nama: Nureni 

Judul: Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Me-

nanamkan Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyan-

dang Tunarungu Di SMPLB Al- Mutthahirah Kabupaten Takalar 

 
Penelitian ini berfokus pada Implementasi Pembelajaran PAI dalam me-

nanamkan nilai religius pada anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI 

dalam menanamkan nilai religius. Peran  guru pelajaran PAI, faktor pendukung, 

faktor penghambat dan implementasi nilai religius pada anak berkebutuhan khusus 

penyandang tunarungu. Rumusan masalah  penelitian ini adalah: 1. Bagaimana Im-

plementasi Pembelajaran PAI dalam menanamkan nilai religius pada Anak Berkebu-

tuhan Khusus Penyandang Tunarungu Yang Diterapkan di SMPLB Al-Mutthahirah 

Galesong Selatan Kabupaten Takalar?, 2. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Penanaman Nilai Religius  Di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Se-

latan Kabupaten Takalar?,3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman 

Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu di SMPLB Al-

Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pen-

dekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Serta teknik analisis datanya adalah reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data 

Hasil dari penelitian ini adalah 1. Implementasi pembelajaran PAI me-

nanamkan pada pentingnya perangkat pembelajaran yang mendukung proses pem-

belajaran bagi anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu yang mana di da-

lamnya terdapat beberapa metode seperti, metode total komunikasi  yang mejadi ka-

baruan dari peneliti, metode pemberian tugas, metode demonstrasi serta  metode 

komunikasi visual interaktif merupakan kebaruan dari penelitian dan metode nasihat 

dalam menerapkan nilai akidah, nilai ibadah dan nilai keteladanan yang dicontohkan 

dan diarahkan oleh guru yang ditiru oleh peserta didik penyandang tunarungu dengan 

menggunkan bahasa isyarat bisindo yang efektif yang diaplikasikan dalam ling-

kungan sehari-hari. 2.  Guru PAI berperan sebagai pendidik, pengajar, pembimbing 

dan model bagi anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu dalam me-

nanamkan nilai-nilai religius. 3. Faktor pendukung penanaman nilai religius, yaitu 

faktor internal dan eksternal, internal adanya minta dari siswa itu sendiri dalam 

melakukan  proses pembelajarann, serta faktor eksternal yaitu motivasi dari orang tua 

siswa yang tidak pernah lepas, serta kerja sama antara orang tua dan pihak sekolah  

yang berkesinambungan. faktor penghambat adalah proses pembelajaran hanya 

menggunakan penglihatan, sarana dan prasarana yang belum memadai. 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaarn PAI, Nilai Religius, Anak Berkebutuhan 

khusus 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د 

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 
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 ذ 

 ر

 ز

 س 

 ش 

 ص 

 ض 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف 

 ق

 ك

 ل 

 م

 ن

 و 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 
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 هـ

 ء

 ي

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

n 

w 

h 

` 

Y 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة 

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكمة

 علـّة 

 كرامةالأولياء 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 



 
 

xi 
 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل 

 ذ كر 

 ي ذهب 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ 

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّت ا ُ  

 لئنشكرتـم 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
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 السّماء 

 الشّمس 

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض 

 أهل السّـنةّ 

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang paling utama. Tanpa adanya 

pendidikan seseorang tidak dapat bertumbuh dan berkembang secara baik, pen-

didikan memiliki peran yang begitu penting di kalangan masyarakat sebagai 

penentu dalam kemajuan dari bangsa dan negara. Semakin maju dan berkembang 

pendidikan disuatu bangsa dan negara maka semakin tinggi pulalah tingkat status 

atau kualitas yang diciptakan dari suatu bangsa dan Negara tersebut. Pendidikan 

adalah karya masyarakat untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mem-

iliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, pengendalian diri, 

kepribadian, dan keterampilan yang diperlukan sebagai peserta didik.  

Pendidikan diibaratkan sebagai suatu proses yang pastinya memiliki se-

buah tujuan. Perilaku baik yang tumbuh didalam diri seseorang tidaklah tumbuh 

secara tiba-tiba, namun membutuh suatu proses yang amat sangat panjang. 

Beginilah kesadaran diri dan realitas universal dapat dibangun. Dengan me-

nanamkan pendidikan berbasis agama, peserta didik akan mengetahui jati dirinya 

sebagai seorang muslim yang wajib untuk mengetahui isi ajaran agama Islam 

yang dianutnya, secara sadar mengikuti segala anjuran-anjuranya dan menahan 

diri dari segala larangan-larangannya. Pendidikan agama disekolah, tidak saja di-

madrasah atau pondok pesantren tetapi juga di sekolah umum atau sekolah 

berkebutuhan khusus, sangatlah penting. 

 



2 

 

2 

 

Membina dan menyempurnakan perkembangan kepribadian peserta didik, 

karena pendidikan keagamaan melatih peserta didik melakukan ritual keagamaan, 

yaitu praktek-praktek keagamaan yang menghubungkan manusia dengan sang 

Maha Kuasa. Karena amalan-amalan ibadah itulah yang akan membawa jiwa 

seorang peserta didik kepada Allah swt. Semakin sering peserta didik melakukan 

ibadah, maka semakin pula mengakar iman kepercayaan dan semakin dekat pula 

hati seorang sang anak terhadap Allah swt. Selain melatih rasa hormat, peserta 

didik juga harus berlatih manajemen perilaku dan sopan santun dengan orang tua 

dan teman sekelas. Karena pendidikan Islam adalah sarana, proses, aktivitas, 

komitmen atau arah yang dilakukan dan direncanakan secara sadar untuk pemben-

tukan dan orientasi kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan dan prinsip Is-

lam. 

Iman kepada Allah tidak akan lengkap bila isi ajaran-ajaran dari Allah swt, 

tidak dipahami dengan sungguh-sungguh. Peserta didik harus ditunjukkan mana 

yang diperintahkan dan mana yang benar-benar dilarang oleh Allah swt. Proses 

pembelajaran dan pengajaran dilakukan dalam rencana untuk membangun peserta 

didik untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Mengenai proses pengajaran 

dan pembelajaran, pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap kegiatan pembelajaran 

selalu melibatkan dua aktor aktif yaitu antara guru dan juga peserta didik. Guru 

yang memfasilitasi pembelajaran yang mendesain dengan sengaja, sistematis dan 

berkelanjutan, sementara peserta didik adalah tema pembelajaran pihak yang 

menikmati kondisi pembelajaran yang dibuat dari guru. Karena pembelajaran 
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pendidikan Islam berusaha untuk memimpin dan membimbing manusia menuju 

kesadaran sosial dan kehidupan yang lebih baik atau sholeh. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan yang berfungsi sebagai 

pedoman hidup bagi peserta didik. Karena Pendidikan Agama Islam akan men-

jadikan seseorang menjadi pribadi yang dapat hidup secara maksimal untuk 

mewujudkan hubungan baik antara makhluk dengan sesama makhluk, di mana 

membimbing peserta didik mengarahkannya kepada agama, kebajikan dalam ke-

hidupan sosial, serta hubungan antar manusia, makhluk dengan Allah swt, yang  

termasuk dalam ibadah kepada Allah swt. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pemenuhan rohani yang paling pokok di dalam kehidupan manusia secara kese-

luruhan, karena pada dasarnya, Pendidikan Agama Islam dilatarbelakangi oleh 

hakikat manusia yang memiliki unsur jasmaniah dan rohaniah, sehingga agama 

merupakan dasar manusia yang harus dipenuhi. Dengan Pendidikan Agama Islam 

mampu membawa peserta didik dan mengarahkan peserta didik untuk menjadi 

manusia yang berakhlak yang mulia, beriman dan bertaqwa  kepada Allah swt. 

dengan memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena pendidikan Islam bertujuan untuk menyempurnakan atau memperbaiki 

budi pekerti manusia yang berlandaskan syariat Islam yang bersumber dari Al-

Quran dan Hadits.  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang memper-

siapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan pelatihan. Pendidikan, 

khususnya pendidikan agama Islam, tidak hanya bagi anak-anak yang matang 
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jasmaninya, tetapi juga bagi anak-anak yang cacat fisik atau mental. Peserta didik 

dipandang sebagai makhluk Allah swt dengan fitrah yang dimilikinya, sebagai 

makhluk individu dan sosial. Setiap peserta didik memiliki minat, kemampuan, 

kegembiraan, pengalaman, dan gaya belajar yang berbeda. 

 Setiap warga negara berhak atas pendidikan, termasuk anak berkebutuhan  

khusus. Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 5 ayat (2) UU Sisdiknas Nomor 20 

Tahun 2003, yang menyatakan bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, atau sosial memperoleh pendidikan khusus. Kita 

telah mengetahui bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pros-

es tumbuh dan berkembangnya secara signifikan dan meyakinkan, mengalami 

penyimpangan dari aspek fisik, mental, intelektual, sosial, dan spiritual, sosial dan 

emosional, sehingga memerlukan pendidikan khusus atau pelayanan khusus untuk 

mengembangkan potensi mereka terlebih Pendidikan Agama Islam guna untuk 

membentuk kemandirian anak melalui pengetahuan yang berupa Aqidah, Akhlak 

dan Ibadah. Anak berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi beberapa ke-

lompok, antara lain, tunarungu/wicara, tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, tuna-

laras, tunakarsa,sertaautis.  

   Berkenaan dengan tujuan pendidikan berdasarkan UU No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 adalah berkembangnya potensi        

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Allah swt 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan men-
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jadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Berdasarkan isi dari UU tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

pendidikan manusia dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan orang lain, 

karena setiap warga neraga Indonesia diberi hak yang sama dalam menuntut ilmu.  

Memperoleh pendidikan adalah hak semua manusia, baik laki-laki ataupun per-

empuan, anak-anak ataupun orang dewasa, tanpa memandang kecacatan fisik. Se-

bagaimana dalam firman Allah dalam QS. An-Nuur Ayat 61 yang berbunyi: 

يْسَ عَلَى الَْْعْمٰى حَرجٌَ وَّلَْ عَلَى الَْْعْرجَِ حَرجٌَ وَّلَْ عَلَى الْمَريِْضِ حَرجٌَ وَّ ل لَْ عَلٰٰٓى انَْ فُسِكُمْ انَْ ََ
كُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ امَُّهٰتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اِخْوَانِكُمْ اوَْ بُ يُ وْ  ىِٕ تِ اَخَوٰتِكُمْ اوَْ  تََْكُلُوْا مِنْْۢ بُ يُ وْتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اٰبََۤ

تِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اَخْوَالِكُمْ اَ    اوَْ  َٰٓ ٗ  وْ بُ يُ وْتِ خٰلٰتِكُمْ اوَْ مَا مَلَكْتُمْ مَّفَاتَِِهبُ يُ وْتِ اعَْمَامِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ عَمٰ 
ي ْعًا تََْكُلُوْا اَنْ  جُنَاحٌ  عَلَيْكُمْ  ليَْسَ  صَدِيْقِكُمْ   تُمْ بُ يُ وْتً فَسَلِ مُوْا عَلٰٰٓى انَْ فُسِكُمْ تَِِيَّةً دَخَلْ  فاَِذَا اَشْتَاتً   اوَْ  جََِ

ُ لَكُمُ الْْٰيٰتِ لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ مِ نْ عِنْدِ اللّٰ ِ   ُ اللّٰ   ۝٦١ ࣖمُبٰٰكََةً طيَِ بَةً  كَذٰلِكَ يُ بَيِّ 
Terjemahnya: 

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pin-

cang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri 

atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah 

saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 

perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah 

saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang 

laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang 

kamu miliki atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan 

bagi kamu Makan bersama- sama mereka atau sendirian. Maka 

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang be-

rarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetap-

kan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Al-

lah menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu, agar kamu memahamin-

ya.2 

 

 
1 Republik Indonesia, Undang-undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

2Al-Quran  Dan Terjemahnya 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa, dalam ajaran Islam setiap orang itu 

memiliki hak yang sama, hak yang dimiliki oleh setiap manusia tanpa memandang 

siapa mereka, dan bagaimana keadaan mereka. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya serius untuk menanamkan nilai pendidikan Islam yang baik tidak terkecuali 

bagi anak berkebutuhan. Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik  dapat 

menjadi insan mandiri dan memiliki sejumlah keterampilan, yang dapat menjadi  

bekal hidup untuk masa depannya, Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyara-

kat, bangsa dan negara.3 

Memberi hak pendidikan bagi peserta didik berkebutuha khusus berarti 

membantu angka partisipasi mereka untuk bersekolah baik di sekolah khusus mau-

pun sekolah reguler.   Keberadaan peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah reg-

uler atau dalam setting pendidikan inklusif berarti memberikan hak dan kesempatan 

yang sama bagi peserta didik berkebutuhan  khusus untuk bersekolah di sekolah 

umum mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini, sekolah dasar hingga ke 

perguruan tinggi. Hak tersebut dilindungi oleh Undang- undang baik di dalam 

pemerintahan Republik Indonesia sampai pada konvensi internasional. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi Adapun yang menjadi alasan sehingga 

penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan pemahaman agama di SMPLB Al-

 
3 Undang-undang No 20. Tentang Sisitem Pendidikan Nasional  2003 
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Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar masih kurang maksimal 

disebabkan keterbatasan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementa-

sikan Pendidikan Agama Islam tidak berjalan efektif, fasilitas yang kurang me-

madai dalam melakukan proses pembelajaran diluar sekolah, peserta didik kurang 

memahami bahasa isyarat yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 

adapun jumlah guru PAI cuma 1. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menanamkan Nilai Relegius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di SMPLB 

Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitin 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengfokuskan tulisan ini  

yaitu Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus  penyandangTunarungu di 

SMPLB Al-Mutthahirah  Kabupaten Takalar. 

2. Deskripsi Fokus 

a. Implementasi Pembelajaran PAI 

Implementasi metode pelaksanaan pembelajaran PAI merupakan suatu 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan terlebih dahulu menyiapkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan 

dalam perangkat tersebut terdapat gambaran terkait usaha penanaman nilai 

religius, kepada anak berkebutuhan khusus tunarungu sebagai generasi Islam 

untuk memahammi, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam, serta ber-
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sedia mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalah kehidupan sehari-hari 

b. Penanaman Nilai Religius 

Penanaman nilai Religius adalah kegiatan yang sengaja dirancang untuk 

mengajarkan, melatih, membimbing dan meningkatkan pengetahuan agama, 

keterampilan sosial, dan sikap keagamaan misalnya berdoa, aqidah, dan 

akhlak yang selanjutnya dapat dipraktikkan dalam kehidupan manusia. yang 

menjadi bagian dari implementasi pembelajaran pendidikan islam bagi anak 

tunarungu adalah kurikulum, metode, guru yang berkompoten, penggunaan 

teknologi, efektivitas berbasis pengalaman. Peran Guru PAI dalam me-

nanamkan nilai religius, nilai aqidah, ibadah dan keteladanan: Peran guru PAI 

dalam menanamkan nilai religius nilai Akhlak, ibadah dan keteladanan pada 

peserta didik penyandang tunarungu merupakan sesuatu yang tidak gampang 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius tersebut, karena perlu per-

hatian yang lebih dibandingkan dengan peserta didik yang lain serta menjadi 

contoh agar mudah memahami apa yang disampaikan serta pemahaman pros-

es pembelajaran.Kolaborasi antara orang tua dan masyarakat dalam me-

nanamkan nilai religius: dalam pengimplementasi nilai-nilai religius yang te-

lah diajarkan oleh guru di sekolah, tidak bisa terlepas dari kerjasama antara 

orang tua dan masyarakat yang ada dilingkungan peserta didik penyandang 

tunarungu sehingga dapat terealisasi dilingkungan. 

c. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan atau 

keluarbiasaan, baik fisik, mental intelektual, social, maupun ekonomis, yang 
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berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkem-

bangannya, yang jika dibandingkan dengan anak-anak yang lain seusianya ter-

dapat perbedaan, yang membutuhkan perhatian, penanganan yang khusus, 

khususnya untuk anak penyandang tunarungu Karena setiap manusia  berhak 

menempuh pendidikan. 

Fokus penelitian dan deskripsi fokus di atas dapat diperjelas sesuai dengan 

tabel: 

Tabel i: 

Fokus Penelitian dan deskripsi Fokus 

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 

 Implementasi Pembelaja-

ran Pendidikan Agama Is-

lam Dalam Menanamkan 

Nilai Religius Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus  

penyandangTunarungu Di 

SMPLB Al-Mutthahirah 

Galesong Selatan Kabu-

paten Takalar 

1. Implementasi Pembelajaran PAI pa-

da anak berkebutuhan khusus pen-

yandang tunarungu di SMPLB Al-

Muttahirah Galesong Selatan Kabu-

paten Takalar 

a. Perencanaan Pembelajaran 

b. PelaksanaanPembelajaran 

c. Evaluasi pembelajaran 

2. Peran Guru PAI dalam me-

nanamkan nilai religius pada anak 

berkebutuhan khusus penyandang 

tunarungu di SLBMP Al-

Muttahirah Galesong Selatan Ka-

bupaten Takalar 
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a. Peran guru sebagai pendidik 

b. Peran guru sebagai pengajar 

c. Peran guru sebagai pembimb-

ing 

d. Peran guru sebagai mod-

el/teladan 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

dalam menanamkan nilai religius 

pada anak berkebutuhan khusus 

penyandang tunarungu di SMPLB 

Al-Muttahirah Galesong Selatan 

Kabupaten Gowa 

a. Faktor pendukung 

b. Faktor penghambat 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka peneliti merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran PAI Dalam Menanamkan Nilai 

Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu di 

SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar? 

2. Bagaimana Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu di SMPLB  Al-
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Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar? 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam  Menanamkan Nilai Religius 

Pada Anak Berkebutuhan Khusus  di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan Kabupaten Takalar? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis Implementasi Pembelajaran PAI dalam menanamkan 

nilai religius pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu 

yang diterapkan Di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten 

Takalar 

2.  Untuk Mengkaji Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius  Di 

SLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takala 

3. Untuk menganalisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam  Pena-

naman Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus  Di SMPLB Al-

Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar 

E. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuan penulis tentang anak berkebutuhan khusus 

tunarungu  

b. Melengkapi hasil-hasil penelitian yang telah dilakuakn oleh para peneliti 

sebelumnya khususnya tentang bagaimana proses belajar mengajar pada anak 

berkebutuhan  khusus tunarungu  

2. Praktis 

a. Guru untuk memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus 
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tunarungu 

b. Orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus tunarungu yang ingin 

mengetahui bagaiamana cara yang baik untuk mengedukasi anak mereka yang 

mengalami gangguan pendengaran. 

F. Kajian Pustaka  

1. Penelitian sebelumnya dari jurnal Wela Oktari dkk, Jurnal Tentang Strategi 

Guru Dalam Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, 2020, 

pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini bersifat 

deskriptif  adapun hasil penelitian ini memperoleh simpulan bahwa strategi 

guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak berkebu-

tuhan khusus di SLBN 1 Kepahiang diawali dengan pertimbangan bebera-

pa aspek yaitu: 1) pelayanan pada peserta didik yang terfokus pada pola 

prilaku guru dalam interaksi edukatif di sekolah; pada aspek, 2) aspek 

penyesuaian kurikulum; dan 3) aspek pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan pembiasaan terutama pada materi-

materi praktek ibadah.4 Persamaan jurnal tersebut dengan penulis adalah 

sama-sama membahas tentang anak berkebutuhan khusus dan yang men-

jadi perbedaan adalah jurnal tersebut  membahas tentang strategi guru da-

lam pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan Khusus sedangkan penulis 

membahas implementasi pembelajaran pendidika agama Islam dalam me-

nanamkan nilai religius pada anak berkebutuhan khusus peyandang tunar-

ungu yang menjadi kebaruan dipenelitian ini adalah metode total komu-

 
4 Wela Oktari dkk, jurnal tentang strategi guru dalam pembelajaran PAI bagi anak 

berkebutuhan Khusus,(IAIN), Curup, Bengkulu, 2020. Diakses pada tgl 15 November 2023 
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nikasi  dan strategi  komunikasi non verbal yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Diva Salma, dkk. Jurnal PKM: Tantangan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam Menjalankan Pendidikan  Inklusi Dilingkungan Sekolah 

Dasar,2021 dengan pendekatan studi kepustakaan atau library research 

Peserta didik dengan kebutuhan khusus yang menempuh pendidikan di 

sekolah dasar umum seringkali menghadapi kesulitan dalam menempuh 

proses pembelajaran. Banyak hal yang menjadi kendala dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar. Metode penelitian atau pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan atau library re-

search. Teknik pengumpulan data dan informasi melalui kajian literatur. 

Hasil dari kajian tersebut menyebutkan bahwa sekolah dasar formal sudah 

menyediakan pendidikan inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Akan tetapi, apabila dilihat dari tingkat kesiapannya masih belum 

maksimal karena masih kurangnya tenaga pendidik yang memadai terkait 

latar belakang pendidikannya sehingga dalam melakukan bimbingan kepa-

da anak berkebutuhan khusus masih menemukan banyak tantangan dan 

hambatan. Berdasarkan analisis pada beberapa jurnal penelitian terkait pun 

dapat dikatakan bahwa ternyata guru pendamping khusus ABK dengan 

latar belakang S1 Program studi Pendidikan Luar Biasa masih tergolong 

sedikit. Pada akhirnya, sebagian besar sekolah yang menjalankan pendidi-
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kan inklusi menerapkan kewajiban pelatihan pendampingan bagi peserta 

didik Anak 

Berkebutuhan  Khusus (ABK) tersebut.5 

 Berdasarkan peneliti sebelumnya maka yang menjadi pembeda 

dengan penulis adalah, peneliti sebelumnya membahas tentang 

menganalisis pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khu-

sus di sekolah dasar sedangkan penulis membahas tentang implementasi 

pembelajaran pendidika agama islam dalam menanamkan nilai religius pa-

da anak berkebutuhan khusus peyandang tunarungu, Faktor Yang Men-

dukung dan Menghambat Impelementasi Pembelajaran PAI Dalam Me-

nanamkan Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang 

Tunarungu dan Gambaran Kehidupan Religius Pada Penyandang Tunar-

ungu Sebagai Hasil Implementasi Pembelajaran PAI. Sedangkan persa-

maan dengan peneliti sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

anak berkebutuhan khusus yang menjadi kebaruan dipenelitian ini adalah 

metode total komunikasi  dan strategi komunikasi non verbal yang dil-

akuakn dalam proses pembelajaran 

3. Jurnal Sulis Tyorini tentang pebelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 

berkebutuhan  khusus (ABK) di SLB Banyuwangi, 2019 dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Yang membahas tentang Bagaimana pelaksanaan pemelajaran 

 
5 Diva Salma Hdiva,dkk, jurnal Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(JPPM) tentang: tantangan anak berkebutuhan khusus dalam menjalankan pendidikan inklusi dit-

ingkat sekolahdasar, (ISSN: 2775 – 1929,Vol; 2 No. 3 desember 2021) diakses 15 November 

2023. 
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agama Islam (PAI) bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB ABCD 

PGRI Banyuwangi, Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) bagi anak berkebutuhan khusaus (ABK) di SLB ABCD PGRI 

Banyuwangi. 

 Persamaan jurnal tersebut dengan penulis adalah sama-sama mem-

bahas tentang anak berkebutuhan khusus dan yang mejadi perbedaan ada-

lah penulis membahas tentang implementasi pembelajaran pendidika aga-

ma Islam dalam menanamkan nilai religius pada anak berkebutuhan khu-

sus peyandang tunarungu, Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Im-

pelementasi Pembelajaran PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu dan Gambaran Ke-

hidupan Religius Pada Penyandang Tunarungu Sebagai Hasil Implementa-

si Pembelajaran PAI, yang menjadi kebaruan dipenelitian ini adalah 

metode total komunikasi  dan strategi komunikasi non verbal yang dil-

akuakn dalam proses pembelajaran. Sedangkan penulis sebelumnya mem-

bahas tentang Bagaimana pelaksanaan pemelajaran agama Islam (PAI) 

bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dan evaluasi pembelajaran Pen-

didikan Agama Islam (PAI) bagi anak berkebutuhan  khusaus (ABK) 

4. Penelitian pustaka keempat yaitu Yuyuk Firdaus Tentang Studi Deskriptif 

Peran Guru Pendidik Khusus Dalam Implementasi Program Kebutuhan 

khusus Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Di Sdn Wonokusumo 1 

Surabaya, (2016) yang menggunakan metode penelitian jenis penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang hasil penelitian-



16 

 

 
 

ya adalah membahas tentang peran guru pendidik khusus dalam kegiatan 

assesmen, yang dilakukan, Kegiatan penyusunan program dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan khususanak berdasarkan hasil assesmen,dan Kegiatan 

pelaksanaan program kebutuhan khusus sebagian dilaksanakan diruang 

khusus atau ruang sumber dan sebagian lagi di luar ruangan untuk program 

bina diri atau bina komunikasi dan interaksi sosial.6 

 Persamaan jurnal tersebut dengan penulis adalah sama-sama mem-

bahas tentang anak berkebutuhan khusus dan yang menjadi pembeda ada-

lah penulis sebelumnya membahas tentang Peran Guru Pendidik Khusus 

Dalam Implementasi Program Kebutuhan khusus Bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus sedangkan penulis membahas tentang tentang im-

plementasi pembelajaran pendidika agama islam dalam menanamkan nilai 

religius pada anak berkebutuhan khusus peyandang tunarungu, Faktor 

Yang Mendukung dan Menghambat Impelementasi Pembelajaran PAI Da-

lam Menanamkan Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Pen-

yandang Tunarungu dan Gambaran Kehidupan Religius Pada Penyandang 

Tunarungu Sebagai Hasil Implementasi Pembelajaran PAI. Adapun yang 

menjadi kebaruan dalam peneliti lakukan ialah menggunakan metode total 

komunikasi  dan strategi komunikasi non-verbal yang digunakan dalam 

proses pembelajarn 

5. Penelitian karya Muhammad Iqbal Rofi’i (2003) dengan judul “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Motivasi Berprestasi Peserta didik SMU Panti 

 
6 Yuyuk Firdaus, Studi Deskriptif Peran Guru Pendidik Khusus Dalam Implementasi 

Program Kebutuhan Khusus Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Di SDN Wonokusumo 1 

Surabaya: 2016 
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Asuhan Keluarga Yatim Piatu Muhammadiyah Surakarta”. Dan 

menggunakan metode kuantitatif korelasional Hasil penelitian menunjukan 

bahwa peserta didik yang mempunyai religiusitas yang tinggi akan dapat 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-harinya dengan baik 

dan penuh kesadaran, sehingga termotivasi untuk mencapai prestasi yang 

setinggi-tingginya. Penelitian karya Muhammad Iqbal Rofi’i berusaha un-

tuk mengungkapkan adakah hubungan antara tingkat religiusitas dengan 

tingkat prestasi peserta didik SMU Panti Asuhan Keluarga. 

 Menjadi persamaan dengan penelitian ini dengan penulis adalah 

sama-sama membahas tentang nilai religius dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis peneltian kualitatif sedangkan pembeda dari 

penelitian sebelumnya  penulis membahas tentang tentang implementasi 

pembelajaran pendidika agama islam dalam menanamkan nilai religius pa-

da anak berkebutuhan khusus peyandang tunarungu, Faktor Yang Men-

dukung dan Menghambat Impelementasi Pembelajaran PAI Dalam Me-

nanamkan Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang 

Tunarungu dan Gambaran Kehidupan Religius Pada Penyandang Tunar-

ungu Sebagai Hasil Implementasi Pembelajaran PAI. Adapun yang men-

jadi kebaruan dalam peneliti lakukan ialah menggunakan metode total 

komunikasi  dan strategi komunikasi non-verbal yang digunakan dalam 

proses pembelajarn 

6. Jurnal Lukman yang berjudul, “Implementasi Religious Culture dalam 

Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMK Islamic Centre Baiturrah-
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man Semarang“(2015). Hasil temuan penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa implementasi Religious Culture berjalan dengan lancar di SMK Is-

lamic Centre Baiturrahman Semarang. Dengan adanya kegiatan Religious 

Culture ini, para peserta didik lebih aktif dan rajin dalam melaksanakan 

kegiatan yang berhubungan dengan religious culture ini. dalam kegiatan 

ini, guru menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan.7 

 Berdasarkan  penelitian sebelumnya yang menjadi pembeda 

dengan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya membahas tentang Im-

plementasi Religious Culture dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus 

di SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang) sedangkan penulis mem-

bahas tentang implementasi pembelajaran Pendidika Agama Islam dalam 

menanamkan nilai religius pada anak berkebutuhan khusus peyandang 

tunarungu, Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Impelementasi 

Pembelajaran PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu dan Gambaran Kehidupan 

Religius Pada Penyandang Tunarungu Sebagai Hasil Implementasi Pem-

belajaran PAI 

 

 

 
7 Lukman dengan judul "Implementasi Religious Culture dalam Pendidikan Agama Islam 

(Studi Kasus di SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang)" diterbitkan pada tahun 2015. Di-

akses 23 November 2023 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian anak berkebutuah khusus 

Menurut Departemen Pendidikan Luar Biasa, Anak Berkebutuhan adalah 

anak yang memiliki kelainan atau penyimpangan yang signifikan, baik fisik, intel-

ektual, sosial, emosional, dan sensori neurologis dalam pertumbuhan atau 

perkembangannya dibandingkan dengan anak lain seusianya sehingga memerlukan 

pendidikan atau pelayanan khusus.8 

 Secara umum, ada dua kategori anak berkebutuhan khusus, yaitu: anak 

disabilitas yang bersifat permanen akibat kelainan tertentu, dan anak berkebutuhan  

khusus kontemporer, yaitu mereka yang mengalami hambatan belajar dan 

perkembangan yang disebabkan oleh kondisi dan situasi lingkungan. Misalnya, 

anak yang mengalami kesulitan menyesuaikan diri karena kerusuhan atau bencana 

alam, serta anak-anak yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan karena 

isolasi budaya.9 Anak berkebutuhan khusus sangat beragam, cukup menyulitkan 

dalam upaya mengenali jenis dan pemberian layanan pendidikan yang sesuai. 

Anak dengan gangguan emosi dan perilaku memiliki sejumlah karakter yang akan 

menjadi penghambat proses pembelajaran, bila tidak diperhitungkan dalam pem

 
8 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2015), h. 336 

9 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, (Bandung: Refika Aditama, 2015), h. 2. 
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berian pendidikan pengajaran.10 

Saat ini, anak berkebutuhan khusus masih kerap dipandang sebelah mata 

oleh masyarakat luas. Hal ini disebabkan beberapa faktor, di antaranya  yaitu 

keterbatasan mereka untuk mengerjakan suatu aktivitas, dan keterbatasan 

kemampuan fisik mereka. Pandangan yang negatif dari masyarakat terhadap anak 

berkebutuhan khusus juga menyebabkan mereka sukar untuk memperoleh 

kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat lainnya di 

seluruh aspek kehidupan.11 Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan sebutan atau julukan 

bagi mereka yang memiliki berbagai macam kekurangan atau kelainan yang tiidak 

dialami oleh orang normal pada umumnya, adapun macam-macam kelainan yang 

dimiliki berupa, dari segi fisik, sosial, psikis serta moral. Sehinggaa dapat diu-

raikan bahwa anak berkebutuahn khusus adalah anak yang memiliki berbagai 

keterbatasan. Yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan dibandingkan 

dengan anak yang normal pada umumnya. Dalam Agama Islam memberikan 

perhatan khusus terkait dengan anak berkebutuhan khusus, sebagaimana dengan 

firman Allah swt. Dalam QS.An-Nuur/24:61 yaitu: 

 

 

 
10 Hendra Pradibta, dkk., “Pengembangan Aplikasi Deteksi Dini pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Luar Biasa”, PETIR: Jurnal Pengkajian dan Penerapan Teknik Informatika, 

vol. 14 no. 1 (Maret 2021), h. 18. http://jurnal.itpln.ac.id/petir/article/view/1106. (Diakses 06. ok-

tober  2023). 
11 Pristian Hadi Putra, dkk., “Pendidikan Islam untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Kajian 

tentang Konsep, Tanggung Jawab dan Strategi Implementasinya)”, Fitrah: Journal of Islamic 

Education, vol. 2 no. 1 (Juni 2021), h. 83. http://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/ 

fitrah/article/view/55. (Diakses 16. oktober 2023) 

http://jurnal.itpln.ac.id/petir/article/view/1106
http://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/%20fitrah/article/view/55
http://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/%20fitrah/article/view/55
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 تََْكُلُوْا ليَْسَ عَلَى الَْْعْمٰى حَرجٌَ وَّلَْ عَلَى الَْْعْرجَِ حَرجٌَ وَّلَْ عَلَى الْمَريِْضِ حَرجٌَ وَّلَْ عَلٰٰٓى انَْ فُسِكُمْ اَنْ 
كُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ  ىِٕ امَُّهٰتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اِخْوَانِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اَخَوٰتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ مِنْْۢ بُ يُ وْتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اٰبََۤ

تِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اَخْوَالِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ خٰلٰتِكُمْ اوَْ مَا مَلَكْتُمْ مَّفَاتَِِه  اوَْ  َٰٓ ٗ  اعَْمَامِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ عَمٰ 
ي ْعًا اوَْ اَشْتَاتً  فاَِذَا دَخَلْتُمْ بُ يُ وْتً فَسَلِ مُوْا عَلٰٰٓى انَْ فُسِكُمْ تَِِيَّةً صَدِيْقِكُمْ  ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ اَ  نْ تََْكُلُوْا جََِ

ُ لَكُمُ الْْٰيٰتِ لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ  ُ اللّٰ   ۝٦١ ࣖمِ نْ عِنْدِ اللّٰ ِ مُبٰٰكََةً طيَِ بَةً  كَذٰلِكَ يُ بَيِّ 

Terjemahnya :  

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau 

dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- 

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, 

dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara 

bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, 

dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu 

miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada 

halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. 

Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah 

(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 

berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 

ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikian-

lah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu me-

mahaminya.12 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah swt 

menghendaki agar semua manausia, tidak terkecuali dengan penyandang 

berkebutuhan khusus atau disabilitas diperlakukan sama atau diberi posisi yang 

setara dengan masyarakat pada umumnya. Terkait dnegan itu mereka didorong 

agar percaya diri dan tidak rendah hati atas kekurangan yang dimilikinya. Allah 

swt memberikan berbagai macam nikmat dan kemurahan kepada semua um-

matnya sesuai dengan keinginannya. Karena semua manusia kedudukannya sama 

di hadapan Allah swt. Yang membedakan hanyalah takwa mereka masing-masing. 

Sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Hujurat/49 : 13. 

 
12 Al-Qur’an dan Terjemahnya 
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لَ لتَِ عَارَفُ وْاۚ اِنَّ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٰكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًَ وَّقَ بَاۤىِٕ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰ ِ اتَْ قٰىكُمْ  يٰٰٰٓ
 ۝١٣اِنَّ اللّٰ َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْْ 

Terjemahnya:  

 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.13 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas mengingatkan kepada kita terkait pent-

ingnya menghormati antar sesama, menghindari diskriminasi, sikap sombong dan 

merendahkan orang lain, walaupun budaya berbeda. Karena pada dasarnya se-

bagai ummat manusia kedudukan kita sama dihadapan Allah swt. Walaupun dia 

anak berkebutuhan khusus, karena pada dasarnya tidakada orang yang ingin terla-

hir dengan berbagai kekurangan, karena merasa malu, menjadi beban keluarga 

serta menjadi olok-olokan bagi yang lain. Penanganan anak berkebutuhan khusus 

terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan, yakni penguatan kondisi mental orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, dukungan sosial yang kuat dari 

tetangga dan lingkungan sekitar anak berkebutuhan  khusus tersebut, dan yang 

terakhir adalah peran aktif pemerintah dalam menjadikan pelayanan kesehatan dan 

konsultasi bagi anak berkebutuhan khusus.14 

Keterkaitan pihak yang profesional untuk anak berkebutuhan khusus san-

gat bermakna yang berarti karena memperhatikan proses perlindungan dan tum-

buh kembangnya mereka. Oleh karena itu, dalam meningkatkan pengetahuan dan 

 
13 Al-Qur’an dan Terjemahnya 

14 Pristian Hadi Putra, dkk., “Pendidikan Islam untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Kajian 

tentang Konsep, Tanggung Jawab dan Strategi Implementasinya)”, h. 93. 
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peningkatan pendampingan bagi orang tua, keluarga serta masyarakat dalam men-

dampingi anak berkebutuhan khusus sejak dini akan memberi dampak positif, da-

lam mendidik, potensi atau kemampuan yang dimiliki bagi anak berkebutuhan 

khusus. Kesiapan dan kemampuan orang tua serta keluarga dalam memilki anak 

berkebutuhan khusus adalah kunci kesuksesan dalam penanganan bagi mereka, 

serta dukungan dari masyarakat umum khususnya merupakan kunci penanganan. 

Karena pada hakekatnya dengan dukungan masyarakat dan pemerintah maka anak 

berkebutuhan khusus merasa percaya diri berada dilingkungannya 

 Anak berkebutuhan khusus berdasarkan kondisi keberadaannya secara   

umum dapat dikelompokkan ke dalam Anak Berkebutuhan Khusus yang bersiifat 

temporer dan ABK yang bersifat permanen. Anak        Berkebutuhan Khusus yang 

bersifat temporer.15 Adapun dari kondisi yang mengganggu serta yang umum yang 

dihadapi sebagian besar anak dikota dan desa disuluru Indonesia adalah: 

a. Kekurangan makanan dan gizi yang baik 

b. Kurangnya layanan kesehatan yang baik 

c. Ketiadaan tempat tinggal atau Tunawisnia disebabkan kesulitan keu-

angan ratusan ribu terpaksa hidup di jalan atau perumahan liar (dengan 

atau tanpa orang tua mereka) 

d. Kehilangan satu atau kedua orang tua disebabkan kematian 

e. Terabaikan; diabaikan/dibuang atau perceraian, anak-anak sering kali 

mampu mengatasi kematian orang tuanya dengan lebih mudah dari pada 

pengabaian oleh orang tuanya setelah perceraian atau anak yang 

ditelantarkan. 

f. Penyiksaan secara verbal, sosial, fisik dan seksual 

g. Penyalahgunaan obat-obatan dan zat-zat berbahaya 

h. Buruh atau pekerja anak-pekerjaan paruh waktu atau penuh pada industri, 

rumah tangga, pertanian, mengemis dll.16 

 

 
15Farida mangungsong, psikologi dan pendidikan anak berkebutuhan khu-

sus,LPSPUI,2014,h.3 

 
16 Suharsiwi,Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, h.25 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa apabila kon-

disi tersebut tidak ditindak lanjuti secara tepat maka akan menghasilkan anak akan 

putus sekolah, trauma yang berkepanjangan serta merasa disisihkan dari ling-

kungan sendiri. 

1) Macam-Macam Anak Berkebutuhan Khusus 

Macam-macam anak berkebutuhan khusus berdasarkan sudut pandang 

yang digunakan, maka dalam proposal ini akan dipaparkan sebagai berikut: 

a) Anak Dengan Hambatan Pendengaran (Tunarungu) 

Tunarungu terdiri dua kata, yaitu tuna dan rungu. Tuna berarti luka, rusak, 

hilang, atau tidak memiliki. Sedangkan rungu artinya tidak bisa mendengar atau 

tuli.17Tunarungu adalah orang yang pendengarannya tidak berfungsi dengan baik 

sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus.18
. Ketunarunguan adalah 

istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan kondisi seseorang yang 

mengalami gangguan pendengaran. Pada  anak tunarungu, ketika dia lahir tidak 

bisa menangis. Meskipun menggunakan cara adat sekalipun, misalkan adat Jawa, 

yaitu dengan cara digeblek atau sibayi dibuat kaget agar bisa menangis.19 

 Istilah tunarungu mengacu pada gangguan pendengaran yang berkisar dari 

ringan hingga berat, dan diklasifikasikan kedalam bagian tuli atau kurang dengar. 

 
17 Vivik Andriani, Strategi Pembinaan Anak Tunarungu Dalam Pengembangan Interaksi 

Sosisal (Studi Kasus di SLB Negeri Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai), (Makassar: Skripsi 

UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 13.  

18 Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: 

LPSP3, 2018), h. 81. 

19 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 34. 
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Anak tunarungu adalah salah satu anak yang mengalami hambatan fisik yaitu 

hambatan pada organ pendengarannya sehingga mengakibatkan ketidakmampuan 

untuk mendengar, Beberapa pendapat ditersebut dapat disimpulkan bahwa anak 

tunarungu adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan terhadap organ 

pendengaran yang berdampak kepada ketidakmampuan dalam mendengar, se-

hingga mereka hanya bisa menggunakan bahasa isyarat ataukah alat bantu yang 

bisa membenatu dalam berkomunikasih.    

i. Karakteristik tunarungu 

Berikut ini definis dan kategori dari tunarungu  

(a) Kelompok 1 : Hilangnya pendengaran yang ringan (20-30 dB). Orang-orang 

dengan kehilangan pendengaran sebesar ini masih mampu berkomunikasi 

dengan menggunakan pendengarannya. Gangguan ini   merupakan ambang ba-

tas (borderline) antara orang yang sulit mendengar dengan orang normal. 

(b) Kelompok 2 : Hilangnya pendengaran marginal (30-40 dB). Orang-orang 

dengan gangguan ini sering mengalami kesulitan untuk mengikuti suatu pem-

bicaraa pada jarak beberapa meter. Pada kelompok ini, orang-orang masih bisa 

menggunakan telinganya untuk mendengar, namun harus dilatih 

(c) Kelompok 3 : Hilangnya pendengaran yang sedang (40 – 60 dB). Dengan ban-

tuan alat bantu dengar dan bantuan mata, orang-orang ini masih bisa belajar 

berbicara dengan mengandalkan alat-alat pendengaran. 

(d) Kelompok 4 : Hilangnya pendengaran yang  berat (60 – 75dB). Orang-orang 

ini tidak bisa belajar berbicara tanpa menggunakan teknik-teknik khusus. Pada 

gangguan ini mereka sudah dianggap sebagai “tuli secara edukatif”. Mereka 
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berada pada ambang batas antara sulit mendengar dengan tuli 

(e) Kelompok 5 : Hilangnya pendengaran yang parah (>75dB). Orang-orang da-

lam kelompok ini tidak bisa belajar bahasa hanya semata-mata dengan 

mengandalkan telinga, meskipun didukung dengan alat bantu dengar 

sekalipun. 

Berdasarkan urain tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok 1,2 

san 3 tergolong sulit mendengar dengan kategori sedang. Sedangkan untuk ke-

lompok 5 dikategorikan sabagai tuli, sehingga menyulitkan dalam berbicara akan 

keseharian mereka.  

Menurut Telford dan sawrey karakteristik tunarungu dengan gejala seperti 

berikut:   

1) Ketidak mampuan memusatkan perhatian yang sifatnya kronis 

2) Kegagalan berespon apabila diajak berbicara 

3) Terlambat berbicara atau melakukan kesalahan artikulasi 

4) Mengalami keterbelakangan di sekolah.20 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa anak 

tunarungu pada dasarnya membutuhkan perhatian yang lebih dibandingkan 

dengan anak yang normal pada umumnya, karena mereka memiliki keistimewaan 

yang harus di perhatikan agar mereka tidak merasa terasingkan di lingkungan, 

baik lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah.  

Indikator dari anak tunarungu adalah sebagai berikut: 

a) Ketidakmampuan memberikan perhatian 

 
20 Suharsiwi, pendidikan anak berkebutuhan khusus.(depok, CV.prima prink,2007), h.35 
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b) Mengarahkan kepala   atau   telinga   ke   arah Pembicara 

c) Gagal mengikuti instruksi lisan, terutama dalam situasi kelompok 

d) Meminta pengulangan, terutamauntuk pertanyaan 

e) Memiliki masalah wicara 

f) Menolak menjadi sukarelawan dalam kelas atau kelompok diskusi 

g) Menarik diri 

h) Berkonsentrasi secara berlebihan pada wajah atau mulut lawan bicaranya 

i) Respon-respon tidak sesuai atau inkonsiste 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas Anak yang berkebutuahn khusus 

tunarungu memiliki beberapa karakteristik, salah satunya adalah keterbatasan kosa 

kata. Sehingga dengan keterbatasan tersebut anak berkebutuhan khusus sulit da-

lam berkomunikasi dengan orang lain, karena anak tunarungu memiliki masalah 

dengan artikulasi, yaitu, pengucapan yang ketika berkomunikasi yang tidak jelas.  

 Anak berkebutuhan khusus meiliki ciri yaitu keterbelakangan dalam pem-

belajaran khususnya dalam perkembangan bahasa, karena dalam berkomunikasi 

sehari-haripun mereka harus menggunakan artikulasi yang jelas sehingga mudah 

diteri oleh orang lain. Oleh karena itu, agar anak dapat mengucapkan kata-kata 

dengan lafal yang benar, dan artikulasi yang jelas, perlu dilatih secara berulang- 

ulang.21 Karena anak berkebutuhan khsusu tunarungu memiliki beberapa karakter-

istik yang orang lain atau orang yang normal pada umumnya harus mengetahui 

karakter tersebut, sehingga dalam berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khu-

sus satu sama lain mengerti apa yang dimaksud serta apa yang diinginkan sesuai 

 
21 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2018), h. 68-69. 
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dengan komunikasi tersebut serta saling menghormati satu sama lain.  

ii. Penyebab terjadinya tunarungu 

Penyebab terjadinya tunarungu terdapat dua faktor: yaitu faktor genetik 

dan faktor non genetik: adapun yang dimaksud dengan faktor genetik adalah 

faktor yang disebabkan oleh keturunan, maksudnya adalah faktor tersebut di-

turunkan dari kedua orang tuannya, baik itu dari ayahnya maupun dari ibunya 

yang menurunkannya. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor nongenetik ada-

lah: 

1. Penyakit yang disebabkan oleh virus Rubella Campak Jerman yang sulit diag-

nosa secara pasti. Penyakit ini lebih berbahaya bagi ibu hamil terutama pada 

trisemester pertama (3 bulan) kehamilan karena dapat mengakibatkan kelainan 

pada janin. Virus dapat membunuh pertumbuhan sel dan menyerang jaringan 

di mata, telinga, atau organ lainnya.22 

2. Ketidak sesuai antara darah ibu dan anak, ketika ibu yang dengan darah Rh- 

mengandung janin dengan darah Rh+ maka sistem pembentuk anti bodi ibu 

mencapai sirkulasi janin dan merusak sel darah Rh+ janin sehingga menyebab-

kan bayi mengalami kelainan (salah satunya adalah gangguan pendengaran).23 

3. pada meningen yang disebabkan oleh bakteri yang menyerang labirin (telinga  

bagian dalam) melalui sistem sel udara telinga tengah. Trauma akustik 

yang dari paparan kebisingan yang berkepanjangan (misalnya suara mesin 

pabrik).24 

 
22 G. A. K. Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Tangerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2015), h. 8 
23 G. A. K. Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 9. 

24I. G. A. K. Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, h. 10.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat banyak resiko yang dialami oleh bayi ketika masih dalam kandungan, 

maka dari itu ibu yang mengandung harus ektra dalam menjaga bayi yang ada 

didalam kandungannya, dengan cara mengkomsumsi makanan yang sehat, vita-

min, susu serta istirahat yang cukup.  

iii. Dampak tunarungu 

1. Dampak tunarungu terhadap perkembangan bicara dan bahasa 

Dampak dari tunarungu pasti telah diketahui bahwa tunarungu 

Berdampak kepada komunikasih dan memahami pembicaraan orang lain. Sehing-

ga mengakibatkan sulit dalam berkomunikasih dengan lingkungan seseorang ter-

husus bagi mereka yang tdiak mengetahui keterbatasan dari setiap orang. Tetapi 

jika tunarungu tersebut menggunakan bahasa isyarat atau alat pendengar serta 

orang lain juga mengerti bahasa isyarat maka dalam berkomunikasih akan lebih 

mudah memahmi satu sama lain.  

2. Dampak tunarungu terhadap kemampuan akademik 

Perkembangan kecerdasan anak penyandang tunarungu pada dasarnya tid-

ak sama dengan anak normal yang lain, karena anak normal dalam melakukan 

pembelajaran mereka banyak menggunakan pendengaran untuk memahami materi 

yang aiajarkan oleh seorang guru. Karena dengan menggunakan pendengaran 

maka mereka berlatih untuk berfikir. Tapi pada dasarnya berbeda dengan akan 

penyandang tunarungu yang memiliki keterbatasan dalam bahasa dan pendengar-

an sehingga sukar dalam memahi proses pembelajaran dan berbagai pengetahuan 

yang lain. 
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3. Dampak tunarungu terhadap sosial emosional  

Keluarga yang memiliki anak penyandang tunarungu pada umumnya men-

galami kesulitan dalam melibatkan dalam melakukan aktifitas sehari-hari, akan 

tetapi walupun demikian keluarga harus memahami dan memberi dukungan  ter-

hadap anak penyandang tunarungu dan melibatkan mereka dalam aktifitas 

keseharian agar mereka tidak merasa terasingkan dilingkungannya. 

2) Anak Dengan Hambatan Penglihatan (Tunanetra) 

  Anak dengan hambatan penglihatan adalah anak yang mengalami 

penglihatan yang tidak  normal. Adapun pengertian tunanetra menurut Kamus Be-

sar Bahasa Indonesia adalah tidak dapat melihat.25 Pada umumnya masyarakat 

beranggapan bahwa tunanetra identik dengan buta, padahal tidak semua hal 

demikian sebab tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam ketegori yang mengala-

mi gangguan penglihatan.  

(a) Karakteristik tunanetra 

  Tunanetra merupakan salah satu hambatan fisik yang ciri khasnya ditandai 

dengan ketidak mampuan seseorang dalam penglihatan, baik menyeluruh dan se-

bagian. Walaupun pada hakekatnya telah diberi pertolongan berupa alat pen-

dengaran. Walupun demikian mereka tetap memerlukan pendidikan khusus. 

Dengan hal tersebut dapat di definisikan terkait dengan batasan tunanetra. Yaitu 

tunanetra Total dan kurang Awas. Dari dua jenis tersebut dapat diberi batasan 

layanan medis dan rehabilitasi serta batasan digunakan dalam pendidikan.  

  Tunanetra Total dapat didefinisikan sebagai berikut:  

 
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pussat Bahasa, Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama. 

Depertemen PendidikanNasional.(2008),h.971 
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(a) Menurut batasan legal yang dimaksud tunanetra total adalah mereka yang mem-

iliki ketajaman penglihatan tidak lebih dari 20/200 dan luas pandang tidak 

lebih dari 20 derajat meski telah mendapat upaya perbaikan terhadap kemampu-

an    penglihatannya 

(b) Menurut batasan pendidikan yang dimaksud dengan tunanetra adalah 

seseorang yang tidak dapat lagi menggunakan penglihatannya untuk tujuan 

belajar dengan huruf awas dan harus menggunakan Braille sebagai media bela-

jarnya. Dikatakan buta jika anak sama sekali tidak mampu menerima rangsang 

cahaya dari luar (visusnya = 0).Tunanetra Awas dapat didefinisikan sebagi 

berikut: 

(c) Adapun Menurut batasan legal yang dimaksud low vision adalah bila anak 

masih mampu memerima rangsang cahaya dari luar, tetapi ketajamannya lebih 

dari 6/21, atau berdasarkan tes anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 

meter yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21 meter. 

(d) Menurut batasan pendidikan yang dimaksud dengan low vision adalah 

seseorang yang masih dapat menggunakan huruf awas tetapi dengan 

penyesuaian besar huruf tergantung tingkat hambatan yang dimiliki anak. 

Selain itu anak low vision memerlukan perhatian khusus dalam pendidikannya, 

seperti pencahayaan yang kuat, meja dan lingkungan diberi warna yang rin-

gan, kapur dengan papan tulis berwarna hijau atau dengan kontras yang be-

sar.26 

 
26 Suharsiwi,Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,(Cet,1. Prima Prink; 2017),h10 
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 Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penyandang 

tunanetra dapat didefinisikan tidak semua penyandang tunanetra memiliki 

keterbatasan penglihatan yang sama, tetapi masing-masing memiliki perbedaaan 

yang konkrit. Karena pada dasarnya peserta didik yang kurang awas yang mem-

iliki kesulitan dipenglihatan akan terkendala dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan secara individu. Dengan adanya alat bantu  berupa lensa dan kacamata 

akan membantu mereka dalam meningkatkan penglihat sehingga dengan mudah 

mengerjakan tugas individu. 

3) Anak Dengan Hambatan Bicara (Wicara) 

Anak yang mengalami gangguan bicara ada kaitannya dengan anak peyan-

dang tunarungu. Hal tersebut sesuai dengan Spencer dan Meadow – Orlans telah 

membuktikan dari hasil penelitian  mereka bahwa hasil observasi kegiatan  bermain 

anak merupakan data yang berharga untuk identifikasi ketulian. Tiga hal penting 

yang dihasilkan adalah : 

a) Ketulian dapat menghasilkan minimnya tingkah laku bermain representa-

sional (simbolik), pada usia sekitar satu tahun, ketika dibandingkan 

dengan tingkah laku bermain anak seusianya yang mampu mendengar. 

b) Mulai dari usia 18 tahun dan sekitarnya, ketika anak-anak biasanya mulai 

mengungkapkan kata-kata maupun tanda-tanda lebih dari satu unit dalam hal 

panjang maupun kompleksitasnya, anak yang mengalami hambatan perkem-

bangan bahasa kurang mampu memproduksi urutan logis dan realitas ketika 

bermain berdasarkan tema atau ketika permainannya sudah direncanakan sebe-

lumnya 
c) Pada usia yang kurang lebih sama, perbedaan dalam hal respons interaktif 

dengan ibu banyak terjadi pada anak tunarungu yang ibunya mampu 

mendengar. Perbedaan ersebut, lagi-lagi berupa deficit dalam level per-

mainan simbolik yang berurutan atau preplanning (sudah direncanakan).27 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 

anak penyandang tunarungu berdampak kepada anak penyandang tuna wicara, ka-

 
27 Suharsiwi,Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, h.71 
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rena peyandang tunarungu tidak bisa merespon pendengaran sehingga mereka su-

lit untuk berkomunikasi dan mengola kosa kata apa yang akan disampaikan kepa-

da orang yang ada disekitarnya.  

4) Anak dengan hambatan fisik (Tunadaksa)  

Tunadaksa berasal dari kata “Tuna“ yang berarti rugi, kurang dan “daksa“ 

berarti tubuh. Dalam banyak literitur cacat tubuh atau kerusakan tubuh tidak ter-

lepas dari pembahasan tentang kesehatan sehingga sering dijumpai judul “Physi-

cal and Health Impairments“ (kerusakan atau gangguan fisik dan kesehatan). 

Anak tunadaksa dapat diartikan sebagai bentuk kelainan atau kecatatan pada sis-

tem otot, tulang dan persendian yang bentuk primer atau sekunder yang dapat 

mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, dan gangguan perkembangan 

pribadi.28 Tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggu akibat gangguan 

bentuk atau hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam fungsinya yang normal 

yang disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pem-

bawaan sejak lahir.34 Tunadaksa dapat juga diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tu-

lang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti 

pendidikan dan untuk berdiri sendiri. 

5) Anak dengan hambatan Intelektual 

Anak dengan hambatan intelektual atau sering disebut dnegan dengan 

istilah anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kemmapuan intelektual di 

 
28 Musjafak Assjari,Ortopedagogik Anak Tunadaksa, Bandung : DEPDIKBUD, 1995, 

h. 34 
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bawah rata-rata. Keterbatasan tersebut mengacu pada keterbatasan keterampilan 

adaptif yang lebih terkait dengan aplikasi fungsional daripada keadaan-keadaan 

lain seperti perbedaan budaya atau gangguan sensoris. perkembangan adalah 

sebelum usia 18 tahun. Berdasarkan skor IQ-nya, American Association on Mental 

Defficiency (AAMD) mengklasifikasikan ketunagrahitaan ke dalam empat ting-

katan, yaitu : 

a) Tunagrahita ringan (mild mental   retardation) (IQ 68 52, MA 8,3 10,9 

tahun) 

b) Tunagrahita sedang (moderate mental retardation) (IQ 51 36, MA 5,7 8,2 

tahun) 

c) Tunagrahita berat (severe mental retardation) (IQ 35 20, MA 3,2 5,6 

tahun) 

d) Tunagrahita parah (profound mental retardation) (IQ 19 atau lebih ren-

dah, MA 3,1 tahun atau lebih rendah).29 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penge-

lompokkan secara umum dapat dilihat taraf inteligensinya yang dimulai dari 

tunagrahita ringan, sedang, berat dan parah. Adapun pengelompokkan tersebut 

bersifat kontinyu antara yang satu dnegan yang lain.  

6) Anak dengan  Gangguan Emosi dan Perilaku (Tuna Laras) 

Anak dengan gangguan emosi dan perilaku adalah anak yang sering 

bertentangan dengan norma-norma yang ada dimasyarakat tempat ia berada. Da-

lam penggunaan tunalaras sangat bermacam-macam tergantung pandangan dari 

setiap ahli ahli yang menanganinya. Pengertian tentang anak yang mengalami 

gangguan emosional dimaksudkan sebagai anak yang mengalami tekanan dan 

memperlihatkan rasa cemas,   neurotik, atau tingkah laku psikotik. kebanyakan 

 
29 Ingalls, Robert P.Mental Retardation : The Changing Outlook, New York : John 

Wiley and Sons, Inc, 1973, p. 
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perilaku anak- anak yang mengalami gangguan emosional menunjukkan 

penyesuaian sosial yang salah (social malladjusted).30 

Anak-anak yang terisolasi atau anak yang menyendiri dapat dianggap sebagai 

anak yang mengalami gangguan emosional tetapi bukan yang mengalami kesala-

han penyesuaian sosial karena tidak menimbulkan konflik dengan orang lain. 

Seseorang yang mengalami kondisi seperti itu dikenal juga dengan sebutan tuna-

laras.31 

7) Anak Berkesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau Iebih dari proses 

psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau 

bahasa tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk ke-

mampuan yang tidak sernpurna dalam  mendengarkan, berpikir, berbicara, mem-

baca, menulis, mengeja atau menghitung”.32 Anak yang mengalami kesulitan bela-

jar adalah anak yang menampakkan dirinya tidak sempurna dalam pembelajaran 

mulai dari, berfikir, berbicara, mendengarkan, membaca, mengeja atau menghi-

tung. Dari beberapa hambatan tersebut diakibatkan dengan adanya gangguan pada 

budaya, emosional, ekonomi. 

8) Anak Autisme 

Pengertian gangguan autisme dan gangguan autisme menurut beberapa 

 
30 Pristiwaluyo, T. & Shodiq, M, Pendidikan Anak Gangguan Emosi. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jen- dral Pendidikan Tinggi Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005, h. 

62. 
31 Pristiwaluyo, T. & Shodiq, M, Pendidikan Anak Gangguan Emosi.h.51  
32 Syamsu Yusuf ln, landasan bimbingan dan konseling Bandung : Rosdakarya , 2005 , 

h.57 
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tokoh mengemumakakan beberapa definisi yaitu gangguan perkembangan neoro-

biologis berat yang mempengaruhi cars seseorang untuk berkomunikasi dan ber-

elasi (berhubungan) dengan orang lain. Penyandang autisme tidak dapat berhub-

ungan dengan orang lain secara berarti, serta kemapuannya untuk membangun 

hubungan dengan orang lain terganggu karena ketidak mampuannya untuk berko-

munikasi dan mengerti perasaan orang lain. Lebih lanjut dijelaskanya bahwa pen-

yandang autisme memiliki gangguan pada interaksi sosial, komunikasi (baik ver-

bal maupun non verbal), imajinasi, pola perilaku repetitive dan resistensi terhadap 

perubahan pada rutinitas.33 Penyandang autisme adalah anak yang tidak bisa 

berhubungan dengan lingkungannya, hal tersebut karena anak autisme tidak bisa 

membangun hubungan antar sesama, karena mereka memiliki gangguan yang tidak 

bisa berhubungan sosial. berkomunikasi dengan baik, anak autisme merupakan 

kondisi yang dapat terdeteksi semasa anak-anak yang berlangsung sampai seumur 

hidup.  

9) Anak dengan Intelegensi Tinggi 

Anak yang memiliki intelegensi tinggi adalah anak yang memiliki kema-

puan berbakat, anak tersebut memililiki pengetahuan belajara akademik yang 

tinggi, sehingga memerlukan program pembelajaran khusus sehingga kemampu-

annya tersalurkan secara optimal. Sehingga biasa terdengar dengan program ke-

cepatan atau akselarasi.  

10) Anak dengan gangguan pemusatan perhatian 

Gangguan Pemusatan Perhatian (GPP) adalah merupakan gangguan konsen-

 
33 Rudi suhadi, seminar sehari aku peduli pada anakku:terapi bicara pada penyandang au-

tism dengan menggunakan tata laksana perilaku ABCD. Pro, Jakarta tahun. 2010 
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trasi pada anak, yang gejalanya ketidak mampuan anak memusatkan perhatian pa-

da suatu tugas tertentu, selalu gelisah dan tidak dapat duduk dengan tenang. Ada 

beberapa studi yang dilakukan  oleh para pakar bahwa anak GPP disebabkan keku-

rang cairan di otak. Sebuah laporan yang di tulis pada tahun 1987 dalam Kongres 

Amerika Serikat yang disiapkan oleh Inter-Agency Committee of Learning Disa-

bilities   menerangkan, bahwa sebab-sebab GPP ada kaitannya dengan gangguan 

fungsi neurologis khususnya gangguan di dalam biokimia otak yang mencakup 

aspek neurologis dari neurotransmitter. Namun, para peneliti kurang mengerti 

dengan jelas mekanisme khusus mengenai bahan kimia neurotransmitter ini. Tern-

yata neurotransmitter dapat mempengaruhi perhatian, pengendalian impuls, dan   

tingkat aktivitas anak.34 Anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian 

adalah anak yang susah dalam kosentrasi dalam proses pembelajaran, sesuai 

dengan penjelasan sebelumnya bahwa anak tersebut mengalami kesulitan dalam 

pemusatan perhatian disebabkan cairan di dalam otak anak tersebut sehingga 

mempengaruhi kosesntrasi dalam melakukan sesuatu. Maka dari itu mereka mem-

butuhkan bimbingan dari berbagai pihak, mulai dari orang tua, guru dll. 

2. Pendekatan Pendidikan Inklusif  

Pendidikan Inklusif adalah suatu filosofi pendidikan dan sosial. Dalam pen-

didikan inklusif, semua orang adalah bagian yang berharga dalam kebersamaan, 

apapun perbedaan mereka. Pendidikan inklusif berarti bahwa semua anak, terlepas 

dari kemampuan maupun ketidakmampuan mereka, jenis kelamin, status sosial-

ekonomi, suku, latar belakang budaya atau bahasa dan agama menyatu dalam 

 
34 Ilmuwanpsikologi.blogspot.com Psikolog. Di akses 15 oktober 2013  
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komunitas sekolah yang sama. Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang 

memerhatikan cara mentransformasikan sistem pendidikan, sehingga dapat 

merespon keanekaragaman peserta didik yang memungkinkan guru dan peserta 

didik merasa nyaman dengan keanekaragaman tersebut, serta melihatnya lebih se-

bagai suatu tantangan dan pengayaan dalam lingkungan belajar dari pada 

melihatnya sebagai suatu problem. 

Pendidikan inklusif dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009 didefinisikan 

sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik berkelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pen-

didikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Dalam 

pelaksanaannya, pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan 

yang seluas-luasnya kepada peserta didik berkebutuhan khusus dan mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak diskrimi-

natif kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mem-

peroleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan khusus dan kemampu-

annya 

Sekolah inklusif adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidi-

kan bagi semua peserta didik pada sekolah yang sama tanpa diskriminasi, ramah 

dan humanis untuk mengoptimalkan pengembangan potensi semua peserta didik 

agar menjadi insan yang berdayaguna dan bermartabat. Suatu penyelenggaraan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan khususkhusus semua peserta 
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didik, untuk itu sekolah perlu melakukan berbagai modifikasi dan/atau 

penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kepen-

didikan, sistem pembelajaran, serta sistem penilaiannya. 

Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Penyelenggaraan pen-

didikan inklusif didasarkan pada beberapa prinsip sebagai berikut.  

a. Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu Pendidikan inklusif merupakan 

filosofi dan strategi dalam upaya pemerataan kesempatan memperoleh layanan 

pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan yang memungkinkan dapat 

memberikan akses pada semua anak dan menghargai perbedaan. 

b. Prinsip keberagaman Adanya perbedaan individual dari sisi kemampuan, ba-

kat, minat, serta kebutuhan khususperserta didik, sehingga pendidikan hen-

daknya diupayakan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan khusus dan karak-

teristik individual peserta didik. 

c. Prinsip kebermaknaan Pendidikan inklusif harus menciptakan dan menjaga 

komunitas kelas yang ramah, menerima, keragaman dan menghargai perbe-

daan, serta bermakna bagi kemandirian peserta didik. Prinsip keberlanjutan 

Pendidikan inklusif diselenggarakan secara berkelanjutan pada semua jenis, 

jalur dan jenjang pendidikan  

d. Prinsip keterlibatan Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan se-

luruh komponen pendidikan terkait. 
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B.  Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang 

Tunarungu  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh dua 

belah pihak antara guru dan peserta didik, pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan berbagai strategi dan metode sesuai dengan materi dan keadaan pe-

serta didik. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, pengajaran dil-

akukan oleh pihak guru sebagai pendidik, adapun belajar dilakukan oleh peserta 

didik sebagai tugas dan kewajibannya. Sedangkan menurut Corey, pembelajaran 

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupa-

kan subjek khusus dari pendidikan.35 .  

Pembelajaran adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik 

berdasarkan pengalaman belajar, yaitu kegiatan peserta didik yang telah di-

rencanakan oleh seorang guru yang disampaikan ketika melakukan kegiatan pros-

es pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran sangat terkait dengan interaksi anta-

ra guru dan peserta didik. Untuk mendapatkan interaksi yang baik dapat digam-

barkan atau terlihat dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru, dimana guru 

dapat membuat peserta didik mudah dalam memahami pembelajaran, terkait  

dengan itu tidak terlepas dari kurikulum yang telah disesaikan. Oleh sebab itu 

pembelajaran agama islam hendaknya tidak terlepas dari nilai-nilai yang terkan-

dung dalam kurikulum yang menghubungkan dengan kenyataan yang ada diling-

 
35 Saiful Sagala, Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2003),h 61 
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kungan disekitar peserta didik.  

Sejalan dengan tugas, fungsi dan peran guru, maka orientasi dan fokus 

pembelajaran diarahkan pada pembentukan jati diri peserta didik. Untuk itu orien-

tasi pembelajaran antara lain diarahkan pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Membantu kesulitan belajar peserta didik sehingga mereka dapat belajar 

dengan sendirinya. Dengan demikian mereka memahami apa yang harus 

dilakukan, kapan belajar itu dilakukan, dengan cara apa, dan bagaimana 

malakukan belajar dengan baik 

b. Membantu menumbuhkan motivasi, semangat, kepercayaan diri, disiplin, 

dan tanggung jawabnya dikalangan peserta didik dalam  meningkatkan 

kualitas diri 

c. Meningkatkan kualitas logika, akhlak dan keimanan secara seimbang 

d. Membebaskan peserta didik dari ketidak tahuan, ketidak mampuan, ketid-

ak berdayaan, ketidak benaran, ketidak jujuran, ketidak adilan dan dari bu-

ruknya hati, akhlak dan keimanan 

e. Proses pembelajaran disesuaikan dengan irama dan gaya belajar peserta 

didik. 

f. Melatih daya ingat 

g. Berorientasi pada manfaat praktis bagi peserta didik 

h. Meningkatkan kemajuan iptek, modernisasi dan industrialisasi36 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

dukungan dan strategi yang dilakukan oleh guru dalam melakukan proses pem-

 
36 Dedy Mulysns, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung:PT Remaja Rosda-

karya, 2011),h.68 
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belajaran, sehingga peserta didik lebih mudah dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru dan disesuaikan dengan keadaan peserta didik beserta 

perkembangan zaman.  

2. Pengertian, Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha pengajaran, bimbingan yang dil-

akukan kepada anak agar kelak dapat memahami serta mengamalkan ajaran aga-

ma islam.   Didalam kurikulum Pendidikan Agama Islam menyebutkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati yang telah diajarkan da-

lam pendidikan agama islam. Didalam kurikulum Pendidikan Agama Islam me-

nyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana da-

lam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani ajaran agama Islam, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamal-

kan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci Al- Qur’an dan hadits. Melaui 

kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman 

dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hub-

ungannya dengan kerukunan antar umat dalam masyarakat hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.37 

Pendidikan Agama Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan seorang 

untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan 

dan menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan se-

bagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap dan dikembangkan da-

 
37Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 68 
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lam keterampilan hidupnya sehari-hari.38 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang akan dilakukan dari 

seorang guru  dalam mempersiapkan dan memberi peserta didik dalam mengenal, 

memahami, mengimani, menghayati bertakwa dan berakhlak mulia sesaui dengan 

tuntunan ajaran agama islam, dengan pengetahuan tersebut peserta didikdapat 

mengamalkan pengetahuan tersebut di dalam kehidupan sehari-hari. adapun 

seorang sarjana Muslim terkenal dari era Abad Pertengahan, memiliki pandangan 

yang mendalam tentang pendidikan Berikut konsep pendidikan menurut Imam Al-

Ghazali.  

Al-Ghazali memandang bahwa tujuan utama pendidikan adalah un-

tuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai kebahagiaan abadi 

di akhirat. Pendidikan tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan 

duniawi tetapi juga untuk memperbaiki akhlak dan spiritualitas indi-

vidu.39 

 

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagaman peserta 

didik itu sendiri, bukan terutama pada pemahaman tentang agama Dengan kata 

lain yang diutamakan oleh Pendidikan Agama Islam bukan hanya knowing 

(mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai agama) ataupun doing (bisa memprak-

tikan apa yang diketahui) setelah diajarkannya di sekolah, tetapi justru lebih men-

gutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran dan nilai-

nilai agama). Oleh karena itu, pendidikan agama (Islam) harus lebih diorientasi-

kan dalam tataran moral action, yakni agar peserta didik tidak hanya berhenti pa-

da tataran kompeten (competence), tetapi sampai memiliki kemauan (will), 

 
38 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 

h.130 
39 Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad. Ihya’ ‘Ulum al-Din. Beirut: Dar 

al-Ma'rifah, 1982 
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dan kebiasaan (habit) dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.40 

 Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk “mening-

katkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik ten-

tang ajaran agama Islam, sehinga menjadi manusia muslim yang beriman dan ber-

taqwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, ber-

masyarakat berbangsa dan bernegara.41 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah haruslah bertolok dari sebuah 

landasan, meningkatkan asas-asas serta prinsip yang ditentukan. Hal tersebut men-

jadi penting disebabkan karena pendidikan adalah pilar utama dalam menjalankan 

kehidupan berdasarkan dengan nilai-nilai  ajaran islam, ketakwaan dan keimanan 

dapat berkembang secara maksimal    

Fungsi Pendidikan Agama Islam terdapat tujuh funsi menurut abdul majid 

yaitu: 

a. Pengembangan yaitu peningkatan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Sekolah 

berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan, pengajaran, Allah swt agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 

dapat berkembang secara optimal sesuai tingkat perkembangannya. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat 

c. Penyesuain mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baik 

 
40 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, h. 147 
41 Muhaimin, paradigm pendidikan islam, upaya mengefektifksn pendidikan agama islam 

di sekolah, (Bnadung: PT Rosdakarya.2012),h.78 
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fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingkungannya sesuai 

dengan ajaran agama Islam 

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan- keku-

rangan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari 

e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan lingkungannya yang 

dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju manu-

sia Indonesia seutuhnya. 

f. Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata 

dan nir-nyata), system dan fungsionalnya 

g. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 

dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain.42 

Hakekatnya Pendidikan Agama Islam selama ini kurang berfungsi dengan 

baik karena tidak seperti yang diharapkan sesaui hal tersebut di atas. Maka sebab 

itu Pendidikan Agama Islam perlu adanya pembaharuan yang ada kaitanya dengan 

pembelajaran pendidikan islam bagi sekolah berkebutuhan swt khusus.  

3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

 Karakteristik Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

a. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam 

situasi dan kondisi apapun;  

b. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang 

 
42 Abd Majid dan Dian Andayani.Pendidikan Agam Islam Berbasis Kompetensi, h. 134 
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dan terkandung dalam al- Qur’an dan hadits serta otentisitas keduanya sebagai 

sumber utama ajaran Islam; 

c. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan amal dalam kehidupan keseharian 

d. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu dan 

sekaligus kesalehan social;  

e. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan ipteks dan bu-

daya serta aspek-aspek kehidupan lainnya;  

f.  Substansi PAI mengandung entitas- entitas yang bersifat rasional dan supra 

rasional;  

b.  PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari se-

jarah dan kebudayaan Islam;  

c. PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga me-

merlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.43 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa PAI adalah 

pembelajaran yang bersifat positif, yang tidak terlepas dari norma-norma yang 

berkaitan dengan lingkungan, yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, yang tidak terlepas dari pebelajaran pendidikan agama silam. 

4. Pengertian Kurikulum 

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus sesuai dengan Kebijakan 

pendidikan Inklusif mengacu kepada peraturan perundang-undang yang berlaku di 

Indonesia UUD 1945 Pasal 28H ayat (2) menyebutkan bahwa setiap orang berhak 

mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan 

 
43 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama, h. 102 
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manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.44Untuk memenuhi 

amanah tersebut, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang pendidikan 

inklusi bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang diatur dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 5 ayat 

2, 3, dan 4 dan Pasal 32 yang menyebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan 

pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan (fisik, emosional, mental, intel-

ektual, dan/atau sosial) atau peserta didik yang  memiliki  kecerdasan luar biasa 

yang  diselenggarakan secara inklusi, baik pada tingkat dasar maupun menengah. 

UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10 menyebutkan 

bahwa peserta didik berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan 

layanan pendidikan yang bermutu di semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 70 Ta-

hun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan 

dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa Pasal 3 ayat (2) 

menyatakan bahwa setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, 

mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa ber-

hak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan khususdan kemampuannya. Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penera-

pan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran menyebutkan satuan pen-

didikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai 

 
44 Direktorat PPK-LK Pendidikan Dasar  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pe-

doman umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif (sesuai permendiknas  No 70 tahun 2009), 

(Jakarta ,2011),h.08 
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dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.45 Inklusi 

adalah sebuah pendekatan untuk membangun lingkungan yang terbuka untuk 

siapa saja dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda-beda, meliputi: karak-

teristik, kondisi fisik, kepribadian, status, suku, budaya dan lain sebagainya. Pola 

pikir ini selanjutnya berkembang dengan proses masuknya konsep tersebut dalam 

kurikulum di satuan pendidikan sehingga pendidikan inklusif menjadi sebuah sis-

tem layanan pendidikan yang memberi kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. 

Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi 

Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau 

Bakat Istimewa menyatakan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem penyeleng-

garaan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 

yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan 

secara bersamasama dengan peserta didik pada umumnya. 

Senada dengan teori pendidikan yang dikemukakan oleh Lev Vigotsky 

yang merupakan tokoh dalam dunia pendidikan telah mengatakan bahwa pendidi-

kan belajar konstruktivistik yang menekankan bahwa manusia secara aktif me-

nyusun pengetahuan dan memiliki fungsi-fungsi mental serta memiliki koneksi 

social. Lev Vigotsky berpendapat bahwa manusia mengembangkan konsep yang 

sistematis, logis, dan rasional sebagai akibat dari percakapan dengan seorang yang 

dianggap ahli disekitarnya. Jadi dalam teori ini orang lain dan bahasa memegang 

 
45 Direktorat PPK-LK Pendidikan Dasar  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pe-

doman umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif (sesuai permendiknas  No 70 tahun 2009), 

(Jakarta ,2011), h.12 
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peranan penting dalam perkembangan kognitif manusia. Teori belajar kon-

struktivistik merupakan teori belajar yang dipelopori oleh Lev Vigotsky. Teori 

belajar ko- konstruktivistik atau yang sering disebut dengan teori belajar sosiokul-

tur merupakan teori belajar yang titik tekan utamanya adalah pada bagaimana 

seseorang belajar dengan bantuan orang lain dalam suatu zona keterbatasan 

dirinya. Dimana peserta didik dalam perkembangan membutuhkan orang lain atau 

lingkungan untuk memahami sesuatu dan memecahkan masalah yang 

dihadapinya.  

Teori ini sesuai dengan penerapan Implementasi manajemen kuriku-

lum pada sekolah inklusif secara khusus meliputi modifikasi kurikulum nasional 

sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik peserta didik, menjabarkan kal-

ender pendidikan, menyusun jadwal pelajaran, mengatur pelaksanaan program 

pengajaran, mengatur kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, mengatur pelaksa-

naan penilaian, kenaikan kelas, membuat laporan kemajuan belajar, usaha perbai-

kan, dan pengayaan Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasi kebu-

tuhan khusus dan kemampuan peserta didik sesuai dengan kecerdasan, bakat, 

minat dan potensinya. Alternatif jenis/model kurikulum sekolah inklusif. 

Kurikulum akomodatif adalah kurikulum standar nasional yang dis-

esuaikan dengan bakat, minat dan potensi peserta didik berkebutuhan swt khusus. 

Pengembangan kurikulum akomodatif ini dilakukan oleh masing-masing satuan 

pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif. Sasaran pengembangan kurikulum 

akomodatif difokuskan pada aspek tujuan, (Standar Kompetensi (SK), Kompeten-
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si Dasar (KD), Indikator), materi, proses maupun evaluasinya. Penerapan  kuriku-

lum akomodatif dapat memanfaatkan model penyelarasan kurikulum yang dil-

akukan dalam bentuk eskalasi (kenaikan), duplikasi (peniruan), modifikasi (peru-

bahan), substitusi (penggantian), dan omisi(penghapusan) 

penerapan kurikulum menggunakan prinsip fleksibilitas sehingga bisa 

diadaptasi sesuai dengan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan khususpeserta 

didik. Prinsip adaptasi berarti dalam melaksanakan pendidikan inklusif, satuan 

pendidikan harus memperhatikan tiga dimensi dalam melakukan proses 

penyesuaian, yaitu: kurikulum, instruksional, dan lingkungan belajar (ekologis). 

b. Adaptasi kurikulum terkait dengan penyesuaian isi, materi atau kompetensi 

yang dipelajari peserta didik. Pada adaptasi kurikulum guru dapat melakukan 

penambahan keterampilan untuk mengganti agar dapat menguasai kompetensi 

yang diharapkan atau mengganti dengan kompetensi lain yang setara. Adaptasi 

lain yang dapat dilakukan guru adalah dengan melakukan penyederhanaan 

kompetensi yang hendak dicapai. Proses penyederhanaan tergantung pada ke-

mampuan awal, kondisi, dan modalitas belajar peserta didik berdasarkan hasil 

asesmen. Dalam proses adaptasi kurikulum satuan pendidikan harus: 

1) fleksibel dan inovatif;  

2) memastikan perkembangan kebijakan sekolah inklusif;  

3)  membuat penyesuaian kurikulum, membuat perencanaan untuk seluruh 

kelas, menetapkan tujuan pengajaran yang terbuka dan jelas, 

menggunakan alternatif metode pengajaran, menggunakan teknologi yang 

tepat, dan membuat persiapan terlebih dahulu;  
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4) memastikan kemudahan lingkungan fisik dan mengembangkan ling-

kungan satuan pendidikan yang mendukung; dan  

5)  mengembangkan kerja sama dengan bekerja bersama dalam tim. 

c. Adaptasi pembelajaran terkait cara, metode, dan strategi yang dapat digunakan 

guru agar peserta didik menguasai materi atau kompetensi yang ditargetkan. 

Dalam hal ini guru diberikan keleluasaan dalam melakukan penyesuaian pros-

es pembelajaran di kelas yang beragam dengan mempertimbangkan kondisi 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

d. Adaptasi lingkungan belajar berkaitan dengan pengaturan suasana pembelaja-

ran (dimana, kapan, dan bersama siapa pembelajaran dilakukan) termasuk 

ketersediaan alat bantu dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan khu-

suspeserta didik. 

Penerapan adaptasi kurikulum dan instruksional dapat dilakukan dengan 

model: 

1) Eskalasi/akselerasi: program percepatan dan perluasan dalam hal waktu 

dan penguasaan materi. Model ini terutama diterapkan bagi peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, serta memiliki ke-

cepatan belajar yang luar biasa.  

2) Duplikasi: Model duplikasi artinya kurikulum yang digunakan untuk 

PDBK sama dengan kurikulum yang digunakan peserta didik pada 

umumnya yang non-PDBK. Mungkin hambatan yang dialami tidak terla-

lu berat sehingga masih dapat mengikuti kurikulum yang berlaku di satu-

an pendidikan tersebut.  
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3) Simplikasi atau modifikasi: kurikulum umum dimodifikasi, diseder-

hanakan tanpa harus menghilangkan substansi, dan disesuaikan dengan 

kebutuhan khususdan kemampuan PDBK. Modifikasi dan penyederha-

naan kurikulum dapat dilakukan dalam salah satu atau lebih dari hal-hal 

berikut, yaitu tujuan, isi, metode dan cara penilaian.  

4) Substitusi: beberapa bagian dari kurikulum umum diganti dengan sesuatu 

yang kurang lebih setara. Contoh kegiatan menggambar tidak perlu 

diberikan bagi anak dengan hambatan penglihatan, diganti dengan 

kegiatan lain yang setara, misalnya menyanyi, atau membuat patung dari 

bahan yang lunak. Contoh lain anak dengan hambatan pendengaran, 

mungkin tidak perlu mengikuti pelajaran ‘listening comprehension’ dan 

dapat digantikan dengan kegiatan lain yang setara, misalnya mengarang, 

atau menulis cerita. 

5) Omisi: beberapa aspek tertentu kurikulum umum sebagian besar ditiada-

kan menyesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Mereka dapat dibuatkan kurikulum khusus yang 

bersifat individual berdasarkan hasil identifikasi dan asesmen. 

Berdasarkan pemaparan tersebut terkait dengan pendidikan inklusif 

maka dapat diimplementasikan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 

khususmasing-masing anak berkebutuhan khusus seperti pelaksanaan, penerapan. 

Karena implementasi adalah melaksanakan mempraktikkan menerapkan menga-
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malkan, dan menjalankan.46 Sedangkan menurut Wina Sanjaya implementasi ada-

lah pelaksanaan dari strategi dan penerapan sumber daya. Implementasi  merupa-

kan unsur penting dalam perencanaan.47 Berdasarkan uraian tersebut maka im-

plementasi adalah pelaksanaan dari sebuah rancangan yang sudah disusun secara 

matan untuk mencapai proses pembelajaran, dengan adanya implemetasi akan 

menjadi landasan dalam menguraikan langkah-langkah yang diambil untuk men-

capai  tujuan yang efektif. 

a. Tahapan dalam proses pembelajaran di dalam kelas  

Kegiatan proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. Ketiganya merupakan sutu kesatuan yang 

tidak bisa terpisahkan satu sama lainnya, karena ketiga tahapan tersebut menun-

jukkan keberhasilan  di dalam melakukan proses pembelajaran. 

i. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  bagi anak berkebu-

tuhan  khusus tunarungu 

Guru adalah seorang model dalam melakukan proses pembelajaran maka 

dari itu guru menjadi contoh bagi peserta didiknya dan guru melakukan 

perencanaan dalam melakukan proses pembelajaran sehingga sesuai yang di-

inginkan. Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus 

dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang 

 
46 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2007), h. 246. 
47 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelaja-

ran,(Jakarta:kencana,2012),h.25 
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akan digunakan.48 Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori, yaitu, 

memiliki capability dan loyality, yaitu guru harus mempunyai kemampuan dalam 

bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang menagajar 

yang baik, dari mulai perencanaan, implementasi sampai dengan evaluasi, dan 

memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap tugas- tugas keguruan yang tid-

ak semata didalam kelas, tetapi sebelum dan sesudah kelas.49 Berdasarkan uraian 

tersebut maka seorang guru tidak hanya berteori saja tetapi seorang guru juga 

menjadi penguasa dalam pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar.  

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya 

secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan- kegiatan dan upaya-

upaya yang dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Se-

hingga dapat diartikan bahwa perencanaan dapat sebagai proses penyusunan 

berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk  

mencapai tujuan yang ditentukan.50 

b) Kalender pendidikan dan kalender umum 

Kalender pendidikan dan kalender umum yang merupakan awal dari suatu 

kegiatan penyusunan sebuah progrma pembelajaran yang dilakukan. Maka dari itu 

seorang guru perlu membuat sebuah analsis hari efektif yang akan diketahui 

jumlah di dalamnya baik hari libur tiap pekan atau tiap bulan dengan adanya kal-

ender pendidikan mempermudah  penyusunan program pembelajaran selama satu 

semester. 

 
48 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, dan 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bnadung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) h. 93 
49 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Pelibatan 
50 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bnadung: Alfabeta, 

2005),h.141 
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c) Membuat program tahunan, program semester dan program tagihan 

1) Program tahunan adalah  

Penyusunan sebuah program pembelajaran selama setahun pelajaran di-

maksudkan agar kebutuhan khususdan keberlanjutan sebuah program pembelaja-

ran atau topik pembelajaran yang dilaksanakan selama dua semester tetap terjaga 

2) Program semester 

Penyusunan program semester berdasar pada hasil analsis hari efektif yang 

telah disusun sebelumnya dan berdasar atas program pembelajaran tahunan se-

hingga dalam program semester dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

3) Program tagihan  

Sebuah program tagihan merupakan bagian dari suatu kegiatan pembelaja-

ran, program tagihan adalah tuntutan dalam kegiatan yang harus dilaksanakan atau 

diberikan kepada peserta didik, adapun jenis program tagihan berupa uijan lisan, 

tulis beserta kuis,  beberapa tes dan tugas-tugas, baik tugas individu maupun ke-

lompok, praktek.dan portofolio. 

d) Penyusunan silabus 

Silabus adalah sebuah garis besar, ringkasan atau pokok-pokok isi dari ma-

teri pelajaran. Silabus sebagai patokan dalam menyususn pengembangan rencana 

pembelajaran, yang terdiri dari identitas mata pelajaranarau tema, standar kompe-

tensi (SK) kompotensi dasar (KD), kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompotensi, penilaian, alokasi waktu dan referensi. Silabus dikembangkan oleh 

satuan pendidikan berdaarkan standar isi. Satandar kompetensi lulusan serta ku-
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rikulum yang digunakan.  

e) Penyusunan rencana pelaksanaan pembeajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah hasil penjabaran dari silabus 

untuk lebih mengarahkan suatu kegiatan belajar peserta diidk dalam usaha men-

capai kompotensi dasar, rencana pembelajaran bersifat khusu dan kondisional, ka-

rena tidaksemua sekolah sama kondisi peserta didik dan sarpras sumber bela-

jaranya, maka dari itu penyusunan rencana pembelajaran didasarkan pada sebuag 

silabus dan kondisi pembelajaran agar kegiatan dapat berlangsung sesuai yang di-

harapkan. 

f) Penilaian pembelajaran 

Penialain pembelajaran adalah sebuah proses yang dilakuakn oleh seorang 

guru dalam rangkain pembelajaran yang dilakukan. Adapun prinsip penialain an-

tara lain, valid, mendidik, terbuka, bersinambungan, menyeluruh,bermakna serta 

tidak memihak. 

ii. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  bagi anak berkebu-

tuhan khusus tunarungu 

Dalam kegiatan proses pembelajaran seorang guru megusahakan dengan 

berbagai strategi, metode dan pendekatan agar dapat mengoptimalkan kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik. Dari hasil akhir yang dinginkan dari pembelaja-

ran bukan sekedar penguasaan materi tetapi pengembangan kemampuan peserta 

didik. Sehingga pembelajaran dikatakan berhasil jika kemampuan dari peserta 

didik dapat berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Serta dapat dikatakan 

mampu jika seorang peserta didik mampu mengulang kembali materi yang telah 
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diisampaikan. 

Beberapa faktor yang harus diperhatikan ketika melakukan pengelolaan 

kelas yang inklusif, sebagai berikut. 

1) Faktor mobalitas 

Berkaitan dengan mobilitas, kelas harus aman untuk setiap anak tanpa 

terkecuali. Selain aman, sarana dan prasarana harus aksesibel (memberi kemu-

dahan) untuk melakukan mobilitas (bergerak). Pengaturan kelas yang baik, antara 

lain sebagai berikut. 

1) Peserta didik dengan hambatan penglihatan duduk dekat papan tulis. 

2)  Peserta didik dengan hambatan pendengaran duduk di baris depan agar mu-

dah membaca bibir. 

3)  Peserta didik dengan hambatan gerak duduk di baris pinggir dekat dengan 

pintu agar mudah keluar masuk kelas dan meletakkan tongkat atau kursi 

roda 

Strategi pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan seorang 

guru dalam melakukan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berhasil atau 

strategi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh perancang dalam 

menentukan teknik penyampaian pesan, penentuan metode dan media, alur isi 

pelajaran, serta interaksi antara pengajar dan peserta didik.51 Selain itu, Strategi 

Pebelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang 

pengajar untuk menyampakan materi pebelajaran sehingga akan memudahkan pe-

 
51 Dewi Salma Prawiradilaga, “Prinsip Desain Pembelajaran”, (Jakarta : Prenada Me-

dia Group, 2008), h. 37 
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serta didik menerima dan memahami materi pembelajaran. Yang pada akhirnya 

tujuan pembelajaran dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.52 Pembelajaran 

sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan 

dengan perwujudan proses pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaran ber-

wujud sejumlah tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strat-

egis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran. 

Strategi yang digunakan dalam mengajar anak tunarungu adalah: 

(a) Instruksi dan bantuan, dengan menggunakan bantuan gambar, menjelaskan 

aturan berulang-ulang, bila diperlukan menggunakan helper, guru lain, shadow 

teacher atau GPK. Saat guru menuliskan sesuatu di papan tulis, pastikan anak-

anak yang low vision bisa melihat dengan jelas (ucapkan dengan jelas apa 

yang sedang ditulis atau yang sedang dibaca guru). 

(b) Aktivitas dengan melihat respon anak dan waktu, supaya memperhatikan 

apakah sudah sesuai waktu yang diberikan dengan kebutuhan khusus anak. 

Dalam situasi di mana terdapat anak berkebutuhan khusus, norma sebaiknya 

mengacu kepada anak yang berkebutuhan khusus. 

(c) Media, misalnya dengan membuat pensil lebih besar atau melindungi pensil 

dengan playdough (ADHD), menggunakan lagu yang berisi rutinitas harian 

untuk anak TK (autis atau tunagrahita), menggunakan gambar lebih banyak 

daripada perintah verbal (tuna rungu/dislexia).  

(d) Lingkungan, dengan merancang setting kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

khususanak perlu mempertimbangkan hal-hal seperti: anak tunadaksa yang 

 
52 Hamzah, “Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang kre-

atif dan efektif.  ( Jakarta, PT  Bumi Aksara,2019) h. 1 
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memiliki hambatan aktivitas gerak ditempatkan di dekat pintu, anak yang 

memiliki gangguan penglihatan ditempatkan di dekat guru, anak yang mem-

iliki gangguan ADHD ditempatkan di dekat guru dan dijauhkan dari benda-

benda yang berbahaya. Selain itu, tidak menggunakan tangga jika ada anak 

yang menggunakan kursi roda. Tata lingkungan semudah mungkin dijangkau 

anak (mudah diakses anak, sekalipun ia berkursi roda), dan menggunakan 

mebeleir yang fleksibel 

2) Faktor internalisasi teman sekelas 

Guru harus mendorong dan merangsang teman lain untuk mendukung pe-

serta didik berkebutuhan khusus di kelas tersebut agar aktif berpartisipasi di kelas, 

bekerja sama dengan orang tua untuk menciptakan kelas yang lebih hidup, guru 

harus mengembangkan interaksi antar teman, diskusi dengan peserta didik, orang 

tua dan keluarga agar mereka membantu mengembangkan kelas yang dinamis. 

 Tujuan dari strategi tersebut adalah mengubah, menghilangkan tingkah 

laku yang buruk ketingkah laku yang baik. Di  dalam pelaksanaanya seorang guru 

bisa terampilih dalam memilih tingkah laku peserta didik yang harus dihilangkan. 

5. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Metode adalah langkah-langkah dari berabagai tindakan strategis yang 

berkaitan dengan, cara tentang bagaimana interaksi ketika pembelajaran dil-

akukan. Dalam metode tersebut berfungsi untuk melakukan segala aktivitas proses 

pemelajaran. Terdapat beberapa acara dalam malaksanakan aktivitas pembelaja-

ran. Contohnya dengan melakukan isyarat, bekerja kelompok, berdiskusi, simulasi 

dan lain sebagainya. Pada metode pembelajaran agama islam seharusnya diara-



60 

 

 
 

hkan pada proses perubahan dari normative ke praktis dan kognitif dan afektif dan 

psikomotorik.53  

Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Is-

lam bagi anak tunarungu adalah: 

a. Metode maternal reflektif (MMR) 

Metode maternal reflektif adalah cara yang digunakan seorang guru yang 

menggunakan bahasa lisan dan sederhana dalam menyampaikan informasi kepada 

peserta didik ataukah metode maternal refleksi adalah suatu cara atau proses pem-

berian pengalaman belajara bahasa lisan yang mengadopsi cara-cara seorang ibu 

dalam memeberikan pemerolehan berbahasa kepada anaknya yang belum berba-

hasa melalui percakapan.54 

Empat fase langkah-langkah pembelajaran anak tunarungu yaitu: 

1) Melakukan percakapan aktivitas percakapan dari hati ke hati, yaitu 

percakapan yan dilakukan secara spontanitas, menggunakan bahasa sehari-

hari, ungkapan anak diujarkan seritmis mungkin, guru bertindak sebagai 

mitra dialog, guru menggunakan asas kontras dan provokasi dalam 

mengarahkan dan menjelaskan pemahaman anak kepada topic yang ingin 

dikembangkan guru, kemudian menggunakan cara tangkap dan peran 

ganda terhadap apa yang diungkapkan anak secara non verbal, oleh ka-

rena itu guru dengan metode tangkap dan peran ganda harus cepat mem-

bahasakan peran anak tersebut menjadi kata, kemudian kalimat sederhana 

 
53 Ahmad Mujid, Metode dan Teknik Pembelajaran, h 21  

54 Bunawan Leni dan Cecilia, SY, Penguasaan Bahasa anak Tuna Rungu. . (Jakarta: 

Yayasan Santi Rama, 2000) h,89 
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dan akhirnya menjadi kalimat yang benar 

2) Melakukan visualisasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan keya-

kinan atau pemahaman anak terhadap arti kata-kata yang digunakan dalam 

percakapan. Visualisasi dapat berbentuk peragaan oleh guru atau peserta 

didik, penulisan atau penugasan maksudnya setiap kata yang muncul selalu 

diucapkan, ditirukan oleh anak (diucap ulang oleh anak) dan dituliskan. 

Ini  dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap arti kata-kata 

yang dipercakapkan 

3) Penyusunan deposit. Kata-kata yang muncul dalam percakapan biasanya 

banyak sekali, baik kata-kata yang sudah dipahami anak atau kata-kata 

yang muncul dalam percakapan. Kata-kata tersebut antara satu dengan 

yang lainnya kadang-kadang tidak memiliki suatu hubungan dan belum 

menjadi suatu cerita yang utuh. Untuk itu guru harus menyusun kata-kata 

tersebut menjadi sebuah cerita yang utuh.dengan kata lain guru membuat 

deposit dari kata-kata yang muncul dalam percakapan. 

4)  Menuntun anak agar dapat mengadakan refleksi (peninjauan kembali) atas 

bahasa yang sudah mereka miliki sehingga dapat menemukan sendiri 

aturan bahasa (discovery learning). Karena tidak dibenarkan bila anak tuna 

rungu diberi latihan untuk menyusun kalimat serta bentuk bahaasa lainnya 

berdasarkan suatu contoh yang belum ditemukannya sendiri melalui 

berbagai contoh pengalaman berbahasa. 

b. Metode total komunikasi  Dalam menyampaikan materi dengan metode total 

komunikasi  guru agama Islam hanya menyampaikan informasi yang dianggap 
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penting kepada peserta didik dan dilakukan dengan singkat serta 

menggunakan bahasa isyarat yang disederhanakan agar mudah dipahami oleh 

peserta didik tunarungu, guru mengkombinasikan dengan gambar, tulisan dan 

infokus 

c. Metode Pemberian Tugas  Bahwasanya dalam proses pembelajaran PAI guru 

agama Islam sering memberikan tugas berupa mencatat buku paket untuk di-

tulis dimasing-masing buku catatan peserta didik, menulis huruf hijaiyah yang 

ditulis oleh guru agama Islam di papan tulis atau di buku iqro dan peserta 

didik akan menulis tulisan latin dari huruf-huruf yang ditulis oleh guru agama 

Islam tersebut. Diakhir pembelajaran guru akan mengevaluasi tugas yang 

diberikan dengan cara memeriksa tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, ji-

ka salah guru agama Islam akan menyuruh peserta didik untuk memperbaikin-

ya kembali. 

d. Metode Demonstrasi  Penerapan metode demonstrasi ini digunakan guru aga-

ma Islam ketika akan menjelaskan materi yang membutuhkan peragaan seperti 

gerakan wudhu, gerakan shalat dan lainnya. Sebagaimana telah diketahui 

bahwa peserta didik tunarungu-wicara karena mengalami gangguan organ 

e. Metode Komunikasi Visual Interaktif ini dipergunakan guru agama Islam un-

tuk mengetahui sejauh mana peserta didik tunarungu paham terhadap materi 

yang disampaikan serta juga melatih pola pikir peserta didik untuk terus ber-

pikir terhadap materi yang dia jarkan Mengacu pada penggunaan metode visu-

al seperti bahasa isyarat, gambar, atau media visual untuk tanya jawab secara 

interaktif dengan penyandang tunarungu. 
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f.  Metode Nasihat  Metode terakhir yang digunakan dalam pembelajaran PAI 

adalah metode nasihat, dimana biasanya metode ini dilakukan guru ketika 

penyampaian materi diakhir pembelajaran. Guru akan menyampaikan nasihat 

dan pesan kepada peserta didik tunarungu untuk kemaslahatan dan kebaikan 

mereka. Tugas guru tidaklah hanya sekedar menstransferkan ilmu atau 

menyampaikan materi saja kepada peserta didik tetapi setelah itu guru juga ha-

rus berupaya agar ilmu yang disampaikan dapat diingat oleh peserta didik dan 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.   

1) Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunarungu 

Media adalah alat bantu yang digunakan oleh seorang guru dalam 

melakukan proses pembelajaran dengan adanya meda pembelajaran maka peserta 

didik mudah memahami materi yang disampaikan oleh seorang guru.  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan, sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian peserta didik dalam belajar.55 Media pembelajaran adalah suatu elemen 

penting yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran secara kese-

luruhan dan juga dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, kemam-

puan mengajar seorang guru, dapat meningkatkan hasil pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan  khusus.  

 Pemilihan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus  (ABK) tunarungu yaitu: anak berkebutuahn khusus dengan 

 
55 Arif S.Sukardi, dkk, media pendidikan: pengertian, pengembangan, dan pemanfaatan 

.(PT. Raja Grafindo persada.Jakarta.1993),h.7 
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berbagai keterbatasan pendengaran lebih tepat bila digunakan jenis media visual. 

Anak berkebutuhan khusus dengan keterbatasan pendengaran lebih cocok jika 

menggunakan jenis media gambar/cetak. Anak yang memiliki keterbatasan khu-

susnya tunarungu lebih tepat jika menggunakan jenis multi media dan benda yang 

nyata. Adapun media yang digunakan guru dalam mengajar anak tunarungu ada-

lah media gambar. Media gambar adalah media yang berkaitan dengan indera 

penglihatan yang efektif digunakan. Media gambar adalah yang menyangkut in-

dera penglihatan yang dismapaikan suatu bidang datar dengan simbol-simbol 

komunikasi visual.56 Adapun pendapat Oemar Hamalik gambar merupakan adalah 

segala hal yang diwujudkan dengan cara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai 

bagian curahan perasaan dan fikiran.57 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diraik kesimpulan bahwa media 

gambar merupakan media atau peealatan yang berkaitan dengan indera 

penglihatan yang berfungsi dalam menyampaikan pesan dalam pembelajaran da-

lam berbagai simbol-simbol dalam berkomunikasi visual yang terdapat dalam 

ukiran panjang serta lebar. Yang menempel dibidang datar yang dapat diamati 

oleh peserta didik secara langsung.  

2) Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islama bagi anak tunarungu ter-

dapat pada ruang lingkup materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu terdapat 

beberapa unsur pokok seperti: Al-Qur’an, akidah dan fiqih. Yang mana ketiganya 

dapat ditekankan  melalui tiga hal:  

 
56 Arif S. Sadirman. Media Pendidikan.(Bnadung. PT.Remaja Karya,2001).h 28 
57 Oemar Hamalik. Media pendidikan. (Bandung: Alumni,1989 ),h 43 
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a) I’tiqadiyah (kepecayaan) yang berkaitan salah satu rukun iman  

b) A’maliyah (perbuatan), yang dibagi dalam dua bagaian: yang pertama tentang 

ibadah yang ada kaitannya dengan rukun islam, seperti syahadat, shalat, za-

kat, puasa serta ibadah lainnya yang mengatur hubungan kepada Allah swt. 

Kedua yaitu tetang mu’amalah yang berkaitan dengan interaksi antara manu-

sai antar sesama manusia. 

c) Khulukiyah (Etika), yang erat kaitannya dengan kesusilaan, budi pekerti   dan 

etika yang menjadi ciri bagi seseorang 

Jadi materi adalah komponen kedua dari suatu sistem pembelajaran. Dari 

konteks tertentu. Materi adalah pokok dari proses pembelajaran dapat dimaknai 

bahwa dalam sebuah proses penyampaian suatu materi pembelajaran pendidikan 

agama Islam 

6. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru untuk melakukan 

tugas dan kewajibannya dengan layak dan bertanggung jawab.Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa standar nasional pendidikan terdiri dari isi, standar 

proses, standar pengelolaan, standar penilaian pendidikan, dan standar pem-

biayaan harus ditingkatkan secara berkala dan berencana.58 

 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, menyebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional yang 

tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, mengajar, menilai, melatih, dan 

 
58 Undang-undang  No 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003  
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mengevaluasi peserta didik mulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan formal.59 Guru sebagai learning agent 

(agen pembelajaran) yaitu guru berperan sebagai fasilitator, pemacu, motivator, 

pemberi inspirasi, dan perekayasa pembelajaran bagi peserta didik. Dalam Un-

dang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 8, kompetensi guru 

meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang akan didapatkan jika mengikuti pendidikan profesi.60 

Pada dasarnya berdasarkan dari peraturan tersebut bahwasanya seorang guru da-

lam melakukan proses pembelajaran wajib memiliki kompotensi. Kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam yang mengajar anak berkebutuhan khusus tunarungu memer-

lukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap khusus untuk memenuhi kebutuhan pendidi-

kan peserta didik. Berikut adalah beberapa kompetensi. 

a. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi guru yang pertama adalah kompetensi kepribadian. Kompe-

tensi kepribadian adalah kemampuan personal yang dapat mencerminkan 

kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, stabil, berakhlak 

mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

Kompetensi kepribadian dibagi menjadi beberapa bagian, meliputi: 

1) Kepribadian yang stabil dan mantap. Seorang guru harus bertindak sesuai 

dengan norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat, bangga menjadi 

 
59 Undang-undang No 14, Tentang Guru Dan Dosen 2005 
60 Undang-undang No 14 pasal 8, Tentang Guru Dan Dosen (kompetensi guru) 2005 
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seorang guru, serta konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma yang 

berlaku. 

2) Kepribadian yang dewasa. Seorang guru harus menampilkan sifat mandiri 

dalam melakukan tindakan sebagai seorang pendidik dan memiliki etos 

kerja yang tinggi sebagai guru. 

3) Kepribadian yang arif. Seorang pendidik harus menampilkan tindakan 

berdasarkan manfaat bagi peserta didik, sekolah dan juga masyarakat serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan melakukan tindakan. 

4) Kepribadian yang berwibawa. Seorang guru harus mempunyai perilaku 

yang dapat memberikan pengaruh positif dan disegani oleh peserta didik. 

5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan. Seorang guru harus bertindak 

sesuai dengan norma yang berlaku (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka 

menolong) dan dapat diteladani oleh peserta didik. 

b. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta 

didik, dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang 

mereka miliki. Kompetensi pedagogik dibagi menjadi beberapa bagian, dian-

taranya sebagai berikut: 

1) Dapat memahami peserta didik dengan lebih mendalam. Dalam hal ini, 

seorang guru harus memahami peserta didik dengan cara memanfaatkan 
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prinsip-prinsip kepribadian, perkembangan kognitif, dan mengidentifikasi 

bekal untuk mengajar peserta didik. 

2) Melakukan rancangan pembelajaran. Guru harus memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, seperti menerapkan teori 

belajar dan pembelajaran, memahami landasan pendidikan, menentukan 

strategi pembelajaran didasarkan dari karakteristik peserta didik, materi 

ajar, kompetensi yang ingin dicapai, serta menyusun rancangan pembelaja-

ran. 

3) Melaksanakan pembelajaran. Seorang guru harus dapat menata latar pem-

belajaran serta melaksanakan pembelajaran secara kondusif. 

4) Merancang dan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus mampu 

merancang dan mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan dengan menggunakan metode, melakukan analisis 

evaluasi proses dan hasil belajar agar dapat menentukan tingkat ketuntasan 

belajar peserta didik, serta memanfaatkan hasil penilaian untuk memper-

baiki program pembelajaran. 

5) Mengembangkan peserta didik sebagai aktualisasi berbagai potensi peserta 

didik. Seorang guru mampu memberikan fasilitas untuk peserta didik agar 

dapat mengembangkan potensi akademik dan nonakademik yang mereka 

miliki. 
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c. Kompetensi Sosial 

 

Kompetensi guru selanjutnya adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial 

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk berkomunikasi dan ber-

gaul dengan tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan 

masyarakat di sekitar sekolah. 

Kompetensi sosial meliputi: 

1) Memiliki sikap inklusif, bertindak obyektif, dan tidak melakukan dis-

kriminasi terhadap agama, jenis kelamin, kondisi fisik, ras, latar belakang 

keluarga, dan status sosial 

2) Guru harus dapat berkomunikasi secara santun, empatik, dan efektif ter-

hadap sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, serta masyarakat seki-

tar 

3) Guru dapat melakukan adaptasi di tempat bertugas di berbagai wilayah In-

donesia yang beragam kebudayaannya 

4) Guru mampu melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan. 

e. Kompetensi Profesional 

 

Kompetensi guru yang terakhir adalah kompetensi profesional. Kompeten-

si profesional yaitu penguasaan terhadap materi pembelajaran dengan lebih luas 

dan mendalam. Mencakup penguasaan terhadap materi kurikulum mata pelajaran 

dan substansi ilmu yang menaungi materi pembelajaran dan menguasai struktur 

serta metodologi keilmuannya. 

Kompetensi profesional meliputi: 
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1) Penguasaan terhadap materi, konsep, struktur dan pola pikir keilmuan 

yang dapat mendukung pembelajaran yang dikuasai 

2) Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap ma-

ta pelajaran atau bidang yang dikuasai 

3) Melakukan pengembangan materi pembelajaran yang dikuasai dengan 

kreatif 

4) Melakukan pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan yang reflektif 

5) Menggunakan teknologi dalam berkomunikasi dan melakukan pengem-

bangan diri. 

f.  Kompetensi Khusus 

1) Pengetahuan tentang Berbagai Jenis Kebutuhan Khusus: Memahami 

berbagai jenis kebutuhan khusus seperti autisme, disleksia, tunanetra, 

tunarungu, dan lain-lain. 

2) Adaptasi Kurikulum: Mampu menyesuaikan kurikulum PAI agar dapat di-

akses dan dipahami oleh anak berkebutuhan khusus. 

Kompetensi-kompetensi tersebut, guru PAI dapat memberikan pendidikan 

yang inklusif dan efektif bagi anak berkebutuhan khusus, membantu mereka men-

capai potensi maksimalnya baik dalam aspek akademik maupun spiritual. Dalam 

sistem inklusif, guru pendidikan luar biasa, guru pendidikan umum, dan tenaga 

kependidikan lainnya bekerja sama dan berkolaborasi untuk memenuhi kebutuhan 

khusus peserta didik, mendukung pembelajaran maupun partisipasi semua peserta 
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didik. Kegiatan tersebut dimonitoring dan dievaluasi oleh pengawas 

sekolah/Madrasah untuk memastikan peningkatan mutu satuan pendidikan. Peran 

terpenting dalam keberhasilan penyelenggaraan sekolah inklusif terletak pada be-

berapa pihak berikut. 

a. Kepala satuan pendidikan 

  Partisipasi aktif kepala satuan pendidikan adalah salah satu prediktor pent-

ing keberhasilan dalam menerapkan perubahan, meningkatkan layanan, atau 

menetapkan kebijakan pelaksanaan akomodasi yang layak (fleksibilitas kurikulum 

serta sarana/prasarana). Kepala sekolah berperan penting dalam memfasilitasi pe-

rubahan sistemik dan memimpin sekolah untuk mengadopsi sikap dan praktik ba-

ru. 

  Agar pelaksanaan pendidikan inklusif menunjukkan manfaat yang positif, 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran harus dibangun dengan hati-hati un-

tuk memberikan kesempatan belajar yang luar biasa bagi semua peserta didik. 

Kepala sekolah bekerja sama dengan SLB/ satuan pendidikan khusus atau pihak 

lain terkait yang berada dalam satu wilayah terdekat 

b. Guru pembimbing khusus dan guru umum  

  Setiap guru harus saling menghormati dan berpikiran terbuka terhadap 

filosofi inklusif, serta dukungan administratif dan pengetahuan yang baik tentang 

bagaimana memenuhi kebutuhan khususpeserta didik berkebutuhan khusus. 

Keterlibatan dan kolaborasi keduanya sangat penting untuk keberhasilan ako-

modasi yang layak, seperti desain kurikulum yang sesuai, proses pembelajaran di 

kelas, dan penilaian dalam pembelajaran.  
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Guru Pembimbing Khusus (GPK) adalah guru yang ditugaskan untuk men-

dampingi peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah, baik yang berasal dari 

satuan pendidikan tersebut maupun dari sekolah luar biasa terdekat.  

Guru umum terdiri atas: guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK. 

  Peran guru ialah sebagai pengganti orang tua ketika peserta didik diling-

kungan sekolah adapaun jika proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan katifi-

tas peserta didik diketahui dalam kesehariannnya maka diadakan kerjasama atau 

kolaborasi antara guru dan orang tua siswa. Kolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat. Adapun kolaborasi dengan orang tua dan masyarkat sangat diper-

lukan, karena tanpa dukungan dan kerja sama dari mereka maka peserta didik tid-

ak akan percaya dirih dan apa yang dipelajari di sekolah tidak akan tercapai sesuai 

dengan keinginan pendidikan inklusif. Partisipasi orang tua dalam proses 

pengambilan keputusan pendidikan bagi anak sangat penting dan memegang 

kunci keberhasilan anak. Hal terpenting yang dapat dilakukan orang tua adalah 

terlibat dan berperan aktif sebagai anggota tim Program Pendidikan Individual 

(PPI) yang menentukan jalur peserta didik. Tim PPI bertugas membuat keputusan 

pendidikan bagi peserta didik, dan menangani masalah, seperti kelayakan, evalua-

si, pengembangan program, dan penempatan PDBK dalam pendidikan inklusif. 

Partisipasi orang tua dalam proses pengambilan keputusan pendidikan bagi anak 

sangat penting dan memegang kunci keberhasilan anak. Hal terpenting yang dapat 

dilakukan orang tua adalah terlibat dan berperan aktif sebagai anggota tim Pro-

gram Pendidikan Individual (PPI) yang menentukan jalur peserta didik. Tim IPP 

bertugas membuat keputusan pendidikan bagi peserta didik, dan menangani masa-
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lah, seperti kelayakan, evaluasi, pengembangan program, dan penempatan PDBK 

dalam pendidikan inklusif.  Orang tua juga dapat mendukung kebijakan sekolah, 

termasuk penyediaan GPK serta sarana prasarana yang aksesibel. Adapun peran 

masyarakat dalam pendidikan inklusif adalah 

a. Masyarakat dalam hal ini dunia usaha dan dunia industri (DUDI), lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), organisasi profesi, dan lainnya dapat mem-

berikan kontribusi bagi keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif, an-

tara lain: mitra pemerintah dalam mendukung terlaksananya pendidikan 

inklusif. 

b.  Memperluas akses pendidikan dan pekerjaan bagi peserta didik berkebu-

tuhan khusus, seperti membuka peluang kerja dan usaha serta melatih ket-

erampilan mereka. 

c. Membangun dan mengembangkan kesadaran akan hak anak untuk mem-

peroleh pendidikan. 

d.  Melakukan kontrol sosial terhadap kebijakan pemerintah. 

 Keterlibatan orang tua dalam pendidikan adalah faktor pendorong dan 

penentu dalam   perkembangan pendidikan inklusif. Hal itu dimulai dari pengam-

bilan keputusan mengenai tempat sekolah juga kolaborasi dnegan pihak sekolah 

dan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Orang tua merupakan 

penanggung jawab utama dalam pendidikan anaknya. Peran orang tua menjadi sa-

lah satu faktor pendukung keberhasilan dan kegagalan anak dalam proses pendidi-

kan. Oranng tua memiliki perang yang sangat penting dalam mendukung proses 

pendidikan anaknya. Pendidikan dari orang tua merupakan pendidikan dasar bagi 
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anaknya. Karena orang tua berperang dalam proses pertumbuhan dan perkem-

bangan anak. Keberhasilan anak sangat bergantung pada orang tua dan lingkungan 

sekitar.  

 Pentingnya orang tua dalam pendidikan anak yaitu agar menjaga hubungan 

yang baik dengan pihak sekolah sebagai bentuk perhatian orang tua terhadap 

anaknya. Adapun peran dan fungsi orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 

yaitu:  

a. Sebagai pendamping utama yaitu sebagai pendamping utama yang membantu 

tercapainya tujuan layanan penanganan dan pendidikan anak.  

b.  Sebagai advokat yang mengerti, mengusahakan dan menjaga hak anak dalam 

kesempatan mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan karakteristik 

khusunya.  

c. Sebagai sumber menjadi sumber data yang lengkap dan benar mengenai diri 

anak dalam usaha intervensi perilaku anak. 

d.   Sebagai guru berperan menjadi pendidik bagi anak dalam kehidupan sehari-

hari di luar jam sekolah. 

e. Sebagai diagnostian penentu karakteristik dan jenis kebutuhan khususkhusus 

dan berkemampuan melakukan treatment, terutama diluar jam sekolah. 

  Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua meru-

pakan pondasi dan madrasah pertama bagi anak-anaknya, karena orang tua meru-

pakan pertama dan utama yang mengajarkan kepada anaknya. Maka dari itu peran 

dan fungsi orang tua dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan karena saling 

bekerja sama supaya proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. Ber-
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dasarkan peran orang tua dan masyarakat dalam hal ini tidak dapat dipisahkan ka-

rena peserta didik berkebutuhan khusus tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

sosial, hal tersebut dikarenakan mereka juga bagian dari masyarakat. Dengan 

adanya dukungan orang tua dan masyarakat maka peserta didik dalam menjalani 

hidup kesehariannya tidak terbebani dengan kekurangan yang ada pada diri mere-

ka.   

   Kolaborasi orang tua dan Masyarakat dalam membentuk nilai-nilai religius 

pada anak penyandang tunarungu sangat berpengaruh pesat dalam implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai religius.  karena 

tampa kolaborasi dari orang tua, masyarakat maka aktifitas dari anak penyandang 

tunarungu pasti terbatas, baik dalam sosialisasi dalam keseharian maupun dalam 

bentuk ketenaga kerjaan.  

   Hakekatnya pendidikan itu menjadi tanggung jawab bersama antara 

sekolah, masyarakat dan pemerintah. Oleh sebab itu, para pembina dan pelaksana 

pendidikan harus memberdayakan masyarakat agar berpartisipasi dan berperan da-

lam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Partisipasi dan peran tersebut antara 

lain dalam: (1) perencanaan; (2)  penyediaan tenaga ahli/profesional; (3) pengam-

bilan keputusan; (4) pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi; (5) pendanaan; (6) 

pengawasan; dan (7) penyaluran lulusan. Partisipasi dan peranan ini dapat diopti-

malkan melalui: (1) komite sekolah, (2) dewan pendidikan; dan (3) forum-forum 

pemerhati pendidikan inklusif. 

7. Penguasaan Teknologi 

  Penggunaan teknologi bagi pendidikan inklusi sangat berperang penting. 
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Adapun salah satu manfaat utama teknologi pendidikan dalam pendidikan inkusif 

adalah aksebilitas, dengan bantuan teknologi, peserta didik dengan berkebutuhan 

khusus dapat mengakses materi pembelajaran dalam format yang sesuai denagn 

kemampuan mereka, misalnya ada perangkat lunak dan aplikasi yang dirancang 

khusus untuk membantu peserta didik dengan gangguan pendengaran atau 

penglihatan. Teknologi juga dapat memberikan alternative bagi peserta didik yang 

menghadapi kesulitan fisik dalam mengakses bangunan sekolah atau fasilitas pen-

didikan.  

  Selain itu, teknologi pendidikan dapat membantu menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif. Melalui penggunaan perangkat lunak pembelajaran 

adaptif, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

khususindividu setiap peserta didik.  Hal tersebut memungkinkan peserta didik 

dapat belajar dengan efektif, bagi mereka yang pada gilirannya meningkatkan 

keterlibatan dan hasil pembelajaran. Teknologi juga dapat memfasilitasi ko-

laborasi dan komunikasi antar peserta didik, guru dan orang tua. Dalam konteks 

pendidikan inklusif, komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan se-

tiap individu terlibat dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan 

teknologi untuk berkomunikasi dengan orang tua atau wali peserta didik  dengan 

rutin. Sehingga dengan adanya teknologi memperkuat hubungan antara sekolah 

dan rumah. 

  Secara keseluruhan, teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam 

pendidikan inklusif. Dengan memastikan aksebilitas, menciptakan lingkungan 

pembelajaran inklusif, memfasilitasi komunikasi, mengatasi batasan jarak, dan 
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meningkatkan pemantauan peserta didik, teknologi pendidikan membantu mencip-

takan kesempatanbelajar yang setara dengan individu yang lain. Dengan berkem-

bangnya teknologi maka proses pembelajaran lebih efektif dalam pendidikan 

inklusif merupakan langkah yang sangat penting menuju masa depan pendidikan 

yang lebih inklusifdan berkeadilan. 

       8. Aktivitas Berbasis Pengalaman 

  Aktivitas yang berbasis pengalaman sesuai dengan filsafat pendidikan 

klasik ini menekankan pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk mencapai 

kebenaran, keadilan dan pengembangan moral. Mereka juga menekankan nilai-

nilai seperti pemikiran kritis, observasi, refleksi dan pengalaman dalam proses 

pendidikan. Pandangan-pandangan ini masih memiliki pengaruh signifikan dalam 

pendidikan saat ini dan terus menjadi dasar bagi banyak pemikiran pendidikan 

modern dan kontemporer. 

  Filsafat pendidikan modern mencakup pandangan-pandangan filosofis 

yang yang berkembang sejak awal modernitas hingga abad ke -20. Pemikiran da-

lam filsafat pendidikan modern terinspirasi oleh perubahan social, ilmiah dan 

filosofis yang terjadi pada periode tersebut.61 konsepnya filsafat pendidikan mod-

ern juga memberikan perhatian besar terhadap aspek pendidikan inklusif, yang 

mengadvokasi pendidikan terbuka dan menghormati perbedaan individu, serta 

memberikan dukungan dan aksebilitas yang tepat bagi semua peserta didik. 

Perkembangan teknologi dan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi juga 

menjadi bagian penting dalam filsafat pendidikan modern. Manfaat teknologi da-

 
61 Agung Nugoho Catur Saputra dkk dalam Muhammad, Ilmu Pendidikan, ( Cet:1, PT 

Mafy Media Literasi Indonesia; Sumatra Barat), h.18 
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lam pembelajaran diakui sebagi sumber daya yang berpotensi meningkatkan 

akses, fleksibilitas, dan interaktivitas dalam proses pendidikan.  

  Berdasarkan penjelasan tersebu serta sesuai dengan salah satu aliran fil-

safat pendidikan modern menurut Johann Heinrich Pestalozzi. Pendidikan ber-

basis pengalaman, Petalozzi menekankan pentingnya pendidikan berbasis pen-

galaman dan pendekatan holistic terhadap pembelajaran. Ia memperjuangkan pen-

didikan yang memeperhatikan perkembangan fisik, emosional, dan intelektual pe-

serta didik, serta mendorong pendekatan praktis dalam pembelajaran.62 Berdasar-

kan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas berbasis pengalaman bagi 

peserta didik tidak memandang kekurangan dari peserta didik tersebut, karena da-

lam filsafat pendidikan modernpun mendukung pendidikan yang bersifat inklusif 

yang memberi kesempatan kepada semua orang tanpa terkecuali.   

9. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

  Dapat dipahami bahwa evaluasi adalah suatu aktifitas dalam mengukur 

suatu perubahan perilaku yang telah dilaksanakan. Evaluasi merupakan alat dalam 

mengukur ketercapaian tujuan. Maka tolok ukur perencanaan dan pengembangan 

yaitu tujuan pembelajaran. evaluasi sebagai moral judgement, evaluasi dan 

penentuan keputusan, evaluasi dan consensus nilai.63 Pada dasarnya teknik eval-

uasi terdapat dua macama yaitu teknik tes dan teknik non tes. Adapun teknik tes 

terdapat pertanyaan yang wajib dijawab ataukah kata perintah yang mesti dijalan-

kan oleh peserta didik. Dan hasilnya kemudian dibandingkan sesaui standar yang 

 
62 Agung Nugoho Catur Saputra dkk dalam Muhammad, Ilmu Pendidikan. h.18 

 
63 Nana syaodih Sukmadinata, pengembangan kurikulum teori dan praktik, (bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya,2008),h 179 
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telah ditetapkan. Dan teknik tes pula bentunya beragam yang dapat dilihat dari 

bentuknya. Adapun penilaiannya dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Tes tertulis 

  Tes tertulis adalah tes yang dilaksanakan dengan cara mengajukan bebera-

pa pertanyaan dengan cara tertulis kemudian memberikan jawaban secara tertulis 

pula 

b. Tes tindakan  

  Tes tindakan adalah tes yang jawaban langsung dari peserta didik sehingga 

bisa dinilai secara kongkret. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui kamampu-

an peserta didik dalam mempraktekkan tugas tertentu yang diberikan oleh gurunya 

dari tes praktek tersebut seorang guru bisa mengetahui secara langsung kemapuan 

dari setiap peserta didiknya. Adapun menurut Moekijat yang dikutip oleh Mulyasa 

yang mengemukakan terkait keterkaitan pembelajaran. Mengemukakan teknik 

evaluasi belaja, pengetahuan, dan siakp sebagai berikut:  

(1) evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan 

dan daftar isian pertanyaan; (2) evaluasi belajar keterampilan, dapat dil-

akukan dengan ujuan praktik, analisis keterampilan dan analisis tugas 

serta evaluasi oleh peserta didik sendiri; (3) evaluasi belajar sikap, dapat 

dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri sendiri, daftar isian sikap 

yang disesuaikan dengan tujuan program, dan skala deferensial sematik 

(SDS).64 

 

  Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah alat ukur yang 

digunaka oleh seorang guru mudah mendapatkan hasil sesuai dengan kemapuan 

setiap masing-masing peserta didik. Dengan adanya evaluasi dan berbagai macam 

tes di gunakan seorang guru dapat dengan mudahnya mencapain tujuan pembela-

 
64 E. Mulyasa, Implemenatsi Kurikulum 2004 panduan pembelajaran Kbk .(Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya,2004),h. 169 
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jaran yang diinginkan. Adapun selanjutnya adalah teknik non tes yaitu teknik yang 

terdiri dari observasi, tanya jawab, kuesioner, teknik tes serta check list. teknik tes 

dijalankan sesaui dengan fungsinya masing-masing, adapun hasilnya disesauiakn 

dengan standar yang digunakan.  

 

C. Penanaman Nilai Religius  Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu 

1. Pemahaman kebutuhan Individu 

 Nilai religius ini bertujuan untuk membentuk karakter individu yang ber-

landaskan pada ajaran agama dan etika moral. Adapun pandangan Ki Hadjar De-

wantara: memaparkan bahwa pendidikan harus menanamkan nilai-nilai keaga-

maan sebagai bagian dari pembangunan karakter. Pendidikan yang berbasis pada 

nilai-nilai religius akan membentuk individu yang berintegritas, beretika, dan ber-

tanggung jawab.65 

 Menjadi kebutuhan setiap individu baik hubungan dengan sang pencipta, 

antar manusia dan Alam tidak dapat dipisahkan . 

a. Hubungan manusia dengan Allah  

  Hubungan manusia dengan allah swt merupakan hubungan vertikal antara 

mal;uk dengan khalik sang pencipta. Hubungan manusia dengan allah swt 

menempatkan prioritas pertama dalam Pendidikan Agama Islam karena merupa-

kan dasar utama dalam sebuah pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan 

demikian hal itulah yang pertama-tama harus ditanamkan kepada peserta didik. 

 
65 , K.H. Dewantara (2011). Pendidikan: Tuntunan Pada Hidup dan Tumbuh 

Kemerdekaan. Taman Siswa. 
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Allah swt menegaskan dalam QS. Adz-DZariaat ayat 56 dan juga pada surat Al-

A’raf ayat 172. 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ   ۝٥٦وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ

Terjemahnya 

  dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
66.Ku-mereka mengabdi kepada 

بَ لَىٰۛ   رَبُّكَ مِنْۢ بَنِِٰٓ ءَادَمَ مِن ظُهُورهِِمْ ذُر يِ َّتَ هُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَىٰٰٓ أنَفُسِهِمْ ألََسْتُ بِرَبِ كُمْۖ  قاَلُوا  وَإِذْ أَخَذَ 
فِلِيَّ  ذَا غَٰ  شَهِدْنَّٰٓۛ  أَن تَ قُولُوا  يَ وْمَ ٱلْقِيَٰمَةِ إِنََّّ كُنَّا عَنْ هَٰ

Terjemahnya:  

dan (ingatlah), ketika Allah swt mu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian ter-

hadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Allah 

swtmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 

menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Ad-

am) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah 

swt)",67 

  Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahawa Aspek pem-

belajaran pada Pendidikan Agama Islam untuk pengajar hanya sebatas iman, islam 

dan ihsan. Keimanan dengan pokok-pokok rukun iman, keIslaman dengan pokok-

pokok rukun islam dan keihsanan sebagai hasil perpaduan iman danislam yan-

galam perbuatan kebajikan dalam melaksanakan hubungan diri dengan allah swt. 

b. Hubungan manusia dengan sesama 

  Hubungan manusia dengan sesama sebagai hubungan horizontal dalam 

suatu kehidupan bermasyarakat menempati prioritas kedua dalam ajaran agama is-

 
66 Al-Qur’an dan  Terjemahnya 
67 Al-Qur’an dan  Terjemahnya 
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lam, karena guru harus berusaha menumbuh kembangkan pemahaman anak didik 

mengenai keharusan mengikuti tuntutan ajaran agama islam dalam menjalankan 

kehidupan sosial, karena dalam kehidupan bermasyarakat inilah akan tampak citra 

dan makna melalui tingkahlaku. Allah swt menegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat : 

وَيَسْفِكُ وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنّ ِ جَاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَةًۖ  قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ فِيهَا  
سُ لَكَۖ  قاَلَ إِنّ ِ أَعْلَمُ مَا لَْ تَ عْلَمُونَ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِ حُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِ   الدِ 

Terjemahnya:  

Ingatlah ketika Allah swtmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (kha-

lifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Allah swt berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."68 

      Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kha-

lifah adalah gambaran ideal bagi manusia yang diciptakan oleh Allah swt dari po-

tensi yang dimilkinya, karena manusia dapat menentukan nasibnya sendiribaik 

secara individu maupun secara berkelompok. Maka dari itu antara manusia yang 

satu dengan manusia yang lain harus salng menghargai dan menghormati. karena 

dengan hiidup bermasyarakat mencakup segi kewajiban dan larangan ada norma-

norma yang harus diperhatikan. 

c.  Hubungan manusia dengan alam 

 Adapun hubungan manusia dengan alam, sekurang-kurangnya mempunyai ti-

ga arti kehidupan bagi peserta didik: 

 
68 Al-Qur’an dan  Terjemahnya 
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1) Mendorong peserta didik untuk mengenal dan memahami alam sehingga pe-

serta didik menyadari berbagai manfaat sebannyak – banyaknya dari alam 

sekitar. Kesadaran yang demikian itu akan memotivasi anak didik untuk 

turut ambil bagian dalam pembangunan masyarakat dan negara. 

2) Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam yang me-

lahirkan berbagai bentuk perasaan keharuan dan kekagumam, baik karena 

keindahan, kekuatan, maupuan karena kanekaraman keindahan yang tedapat 

dialam sekitar.  

3)  Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam yang me-

lahirkan berbagai bentuk perasaan keharuan dan kekagumam, baik karena 

keindahan, kekuatan, maupuan karena kanekaraman keindahan yang tedapat 

dialam sekitar. 

2. Integrasi Nilai dan Aktivitas Sehari-hari 

Pada tahap integrasi adalah guru menghubungkan topik pelajaran dengan 

pengalaman peserta didik dengan hal-hal yang memungkinkan mereka mengait-

kannya dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki contoh nyata dari ke-

hidupan sehari-hari seperti materi mempratekan whudu dan shalat. Adapun 

Macam-macam nilai Pendidikan Agama Islam dalam aktivitas sehari-hari adalah:  

a. Nilai aqidah  

Secara terminologis aqidah berarti creed yaitu keyakinan hidup iman dalam  

arti khas, yaitu pengingkaran yang bertolak dari hati. Sedangkan aqidah secara 

etimologis berarti yang terikat atau perjanjian yang teguh dan kuat yang tertanam 
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di dalam hati.69 

Aqidah merupakan pendidikan iman yang mencakup berbagai aspek ide-

ologi atau keimanan Islam. Dengan demikian, aqidah mengacu pada berbagai 

tingkat keyakinan umat Islam atas kebenaran keberadaan Islam, terutama yang 

berkaitan dengan pokok-pokok keyakinan dalam Islam. 

Nilai kepercayaan atau keyakinan merupakan nilai pertama yang harus di-

ajarkan kepada anak. Dasar kepercayaan dalam Islam adalah kepercayaan ter-

hadap Allah swt., para malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan 

takdir Allah. Seperti firman Allah swt., dalam QS an-Nisa/4: 136 

يَ ُّهَا الَّ   قَ بْلُ   مِنْ  انَْ زَلَ  الَّذِيْٰٓ  وَالْكِتٰبِ  ٗ  رَسُوْلهِ عَلٰى نَ زَّلَ  الَّذِيْ  وَالْكِتٰبِ  ٗ  ذِيْنَ اٰمَنُ وْٰٓا اٰمِنُ وْا بَِللّٰ ِ وَرَسُوْلهِيٰٰٰٓ
كَتِهبَِللّٰ ِ   يَّكْفُرْ   وَمَنْ  ىِٕ

ۤ
 ۝١٣٦ بعَِيْدًا   ْۢضَلٰلًَ   ضَلَّ   فَ قَدْ   الْْٰخِرِ   وَالْيَ وْمِ   ٗ  وَرُسُلِه  ٗ  وكَُتُبِه  ٗ   وَمَلٰ

Terjemahnya: 

 

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul- 

Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang 

kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 

rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah 

sesat sejauh-jauhnya.70 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Aqidah 

merupakan landasan atau pondasi dalam kehidupan umat Islam, sebab aqidah 

dalam Islam mengandung arti adanya keyakinan kepada Allah. Akan tetapi, keya-

kinan tersebut tidak sekedar ucapan lisan saja, namun harus disertai keyakinan da-

lam hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan. 

 

 
69 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), h. 124. 

70 Kementrian Agama R.I, Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 701. 
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b. Nilai Akhlak 

 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk jamak dari 

kata khuluq atau al-khulq, yang secara harfiah berarti budi pekerti, perangai, ting-

kah laku, atau tabi’at. Akhlak disisi lain didefinisikan sebagai perilaku atau sikap 

yang dapat menghasilkan tindakan yang dipandang sebagai perilaku baik dan bu-

ruk.71 Adapun ruang lingkup akhlak Islam, yaitu akhlak kepada Allah swt., 

akhlak kepada keluarga, akhlak kepada masyarakat, akhlak kepada lingkungan, dan 

akhlak kepada diri sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa akhlak merupakan perilaku seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana perilaku ini memang sudah tertanam dalam diri seseorang dan 

mendorongnya untuk bertindak atau melakukan sesuatu tanpa paksaan. Artinya, 

akhak muncul secara alami dalam diri dan dilakukan secara terus menerus atau 

berulang-ulang. 

c. Nilai Syariah 

 

Syariah merupakan cara hidup yang ditetapkan oleh Allah swt sebagai pe-

doman untuk menjalani kehidupan di dunia menuju akhirat. fungsinya adalah 

membimbing umat sesuai dengan hukum Islam, yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Secara umum, fungsi Syariah adalah menjadi pedoman hidup yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw, yang mengarahkan kehidupan manusia 

menuju akhirat.72 Nilai syariah yang mengatur hubungan antar manusia dengan Al-

 
71 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2017), h. 345. 

72 Azyumardi Azra, dkk, Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi 

Umum,(Jakarta: Depag RI, 2015), h. 167. 
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lah disebut sebagai ibadah, dan syariah yang mengatur hubungan manusia dengan 

alam yaitu muamalah. Aspek pertama pada nilai syariah, yaitu shalat, zakat, puasa, 

dan haji. Di sisi lain, aspek kedua pada nilai syariah yaitu muamalah yang meru-

pakan implikasi dari ibadah dalam kehidupan bermasyarakat. Muamalah terdiri 

dari; hubungan antar manusia, seperti perkawinan, perwalian, warisan, hibah, hub-

ungan antar bangsa, dan hubungan antar golongan dan sebagainya, hubungan 

manusia dengan kehidupan, seperti makanan, minuman, pakaian, mata pencahari-

an, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya yaitu perintah untuk menjela-

jah, panggilan untuk memanfaatkan alam semesta, dan larangan untuk meng-

ganggunya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa sya-

riah adalah hukum atau aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt, untuk ketaa-

tan hamba- hamba-Nya daam hubungannya dengan Allah,swt, dengan sesama 

manusia dan dengan lingkungan sekitarnya. 

3. Konsep Penanamkan Nilai Religius 

 Kamus Besar Bahasa Indonesa nilai diartikan sebagai sifat-sifat yang pent-

ing dan dapat menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Sedangakan 

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha untuk memperkokoh keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah swt, saling menghargai sesama dalam hubungan 

kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat, dan 

memajukan persatuan bangsa sesuai dengan ajaran Islam.73 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk dapat membimb-

ing, melatih, dan membantu anak melalui transmisi ilmu pengetahuan, intelektual, 

 
73 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga; Refitalisasi Peran Keluarga 

dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2013), h. 33. 
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pengalaman, sesuai dengan kodrat manusia untuk pembentukan kapribadian yang 

baik.74 Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Pena-

naman nilai Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan sengaja dilakukan 

untuk mengajarkan, melatih, membimbing dan meningkatkan pengetahuan agama, 

keterampilan sosial, dan sikap keagamaan seperti aqidah, syariah dan akhlak yang 

dapat diamalkan dan dipraktikkan dalam kehidupan 

Penanaman nilai religius merupakan usaha dalam mengenalkan, memben-

tuk serta menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan orang. Adapun 

yang mencakup nilai-nilai religius adalah, moralitas, etika, keyakinan merupakan 

tindakan  yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Penanaman nilai religius adalah dasar dari pembentukan budaya 

religius, karena tanpa adanya penanaman nilai religius maka budaya 

religius tidak akan terbentuk. Penanaman nilai-nilai religius meru-

pakan suatu proses memasukkan nilai agama secara penuh di dalam 

hati. Sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. In-

ternalisasi nilai religius terjadi melalui pemahaman ajaran agama 

secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya 

agama.75  

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman 

nilai religius adalah usaha sadar yang dilakukan pihak guru mau orang tua dalam 

mengajarkan peserta didik atau anak mereka ke perbuatan yang positif. karena 

dengan  nilai-nilai religius yang tertanam dalah hati masing-masing sehingga 

dapat menghargai satu sama lain.  

Religius adalah keterkaitan nilai-nilai agama dengan kepercayaan ter-

hadapa ajaran agama  baik di dalam hati maupun dengan ucapan. Keterkiatan ana-

 
74 Muhajir, Pendidikan Ilmu dan Islam, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 2015), h. 79 

75 Darmiyati, zhuhdi,humanisasi pendidikan menemukan kembali pendidikan yang manu-

siawi, h 36 
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tar kepercayaan yang dilakuakan antara perbuatan dan ucapan dapat diaplikasikan 

dalam sebuah perbuatan sehari-hari. Hal ini kesadaran akan pentingnya nilai-nilai 

religius dan moral dalam kehidupan masyarakat pada umumnya berpengaruh be-

sar dalam dunia pendidikan untuk melaksanakannya. Maka dari itu peluang besar 

bagi umat islam dalam memilih strategi bagi penanaman, pemeliharaan, serta 

penyebarana niali-nilai islam dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga dalam 

konsepnya diperlukan usaha-usaha yang dinamis, fleksibel serta serius dalam 

duniia pendidikan. Adapun nilai religius adalah nilai yang disalurkan dan diap-

likasikan  kedalam diri seseorang. Oleh karena itu, perlu diketahuai bahwa nilai-

nilai agama sangat mempengaruhi dan membentuk perilaku dan sikap sesorang 

pada hakekatnya tergantung pada diri sendiri bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diaplikasikan dalam kehidupannya. Semakin sering nilai-nilai agama diaplikasi-

kan maka terbentuk kepribadian dan sikap religius dalam diri orang tersebut.  

Seseorang yang mengimplementasikan nilai-nilai religius dalam ke-

hidupannya adalah sebagai suatu keterampilan sosial tergantung dari lemah 

kuatnya sikap religius yang terdapat di dalam jiwanya. Karena sikap religius 

dilihat dari perilaku, tindakan yang dilakukan terhadap lingkungan dan sesama 

sesuai dengan ajaran agama. Adapun aspek dalam mewujudkan nilai religius di 

sekolah adalah:  

d. Menciptakan nilai religius 

Dalam menciptakan nilai religius merupakan usaha untuk mengkondisikan 

keadaan di sekolah, dengan nilai-nilai  dan perilaku religius, seperti: kepemimpi-

nan,  penciptaan nilai religius, tempat ibadah, serta dukungan dari lingkungan 
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sekolah dan masyarakat.  

e. Internalisasi  nilai 

Internalisasi nilai adalah internalisasi yang dilakukan dengan menjadikan 

peserta didik dapat memahami agama, terkhusus tentang tanggung jawab yang bi-

jaksana. Selain dari pada itu, guru mengajarakan tata krama, sopan hormat kepada 

orang tua. Adapun nilai religius menjadi nilai yang tidak terpisahkan diling-

kungan. Dampak dari internalisasi adalah mengacu kepada proses menanamkan 

serta menumbuhkan nilai dalam seseorang. Adapun pengembangan prinsip-prinsip 

tersebut mengacu keada pendekatan pendidikan dan pengajaran.  

f. Keteladanan  

Maksud dengan keteladanan adalah perbuatan yang memberikan contoh 

yang baik bagi yang lain. Adapun nabi Muhammad saw. Di utus ke dunia ini 

dengan tujuan menyempurnakan akhlak yang diaplikasikan dalam benyuk tinda-

kan.  

g. Pembiasaan 

Pembiasaan dalam hal ini sangat berpengaruh dalam Pendidikan Agama 

Islam karena diharapkan dengan adanya pembiasaan peserta didik akan dengan 

mudahnya mengikuti ajaran agama yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, baik secara individu ataupun berkelompok. Setiap peserta didik dapat dengan 

mudahnya mengembangkan nilai-nilai agama dengan cara pengulangan, karena 

dengan adanya pengulangan maka moral peserta didik akan meningkat sebagai 

hasil dari pembiasaan tersebut. Kebiasaan adalah teknik membentuk kebiasaan 

bersikap dan bertindak tertentu terhadap orang lain yang direplikasi berulang kali 
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agar kebiasaan tersebut tertanam dalam benak seseorang dan membantu mereka 

mengatasi tantangan hidup.76 Artinya bahwa setelah peserta didik mengikuti pem-

belajaran pendidikan agama islam, diharapkan bahwa peserta didik tersebut dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

3. Penggunaan Cerita di Kajian Islami 

  Penggunaan cerita di kajian islami membantu peserta didik dalam 

melakukan proses pembelajaran terutama ketika bercerita tentang Figur-figur 

Teladan Memperbanyak kisah-kisah salafushalih (kisah-kisah lama yang penuh 

dengan keteladanan) sangat membantu dalam pembentukan akhlak. Dengan adan-

ya kisah-kisah kajian islami memberi motivasi kepada peserta didik bahwa tidak 

ada manusia yang sempurna dan setiap manusia memilki cobaan masing-masing. 

4. Faktor  Yang Mendukung Dan Menghambat Impelementasi Pembelajaran 

PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius Pada Anak Berkebutuhan Khu-

sus Tunarungu 

 Kadang-kadang keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagalan yang 

ditemui disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Sebaliknya, jika 

keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka berbagai faktor itu juga sebagai pen-

dukungnya.77 Berbagai faktor tersebut sebagai berikut: 

1. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari pelajaran proses belajar mengajar 

berpangkal tolak dari tidaknya perumusan tujuan pengajaran. 

 

76 Djamarah Syaiful Bahri and Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rine-

ka Cipta, 1997), 70. 

77 Syariful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, ). h, 38 
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2. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam 

bidang profesinya. Dengan demikian ilmu yang dimilikinya, guru dapat 

menjadikan anak didik menjadi anak yang cerdas  

3. Anak Didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah. Orang-

tuanya yang mendaftarkan sekolah untuk dididik agar menjadi anak yang 

berilmu pengetahuan dikemudian hari. 

4.  Kegiatan Pengajaran yaitu terjadi interaksi antara guru dan peserta didik 

dengan bahan ajar sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, peserta didik 

yang diajar. Maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar 

bagi kepentingan belajar bagi anak didik. Didalam kegiatan mengajar terma-

suk juga strategi penggunaan metode mengajar yang amat menentukan 

kualitas hasil belajar mengajar.  

5. Bahan dan Alat Evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam kuriku-

lum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulang. Biasanya 

bahan ajar sudah dikemas dalam bentuk buku paket untuk dikonsumsi oleh 

anak didik. Setiap anak didik dan guru wajib mempunyai buku paket terse-

but guna kepentingan kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman, proses belajar pe-

serta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal. Secara rinci, uraian faktor internal 

dan eksternal, sebagai berikut:  

a. Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam peserta didik itu 



92 

 

 
 

sendiri yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini melipu-

ti: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebia-

saan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.  

b.  Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang mempengaruhi belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.78 

         Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat be-

berapa faktor yang menghambat dan mendukung dalam menanmkan nilai religius 

pada anak berkebutuhan khusus peyandang tunarungu. 

  

 
78 Waslima, Problematika Pendidikan Dasar, (Bandung: SPS-UPL, ).h,10 
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D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pembahasan tersebut maka penulis membuat diagram 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Pemelajaran PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius 

Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu Di SMPLB 

Al-Mutthahiran Kabupaten Takalar 

VARIABEL 

1. Konsep anak berkebutuhan khu-

sus tunarungu 

2. Metode Pembelajaran 

3. Nilai-nilai Religius 

VARIABEL 

4. Nilai Akhlak 

5. Nilai Ibadah  

6. Nilai Keteladanan 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai Religius 

Pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu Di SMPLB Al-

Mutthahiran Kabupaten Takalar 

INDIKATOR 

Pembelajaran PAI 

INDIKATOR 

Konsep anak berkebutuhan Khusus 

dan pembelajaran 

1. Nilai Akhlak 

2. Nilai Ibadah  

3. Nilai Keteladanan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

 

1.  Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan berdasar-

kan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan atau mengungkapkan fakta dengan apa adanya sesuai kondisi dan 

keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan.79  Penelitian ini merupakan kajian 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik berkebutuhan  khusus 

penyandang tunarungu di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar. Adapun 

penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung 

ke lapangan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif atau verbal dari orang dan objek yang diamati.   

2. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian, yakni di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar. 

Bahwa dilokasi tersebut terdapat objek yang sesuai dengan kebutuhan khusus 

peneliti sehinggga mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. Adapun 

jumlah keseluruhan anak berkebutuhan khusus di SMPLB Al-Mutthahirah ialah 

24 peserta didik tetapi yang menjadi objek penelitian ialah anak berkebutuhan 

khusus penyandang tunarungu yang jumlah pesertanya ialah  5 orang diantaranya 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Cetakan Ke 27, 

Bandung: CV Alfabeta, 2018), h. 4. 
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4 laki-laki dan 1 perempuan yang masing-masing penyandang tunarungu. Dimana  

dilokasi tersebut dalam mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius pada penyandang tunarungu masih 

minim dikarenakan peserta didik kurang menguasai bahasa insyarat yang 

digunakan oleh pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.  

B. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis dan pendekatan fe-

nomenologis. Pendekatan psikologis merupakan suatu pendekatan yang berkaitan 

dengan bagaimana menentukan cara yang tepat dan efektif dalam menghadapi 

suatu golongan tertentu dalam suatu keadaan dan suasana tertentu. Pendekatan 

ini digunakan untuk melihat keadaan peserta didik tunarungu yang mengalami 

masalah dalam pendengarannya sehingga memerlukan strategi khusus dalam pen-

yampaian proses informasi. Sedangkan Dalam pendekatan fenomenologis, peneliti 

mencoba tahu makna berdasarkan insiden yang tidak sama pada konteks eksklusif 

melalui peneliti sendiri. Tujuan metode atau pendekatan fenomenologi merupakan 

untuk mendeskripsikan sesuatu yang dialami di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupat-

en Takalar. 

C. Sumber Data 

 

Setiap penelitian, data merupakan faktor penting yang harus diperoleh 

peneliti. Penelitian ini mengangkat 2 (dua) jenis sumber, yaitu: 

1. Sumber data primer  

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari orang yang ber-

sangkutan baik itu melakukan wawancara ataupun observasi. Sumber data   primer 
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pada penelitian ini yaitu, kepala sekolah, guru PAI, orang tua di SMPLB SMPLB 

Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar. 

2. Sumber data sekunder  

 Sumber data sekunder adalah data bahan tambahan informasi terkait masa-

lah yang menjadi fokus penelitian mengimplementasikan pembelajaran Pendidi-

kan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius pada penyandang tunar-

ungu di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar, seperti dokumentasi, buku, 

laporan jurnal, dan lain-lain. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data serta informasi pada penelitian ini, teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini memakai teknik observasi, wawancara serta 

dokumentasi   

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan langsung sebelum melakukan 

penelitian terkait dengan fenomena yang akan diteiti. Dalam hal ini peneli-

ti mengamati dan mendokumentasikan semua pembelajaran tentang mata 

pelajaran agama Islam, mulai dari bagaimana pembelajaran dimulai, pem-

belajaran disajikan, serta ketika pembelajaran ditutup oleh guru agama. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pengumpulan data dengan melalui tanya jawab langsung 

antara peneliti dengan informan penelitian untuk mendapatkan suatu in-

formasi yang berkaitan dengan objek penelitian, peneliti mewawancarai 

guru agama Islam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
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tentang pengetahuan yang digunakan guru tersebut dalam menanamkan 

nilai-nilai religius pada penyandang tunarungu adapun formulir wa-

wancara yang dirancang secara cermat sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan jalan mencatat atau 

mengumpulkan secara langsung data yang terdapat dilokasi penelitian 

yang berhubungan dengan objek penelitian, bertujuan untuk kelengkapan 

data mengenai     

Penanaman nilai-nilai religius penyandang tunarungu Dengan 

menggunakan metode dokumentasi ini, peneliti membuat daftar periksa 

untuk mempelajari variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Jika varia-

bel yang dicari ada, peneliti cukup meletakkan checklist pada tempat yang 

sesuai  di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrument penelitian data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut sistematis untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti maka instrument 

penelitian yang dianggap tepat untuk digunakan adalah: 

1. Pedoman observasi  

Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai 

panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni menganati secara 

langsung Strategi Guru Dalam mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius pada penyandang tunarungu 
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di SMPLB Al-Mutthahirah Kabupaten Takalar. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara 

pada responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum 

turun ke lapangan. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menyiapkan  

pertanyaan yang akan diajukan kepada guru pendidikan agama islam,  Kepala 

Sekolah, orang tua, dan masyarakat yang peneliti anggap mengetahui permasala-

han yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Ceklis dokumentasi  

Ceklis dokumentasi merupakan mengumpulkan data-data dengan cara 

mengambil data-data atau dokumen yang berisi profil sekolah, visi dan misi, tujuan 

sekolah, larangan sekolah, jumlah guru, dan jumlah peserta didik. Serta dokumen 

yang dianggap penting.  

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, menyusun, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

1. Reduksi data 

 Reduksi Data  Pada titik ini peneliti a memadatkan data dengan mem-

berikan rangkuman, menyaring poin-poin utama, memfokuskan pada faktor-faktor 

penting dan menghilangkan apa yang dianggap tidak begitu perlu dalam data yang 
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akan dikumpulkan. Dengan demikian, reduksi data memberikan gambaran yang 

lebih akurat dan memudahkan peneliti mengumpulkan data tambahan serta men-

cari tambahan data jika itu diperlukan 

2. Penyajian data  

Pada tahap ini, peneliti menyusun informasi yang relevan sehingga  

menjadi sebuah kesimpulan dan memiliki banyak makna. Proses ini dapat 

dilakukan dengan menunjukkan dan mengaitkan peristiwa untuk menjelaskan apa 

yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan 

penelitian Penarikan kesimpulan  

3. Verifikasi Data 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari hasil dan meninjau data. 

Kesimpulan awal yang dibuat oleh peneliti masih bersifat tentatif(sementara) dan 

akan berubah ketika ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung tahap pengum-

pulan data selanjutnya. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

  Penelitian keabsahan data, metode penelitia kualitatif menggunakan uji 

keabsahan data yang meliputi credibility (validitas internal), transferability (rea-

bilitas) dan konfirmability (objektivitas).80 Sesuai dengan kalimat tersebut, maka 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan uji triangu-

lasi data yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. 

 
80 Amri darwis, metode penelitian pendidikan islam. h.151 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Selatan 

Salah satu kriteria kemajuan suatu bangsa apabila dalam negara atau 

masyarakatnya dapat memperoleh pendidikan seluas-luasnya dengan tidak mem-

beda-bedakan anak normal atau anak berkebutuhan khusus. Menyadari akan pent-

ingnya pendidikan maka dari Yayasan Nurhikmah Saleh Galesong Selatan Kabu-

paten Takalar berpartisipasi dalam dunia pendidikan untuk membantu anak 

berkebutuhan khusus dalam hal ini mendirikan sebuah Sekolah Luar Biasa yang 

diberi nama Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Selatan yang artinya 

yang bersih dan suci. 

Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah merupakan sekolah swasta yang 

berdiri tahun 2012, merupakan Sekolah Luar Biasa pertama di wilayah Kecamatan 

Galesong Selatan, Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah dengan jenjang SDLB, 

SMPLB, dan SMALB yang terletak di Desa Bontokassi Kecamatan Galesong Se-

latan. Pada mulanya gedung yang dimiliki ada 3 unit, terdiri dari 2 ruang kelas, 1 

ruang kepala sekolah, jumlah peserta didik dalam 5 tahun terakhir sebanyak 25 

peserta didik. Asal tempat tinggal peserta didik sebagian besar dari wilayah 

Kecamatan Galesong Selatan dan juga sebagian kecil dari wilayah desa tetangga. 

1. Profil Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Selatan 

a. Nama Sekolah     : Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah 

b. NSS/NPSN    : 69762773 

c. Status    : Swasta 
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d. Alamat Sekolah 

1) Jalan    : Jl. Bontokassi 

2) Desa/Kelurahan  : Bontokassi 

3) Kecamatan   : Galesong Selatan 

4) Kabupaten/Kota  : Takalar 

5) Provinsi   : Sulawesi Selatan 

6) Kode Pos   : 92254 

7) Telepon   : 082346556888 

8) Faks.    : - 

9) e-mail   : slb.almutthahirah@gmail.com 

10) Website   : - 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan 

a. Visi 

Menjadikan sekolah yang dapat membantu anak yang berkelainan fisik 

dan mental sebagaimana layaknya anak normal. 

b. Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, maka harus dijabarkan lebih lanjut dalam 

rumusan misi Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah berikut : 

1) Mendidik anak yang berkebutuhan khusus 

2) Membuka lapangan kerja bagi lulusan yang berkompetensi 
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3) Menjalin komunikasi yang baik antara sekolah, masyarakat dan 

pemerintah dalam pembinaan anak yang berkebutuhan khusus (cacat 

fisik dan mental) di masyarakat. 

c. Tujuan 

Adapun tujuan sekolah meliputi : 

1) Sasaran Rencana Kerja Jangka Menengah mengarah ke 8 Standar Na-

sional Pendidikan 

2) Membentuk warga sekolah yang berakhlak mulia. 

3) Menciptakan sikap dan mental warga sekolah beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

4) Menciptakan warga sekolah bersifat aktif, inovatif, kreatif dan terampil 

untuk dapat mengembangkan diri 

5) Menciptakan pembelajaran PAKEM 

6) Menciptakan budaya membaca dan menulis sebagai warga sekolah 

7) Menciptakan warga sekolah dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

3. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan 

Berikut ini adalah gambaran struktur organisasi Sekolah Luar Biasa Al-

Mutthahirah Galesong Selatan. 
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4. Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah 

Galesong Selatan 

Tabel 4.1 

Data Nama-Nama Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Luar Biasa Al-

Mutthahirah Galesong Selatan 

 

NO NAMA NIP JABATAN 

1 Astuti Saleh, SH - Kepala Sekolah 

2 Astuti A, S.Pd - Tata Usaha 

3 Harfina - Guru 

4 Nuraeni Gassing - Guru 

WAKASEK 

Musdalifah, S.Pd 

TIM AHLI 

Ir. Fatmawati 

Muh. Syarif T 

KETUA KOMITE 

Hj. Marwah, DK 

LABORATORIUM 

Nur Syamsi, S.Pd 

TATA USAHA 

Astuti A, S.Pd 

BENDAHARA 

Musdalifah, S.Pd 

PUSTAKAWAN 

Nurinayah, S.Pd 

SAPRAS 

Nur Inayah, S.Pd 

HUMAS 

Nuraeni Gassing, 

S.Pd 

KEPESERTA 

DIDIKAN 

Suriyani, S.Pd 

GURU 

KURIKULUM 

Harfina 

TENAGA KHUSUS 

PESERTA 

DIDIK 

KETUA YAYASAN 

H. Muh. Saleh Tobo, BA 

KEPALA SEKOLAH 

Astuti Saleh, SH 
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NO NAMA NIP JABATAN 

5 Nur Inayah, S.Pd - Guru 

6 Musdalifah, S.Pd - Guru 

7 Jumasiah, S.Pd.I - Guru PAI 

8 Suriyani, S.Pd - Guru 

9 Siti Rahmi, S.Pd - Guru 

10 Nur Syamsi, S.Pd - Guru 

Sumber Data : Operator Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan 

 

5. Data Peserta didik Sekolah Luar Biasa (SLB) Al-Mutthahirah Gale-

song Selatan 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Peserta didik SDLB Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah  

Galesong Selatan Tahun 2023/2024 

NO NISN NAMA KELAS KETERANGAN 

1 3184501696 A 
I 

Tunagrahita 

2 3128951363 B Tunagrahita 

3 3152266111 C 

II 

Tunagrahita 

4 3147883533 D Tunagrahita 

5 3162547786 E Tunanetra 

6 3156855120 F III Tunagrahita 

7 3134534930 G 

IV 

Tunagrahita 

8 3142040865 H Tunagrahita 

9 3140012057 I 
V 

Tunagrahita 

10 0103393295 J Tunarungu 

11 0121225022 K 

VI 

Tunagrahita 

12 0087247074 L Tunadaksa 

13 0105595929 M Tunadaksa 

Sumber Data : Operator Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Se-

latan 
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Daftar Nama Peserta didik SMPLB Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah  

Galesong Selatan Tahun 2023/2024 

 

NO NISN NAMA KELAS KETERANGAN 

1 0079392558 A VII Tunagrahita 

2 0056869228 B 

VIII 

Tunagrahita dan 

Tunarungu 

3 0081639237 C Tunarungu 

4 0046081994 D 

IX 

Tunagrahita dan 

Tunarungu 

5 9959870395 E Tunarungu 

6 9999437241 F 
Tunagrahita dan 

Tunarungu 

7 0019803495 G 
Tunagrahita dan 

tunarungu 

8 9966069404 H 
Tunagrahita dan 

Tunarungu 

Sumber Data : Operator Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Se-

latan 

 

Tabel 4.3 

Daftar Nama Peserta didik SMALB Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah 

Galesong Selatan Tahun 2023/2024 

NO NISN NAMA KELAS KETERANGAN 

1 0129103907 A X Tunagrahita 

2 0112006277 B XI Tunarungu 

3 0075354448 C XII Tunarungu 

Sumber Data : Operator Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Se-

latan 
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Tabel 4.5 

Daftar  Jumlah Seluruh Peserta didik Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah  

Galesong Selatan Tahun 2023/2024 

 

Tingkatan KELAS 

JUMLA

H PE-

SERTA  

DIDIK 

JENIS KE-

LAMIN 
KETUNAAN 

L P 

SD 

I 2 1 1 Tunagrahita, 

II 3 - 3 Tunagrahita, Tunanetra 

III 1 1 - Tunagrahita 

IV 2 1 1 Tunagrahita 

V 2 - 2 Tunagrahita, Tunarungu 

VI 3 - 3 Tunagrahita, Tunadaksa 

SMP 

VII 1 - 1 Tunagrahita 

VIII 1 1 - Tunagrahita 

IX 5 3 2 Tunarungu 

SMA 

X 1 1 - Tunagrahita 

XI 2 - 2 Tunagrahita, Tunarungu 

XII 5 4 1 Tunarungu, Tunagrahita 

 Jumlah 
29 Peser-

ta didik 

14 

Pe-

serta 

didik 

16 Pe-

serta 

didik 

 

 

Sumber Data : Operator Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan 

 

6. Tata Tertib Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Selatan 

a. Berpakaian seragam sekolah yang bersih dan rapi 

b. Hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai 

c. Berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan sesudah pelajaran 

d. Menghormati kepala sekolah, guru, penjaga sekolah dan sesama teman 

e. Meminta izin kepada guru apabila meninggalkan kelas 

f. Peserta didik wajib membiasakan adab sopan santun 
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g. Peserta didik wajib menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

h. Peserta didik dilarang merokok, minum minuman keras, menggunakan ganja 

dan narkotika 

i.  Peserta didik dilarang melakukan kekerasan, membawa senjata tajam dan 

berkelahi di dalam maupun di luar sekolah 

j. Peserta didik dilarang mencoret-coret dinding dan tembok 

Apabila peserta didik melanggar peraturan yang telah ditentukan oleh 

sekolah, maka peserta didik akan diberi sanksi berupa teguran lisan, teguran tuli-

san dan hukuman. 

7. Prestasi Peserta didik Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan yang pernah mengikuti kegiaitan. 

Tabel 4.6 

  

No Tahun 
Nama Peserta 

didik 

Jenis Prestasi Tingkat 
Keterangan 

Akademik Non Akademik Kec Kab Prov 

1.  2016 MUH. YUSUF  
BULU TANG-

KIS 
  √ JUARA II 

2.  2018 DILA  
FASHION 

SHOW 
  √ PESERTA 

3.  2018 
NURUL 

APRILIA 
 MENYANYI  √  

JUARA FA-

VORIT 

4.  2018 
NURUL 

APRILIA 
 

BERCERITA/ 

DONGENG 
  √ PESERTA 

5.  2019 ARDI  
LOMBA LARI 

100 M 
  √ JUARA III 

6.  2019 ARDI  
LOMBA LARI 

100 M 
 √  FINALIS 

7.  2019 SAHRUL  
MENCARI JE-

JAK 
 √  JUARA I 

8.  2021 
NUR AQILAH  

ZAINUDDIN 
 BOCCE  √  JUARA I 

9.  2021 SAHRUL  MELUKIS  √  JUARA III 

10.  2023 
NUR AQILAH  

ZAINUDDIN 
 BOCCE  √  JUARA III 
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8. Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong 

Selatan 

a. Lahan 

Sekolah Luar Biasa Al-Mutthahirah Galesong Selatan merupakan lahan 

Yayasan Nurhikmah Saleh, dengan luas lahan 515 m2. 

b. Bangunan 

1) Ruang Kelas : 6 ruang 

2) Perpustakaan : 1 ruang 

3) Kantor Kepala Sekolah : 1 ruang  

4) Kantor Guru : 1 ruang 

5) WC  : 1 ruang 

6) Dapur : 1 ruang 

7) Parkiran 

B. Implementasi Pembelajaran PAI Dalam Menanamkan Nilai Religius pa-

da Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunarungu Yang Diterap-

kan Di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar  

 Berdasarkan observasi  peneliti di lapangan pada tgl 5 maret 2024, 

tentang anak berkebutuhan khusus mengacu pada anak-anak yang mengalami 

keterbatasan fisik, emosi, intelektual, dan sosial. Perkembangan anak ini men-

galami hambatan, sehingga berbeda dengan perkembangan anak sebaya mereka. 

Tentunya menjadi faktor penting dalam implementasi pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara dengan  guru Pendidikan Agama Islam yang bergabung di SMPLB 

Al-Mutthahirah sejak tahun 2012. Terkait dengan implementasi pembelajaran 

yang merupakan rangkaian dari  implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam pada peserta didik berkebutuhan khusus penyandang tunarungu dipaparkan 

sebagai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.81  

1. Perencanaan pembelajaran  

 Rangkaian implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam  SMPLB Al-Mutthahirah sebagai 

yang dipaparkan oleh kepala sekolah adalah: 

Tahapan perencanaan guru mempersiapkan peserta didik untuk 

menerima pelajaran. Karena tahapan perencanaan adalah tahapan yang 

sangat penting keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, dengan 

penggunaan metode yang disesuaikan dengan materi yang akan diajar-

kan. Adapun sekarang telah peralihan kurikulum dari kurikulum K13 

menjadi Kurikulum Merdeka Belajar. Dari peralihan tersebut tidak 

memperngaruhi perencanaan yang dilakukan oleh guru, karena pada da-

sarnya materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan peserta didik 

penyandang tunarungu. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam 

langkah persiapan diantaranya adalah: Berikan sugesti yang pasif akan 

dapat membangkitkan kekuatan pada peserta didik untuk menembus 

rintangan dalam belajar. Yang dimulai dengan mengemukakan tujuan 

yang harus dicapai. Mengemukakan tujuan yang sangat penting. 

Artinya dalam setiap proses pembelajaran  dengan mengemukakan 

tujuan peserta didik akan apa yang harus mereka kuasai serta mau 

dibawa kemana.82 

 Pemaparan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebelum 

melakukan proses pembelajaran maka seorang guru terlebih dahulu melakukan  

perencanaan, dimana perencanaan tersebut tidak terlepas dari perangkat pembela-

jaran, kesiapan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. Karena keti-

ka seorang guru memberikan materi secara langsung tampa adanya pendahuluan 

maka peserta didik merasa kaget dan belum siap dalam proses pembelajaran, se-

 
81Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan Agama Islam) , wawancara, 5 maret 2024  
82 Astuti Saleh, SH (Kepala Sekolah)  wawancara, 5 maret 2024 
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hingga mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai langkah 

pendekatan agar materi itu dapat lebih mudah dipahami. Sesuai penjelasan lanju-

tan yang diuraikan oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan penutup guru Pendidi-

kan Agama Islam menggunakan bahasa insyarat yang secara umum 

digunakan untuk penyandang tunarungu yang biasa dikenal dengan 

istilah bisindo dan sibi. Kedua strategi tersebut digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran bisa lebih efektif, adapun 

sebelumnya peserta didik sebelumnya tidak terlalu menguasai bahasa is-

yarat tersebut tetapi dengan usaha yang lebih maksimal yang dilakukan 

oleh guru seperti: metode yang digunakan dengan  media gambar serta 

penggunaan bisindo lebih maksimal karena menggunakan dua tanggan 

dalam melakukan penjelasan terkait dengan materi yang diajarkan secara 

singkat padat dan jelas83  

 Pemaparan  di atas terkait dengan perencanaan, pelaksanaan,evaluasi 

dan penutupan dalam proses pembelajaran maka seorang guru wajib memiliki 

pengetahuan terkhusus keterampilan menggunakan bahasa isyarat atau bisindo 

dan sibi, dan peserta didikpun wajib mengetahui keterampilan tersebut supaya da-

lam melakukan proses pembelajaran, pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. 

Pemaparan lanjutan dari guru Pendidikan Agama Islam: 

Guru Pendidikan Agama Islam secara khusus pernah mengikuti pelati-

han bahasa isyarat secara berkesinambungan yang disebut dengan 

pelatihan BISINDO yang diikuti oleh guru-guru SLB secara kese-

luruhan. Pelatihan tersebut untuk memperdalam bahasa isyarat guru 

untuk mengajar peserta didik penyandang tunarungu.  

 Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Is-

lam selalu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk mengektifkan 

proses pembelajaran bagi peserta didik penyandang tunarungu. Karena dengan ak-

 
83Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan Agama Islam) , wawancara, 5 maret 2024 
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tifnya guru Pendidikan Agama Islam maka berdampak baik kepada peserta didik. 

Adapun hasil wawancara dengan guru PAI terkait dengan perencanaan  sebelum 

melakukan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih terarah ada-

lah: 

Sebagai pengampuh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum 

melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu saya mempersiapkan 

perangkat pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan dengan efek-

tif menyiapkan perangkat pembelajaran seperti: kalender akademik, 

program tahunan, program semester, silabus dan RPP.84 

 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan dalam proses pembelajaran maka seorang 

guru wajib menyiapkan perangkat pembelajaran dalam menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam 

menyatakan bahwa Pelaksanaan pembelajaran tidak bisa terlepas dari: 

a) Pembukaan pembelajaran 

 Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan 

bahwa “ketika membuka pembelajaran selalu memulai pembelajaran dengan 

membaca doa, doanya yaitu membaca basmalah kemudian dilanjutkan dengan 

membaca Al-Fatiha saja dengan menggunakan bahasa isyarat. Karena anak 

berkebutuhan khusus tunarungu kesulitan dalam menghafal surah-surah pendek”. 

 
84Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 5 maret 2024 
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 Membuka pembelajaran PAI yang digunakan guru ketika kegiatan bela-

jar mengajar pada awal pembelajaran yaitu diawali dengan membaca do’a dan 

itupun hanya basmalah dan surah Al Fatihah dengan menggunakan bahasa isyarat, 

serta hal ini yang biasa dilakukan oleh guru PAI ketika akan memulai pembelaja-

ran. Agar peserta didik tunarungu memiliki kebiasaan membaca do’a maka setiap 

hari sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru haruslah mengarahkan untuk 

membaca do’a terlebih dahulu, barulah guru memperhatikan persiapan belajar pe-

serta didik dan membimbing mereka dengan materi yang akan dipelajari supaya 

menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. dalam lingkungan 

sekolah, keluarga maupun masyarakat luas. 

b) Penyajian materi 

 Penyajian materi guru agama Islam menggunakan beberapa cara atau 

metode mulai dari metode total komunikasi  pembaharuan dari peneliti, metode 

pemberian tugas, metode demonstrasi atau metode praktek, Metode Komunikasi 

Visual Interaktif sebagai pembaharuan peneliti dan metode nasihat. 

1)  Metode Total Komunikasi  

Setiap penggunaan Metode Total Komunikasi  guru Pendidikan Agama Is-

lam menjelaskan inti dari materinya saja, beliau mengatakan: 

“Ketika sudah menulis materi di papan tulis, kemudian menjelas-

kan inti dari materinya secara singkatdengan menggunakan bahasa 

isyarat. Karena jika menulis saja merekakan belum tentu mengerti 

apa yang mereka tulis. Dan menyampaikan materinyapun tidak 

bisa menggunakan bahasa yang disederhanakan yang biasa 

digunakan dalam sehari-hari, Metode Total Komunikasi  meng-
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gabungkan bahasa isyarat, tulisan dan alat bantu seperti infokus dan 

gambar.85  

 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan metode total 

komunikasi  yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah: pada saat 

memberikan materi dengan metode total komunikasi , guru menyampaikan infor-

masi yang dianggap penting saja bagi peserta didik serta dibuat ringkas dan me-

makai bahasa isyarat yang mudah dipahami dengan lafal atau ejaan yang kuat dan 

jelas, sehingga peserta didik dapat mengenali dari arah bunyi,gambar dan alat in-

fokus yang digunakan. Metode total komunikasi  merupakan penerangan dan pe-

nuturan dengan menggunakan bahasa isyarat oleh guru Pendidikan Agama Islam 

di depan peserta tunarungu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

Metode total komunikasi  seorang guru mendominasi dan menjadi subjek dalam 

proses pembelajaran, sedangkan peserta didik menjadi objek yang menerima apa 

yang telah disampaikan oleh guru. Maka dari itu guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menggunakan Metode total komunikasi  dengan mengaplikasikan ke baha-

sa isyarat prosesnya guru menyampaikan dengan tidak terburu-buru. Sehingga 

proses pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan proses pembelajaran 

guru tidak hanya menggunaan metode total komunikasi  saja tapi memadukan 

dengan menulis materi dipapan tulis, gambar dan alat bantu visual. Sehingga da-

lam penggunaan metode total komunikasi  penting karena metode total komu-

nikasi  adalah bentuk penyampaian materi pelajaran yang dilakukan dengan 

 
85Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 5 maret 2024 
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menggunakan bahasa isyarat oleh guru kepada peserta didik. metode total komu-

nikasi  adalah metode yang paling sering digunakan oleh guru setelah peneliti 

memperkenalkan metode total komunikasi , karena dengan metode ini maka 

semua peserta didik berkebutuhan khusus tunarungu bisa untuk mengikutinya. 

Oleh karena itu, agar peserta didik bisa mengikuti metode ini maka dalam pen-

yampaian materi harus disertai dengan suara yang jelas dan keras serta mengkobi-

nasikannya dengan bahasa isyarat. adapun metode ini dapat diterima oleh semua 

instansi khusus bagi sekolah luar biasa.   

2) Metode pemberian tugas 

 Metode pemberian tugas yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam sebagaimana dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitia adalah: 

Tugas yang diberikan itu biasanya menulis yang ada di buku paket, 

seperti huruf hijaiyah, setiap hari menulis surah-surah pendek tetapi 

dalam bahasa Indonesia, mereka terus diberikan tugas supaya mere-

ka tidak lupa.86 

 Obeservasi dari peneliti terkait dengan metode pemberian tugas Selama 

belajar Pendidikan Agama Islam, guru pelajaran agama Islam sering memberi tu-

gas berupa menulis dibuku peket di buku catatan masing-masing peserta didik, 

menulis huruf arab hijaiyah yang ditulis guru agama dipapan tulis atau di buku 

iqro dan peserta didik menulis huruf latin atau jawaban dari huruf tersebut di tulis 

oleh guru agama Islam. Di akhir pelajaran, guru mengevaluasi pekerjaan yang di-

tugaskan dengan memeriksa pekerjaan peserta didik, jika pekerjaan tersebut ku-

rang baik, guru akan menyarankan peserta didik untuk memperbaikinya. Metode 

 
86Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 
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pemberian tugas merupakan metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dengan memberikan tuga-tugas kepada peserta didik penyandang tunarungu 

baik tugas di sekolah maupun tugas di rumah, adapun tugas tersebut menjadi 

tanggung jawab oleh guru dan akan diperiksa, adapun tugas yang biasa diberikan 

ke peserta didik penyandang tunarungu adalah, memberi salam,serta mempraktek-

ka salaman ketika meninggalkan lokasi, seperti sekolah serta rumah.  

 Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan metode pemberian tugas dapat disimpulkan bahwa Metode pemberian tu-

gas merupakan suatu cara mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas 

tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan 

murid mempertanggung jawabkannya, contohnya memberikan tugas berupa men-

catat buku paket untuk ditulis dimasing-masing buku catatan peserta didik, menu-

lis surah Al-quran ataupun Iqra’, serta menulis huruf hijaiyah yang ditulis oleh 

guru agama Islam di papan tulis dan peserta didik akan menulis tulisan latin (ja-

waban) dari huruf-huruf yang ditulis oleh guru agama Islam tersebut. Diakhir 

pembelajaran guru akan mengevaluasi tugas yang diberikan dengan cara me-

meriksa tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, jika salah guru agama Islam 

akan menyuruh peserta didik untuk memperbaikinya kembali. 

3) Metode demonstrasi  

 Metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam melakukan proses pembelajaran sesuai  dengan wawancara adalah:  

metode demonstrasi ini untuk mencontohkan kepada mereka gimana 

gerakan-gerakan shalat dan wudhu, setelah saya menjelaskan materi 

mengenai wudhu secara singkat. Bahwa wudhu ialah untuk 

mensucikan diri dan membersihkan diri ketika ingin melakukan 



117 

 

 
 

ibadah shalat, kemudian guru mendemonstrasikan tata cara ber-

wudhu dengan benar. Setelah itu kemudian guru akan menyuruh pe-

serta didik untuk memperagakan kembali gerakan wudhu tersebut. 

Penerapan dari metode demonstrasi ini dipakai oleh guru pada saat 

melakukan materi-materi yang membutuhkan demonstrasi, seperti 

gerakan sholat, gerakan wudhu, dll. Seperti yang kita ketahui ber-

sama, peserta didik tunarunguw mengalami gangguan bicara karena 

tunarungu, mereka lebih banyak memakai gambar didalam pem-

belajaran. Oleh karenanya proses dari pelajaran perlu di sertai 

dengan ilustrasi atau menggunakan alat peraga agar peserta didik 

cepat memahami, serta menarik perhatian peserta didik dan tidak 

mudah menimbulkan kebosanan87 

 Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahawa Metode demon-

strasi adalah cara mengajar yang di mana seorang guru memperagakan atau 

menunjukkan tentang cara melakukan sesuatu atau untuk memperjelas tentang 

suatu materi. Seperti dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPLB Al-

Muttahirah biasanya guru menggunakan metode ini pada materi fiqih yang berkai-

tan dengan ibadah sehari-hari, seperti materi tentang berwudhu dan sholat. 

Dengan menggunakan metode demonstrasi ini maka akan memudahkan peserta 

didik berkebutuhan khusus untuk memahami materi karena mereka bisa melihat 

secara langsung tentang bagaimana tata cara berwudhu dan bagaimana tata cara 

untuk sholat sehingga setelahnya mereka bisa untuk mempraktekannya. Metode 

ini sangatlah berperan dalam pembelajaran, dikarenakan alat pendengaran peserta 

didik tunarungu yang tidak berfungsi dan peserta didik tunarungu hanya dapat 

melihat, memperhatikan dan meniru apa yang didemonstrasikan oleh guru agama 

Islam di depan kelas. Metode domonstrasi merupakan salah satau metode yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan cara memperagakan, mem-

 
87Jumasiah,S.Pd (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024  
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praktekkan secara berurutan sesuai dnegan apa yang diajarkan oleh guru pendidi-

kan agama Islam, seperti ketika mengajarkan mengambil whudu yang diurutkan 

mulai dari niat sampai selesai. Serta mengajarkan salam ketika masuk kedalam ru-

ang kelas, dan mengajarkan berdoa ketika akan melaksanakan proses pembelaja-

ran. Metode demonstrasi dianggap  tepat jika diterapkan pada kelas tunarungu. 

4) Metode Komunikasi Visual Interaktif 

   Hasil wawancara dengan guru Pendidika Agama Islam terkait dengan 

metode komunikasi visual interaktif dalam melakukan proses pembelajaran ada-

lah:  

Kadang saya komunikasi kepada peserta didik dengan 

menggunakan metode isyarat mengenai materi yang saya jelaskan, 

untuk memastikan apakah mereka paham atau tidak. Misalnya salah 

satu teman mereka mempraktekkan gerakan shalat di depan kelas, 

nanti saya akan bertanya kepada yang lainnya, benar atau tidak yang 

dipraktekan temannya.88 

 Observasi yang dilakukan oleh peneli terkait dengan metode komu-

nikasi visual interaktif yang digunakan guru  pada tanggal 13 maret 2024 agar 

mengerti sejauh mana peserta didik tunarungu di SMPLB Al-Muttahirah me-

mahami materi yang disampaikan, dan membentuk pemikiran peserta didik untuk 

terus memikirkan materi pelajaran yang telah di ajarkan dalam pembelajaran Pen-

didikan Agama Islam guru sering menggunakan metode komunikasi visual inter-

aktif , metode komunikasi visual interaktif merupakan metode yang memung-

kinkan adanya komunikasi antar guru dan peserta didik tunarungu walaupun pros-

es komunikasi yang dilakukan tidak seperti dengan kominikasi peserta didik pada 

 
88Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 



119 

 

 
 

umumnya. Karena  metode komunikasi visual interaktif yang dilakukan oleh guru 

kepeserta didik dan sebaliknya anatar peserta didik ke guru menggunakan bahasa 

isyarat, suara tanpa menggunakan kata-kata, serta ekspresi muka, tulisan serta 

media lainnya.  

   Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan metode ini di kelas menyampaikan 

materi atau pada akhir proses pembelajaran. Selain metode total komunikasi , 

metode komunikasi visual interaktif ini juga bisa diikuti oleh semua peserta didik 

berkebutuhan khusus. Dengan menggunakan metode komunikasi visual interaktif 

ini diharapkan peserta didik bisa lebih memusatkan perhatiannya pada pembelaja-

ran dan dengan metode ini juga guru bisa tahu apakah peserta didik telah me-

mahami materi pelajaran yang ditelah dijelaskan atau tidak. 

5) Metode nasehat 

 Alasan terkait dengan penggunaan metode nasehat oleh guru Pendidi-

kan Agama Islam dalam proses pembelajaran yang dipaparkan dalam wawancara 

ialah: 

Peserta dididk tunarungu ini mudah lupa dan penting untuk selalu ibu in-

gatkan kepada mereka, untuk selalu sholat jangan ditinggakan nanti ber-

dosa dan barang siapa meninggalkan sholat kelak nanti akan ada siksa, jadi 

kalau dinasihati begitu mereka akan mengerti dengan menggunakan baha-

sa isyarat.89 

 

 Observasi yang dilakukan peneliti menjelskan bahwa metode terakhir 

yang digunakan dalam pembelajaran PAI adalah metode nasihat, dimana metode 

ini sering digunakan oleh guru pada saat membagikan materi di akhir pembelaja-

 
89 Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 
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ran. Guru akan menyampaikan nasehat dan pesan kepada peserta didik tunarungu 

tentang kebaikan, masa depan dan akhlak budi pekerti. Bukan hanya tugas guru 

untuk menyampaikan ilmu atau materi kepada peserta didik, tetapi guru juga harus 

berusaha agar ilmu yang disampaikan itu diingat oleh peserta didik dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik tunarungu Metode nasehat adalah 

metode yang sering digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melakukan proses pembelajaran, adapun maksud penggunaan metode nasehat ada-

lah agar peserta didik termotivasi dalam proses pembelajaran dan tidak berkecil 

hati dengan kondisi yang dialami oleh peserta didik tunarungu. Sehingga dengan 

metode tersebut peserta didik semakin termotivasi serta menghindari dari per-

buatan yang tercela.   

 Hasil wawancara serta hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa 

Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru memberikan nasihat yang baik 

untuk diberitahu kepada peserta didik tunarungu. Metode nasihat ini diterapkan 

dalam menyampaikan kandungan nilai-nilai dari materi pada hari itu berupa pe-

san-pesan singkat yang berkenaan dengan materi yang diajarkan oleh guru agama 

ataupun berisi nilai-nilai berupa hikmah yang penting dijelaskan dan diberitahu 

kepada peserta didik seperti jangan tinggalkan sholat. 

 Beberapa metode yang digunakan oleh guru PAI yang lebih efektif 

ialah metode total komunikasi  yang menjadi masukan oleh peneliti karena Meng-

gabungkan penggunaan bahasa isyarat dengan komunikasi verbal, tulisan, gambar, 

dan alat bantu visual lainnya. Metode Total Komunikasi  adalah pendekatan yang 

dirancang khusus untuk penyandang tunarungu, di mana berbagai bentuk komu-
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nikasi digunakan secara bersamaan untuk memaksimalkan kemampuan komu-

nikasi individu. Metode ini menggabungkan bahasa isyarat, komunikasi verbal, 

alat bantu visual, tulisan, dan teknologi pendukung seperti alat bantu . Tujuan 

utamanya adalah memberikan fleksibilitas kepada penyandang tunarungu dalam 

memilih cara komunikasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka. Pendekatan ini memungkinkan penyandang tunarungu untuk berkomu-

nikasi secara lebih efektif, baik di lingkungan sosial maupun pendidikan, dengan 

memanfaatkan kombinasi yang paling nyaman bagi mereka. Dengan meng-

gabungkan berbagai teknik komunikasi, Total Komunikasi  bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan bahasa, meningkatkan pemahaman, serta mem-

perkuat interaksi sosial, sehingga mereka dapat lebih mudah berpartisipasi dalam 

berbagai situasi. Meskipun metode ini memerlukan pelatihan khusus bagi guru 

dan orang tua serta penggunaan sumber daya tambahan seperti alat bantu visual 

dan teknologi, pendekatan ini dianggap inklusif karena memberikan kesempatan 

yang adil bagi penyandang tunarungu untuk mengakses informasi dan berkomu-

nikasi secara efektif sesuai potensi masing-masing 

c) Implikasi Pembelajaran PAI Dalam Menanamkan  Nilai Religius Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunarungu Di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Se-

latan Kabupaten Takalar 

1) Nilai Akhlak 

Nilai religius pada anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu yang 

dilakukan oleh guru pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelaja-

ran dengan materi Akhlak terpuji, adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti 
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pada tanggal 13 maret 2024 melihat bahwa dalam Impelentasi nilai Akhlak guru 

memberi contoh dan mengarahkan serta mengimplementasikan dilingkungan 

sekolah maupun dilingkunga keluarga peserta didik, Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pelajaran Pendidikan Agama Islam memaparkan bahwa dalam 

mengimplementasikan nilai Akhlak adalah: 

 Saya mengajarkan nilai kejujuran kepada peserta didik penyandang 

tunarungu dengan selalu mengatakan selalu berkata yang benar dan 

tidak boleh berkata bohong, nilai lain yang saya ajarkan adalah sabar, 

mengajarkan kepada mereka untuk menahan diri dari amarah atau 

kecewa ketika ada teman yang mengganggu.90 

 

 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru sebagai model 

bagi peserta didiknya sehingga setiap berada dilingkungan sekolah guru mem-

berikan contoh sesuai dengan apa yang disampaikan kepada peserta didik tunar-

ungu, mulai dari  nilai kejujuran serta nilai kesabaran yang diaplikasikan dalam 

lingkungan baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Guru 

pelajaran Pendidikan Agama Islam menambah lagi nilai aqidah yang diterapkan 

dalan kehidupan sehari-hari kepada peserta didiknya sesuai dengan wawancara 

ialah:  

Saya mengajarkan berbuat baik kepada orang tua dan teman, 

mengajarkan menghormati orang tua, guru dan selalu berusaha 

membantu teman yang membutuhkan, seperti, berbagi bekal kepada 

teman yang tidak membawa bekal dan mengajarkan supaya tidak 

sombong dan selalu bersikap baik kepada orang lain. Dalam pen-

yampaian materi tersebut saya menggunakan bahasa isyarat, dan 

media visual sebagi alat bantu dalam proses pembelajaran bahkan 

saya mengarahkan langsung mempraktikkan perilaku akhlak terpuji, 

seperti saling membantu teman, berbicara dengan jujur melalui baha-

sa isyarat, dan bersikap sabar saat belajar bersama.91 

 

 
90 Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 
91 Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa berbuat 

baik serta saling menghormati diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena 

dengan nilai religius tersebut maka hidup menjadi tentram dan saling menghargai 

satu sama lain. Karena Akhlak terpuji adalah perilaku yang baik dan sesuai 

dengan ajaran Islam. Akhlak ini mencerminkan iman dan ketaqwaan seseorang 

kepada Allah. Pembelajaran ini difokuskan pada pemahaman visual dan praktek 

nyata, mengingat keterbatasan komunikasi verbal pada siswa tunarungu. Akhlak 

terpuji juga ditekankan sebagai bentuk ibadah dan perwujudan nilai aqidah dalam 

kehidupan.  

2) Nilai ibadah  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 maret 2024 ter-

hadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik 

penyandang tunarungu dengan materi tentang sholat peserta didik tunarungu bisa 

memahami dan melaksanakan ibadah sholat secara bertahap meskipun memiliki 

keterbatasan dalam pendengaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pela-

jaran Pendidikan Agama Islam terkait dengan nilai ibadah mengemukakan bahwa: 

saya melakukan penanaman nilai religius Nilai ibadah contohnya 

mengarahkan anak-anak untuk sholat sunnah dhuha dimesjid maka saya 

dibantu dengan guru yang lain dalam mengawasi dan mengontol mere-

ka, karena jarak sekolah kemesjid sekitar 50 meter Ketika sudah sampai 

dilokasi masjid saya dibantu oleh guru lain untuk mencontohkan berudu 

sebelum melakukan sholat. Adapun dalam pembelajaran dalam ruangan 

saya tetap dibantu dengan guru yang lain Karena pada hakekatnya 

siswa tunarungu yang parah sekali harus ada pendampingan ketika saya 

mengajar dihadapan mereka.92 

 

 

 
92 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 14 maret 2024 
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Hasil wawancara dengan salah satu guru umum di SMPLB Al-

Muthahirah memaparkan bahawa: 

 

Betul yang disampaikan oleh guru pelajaran Pendidikan Agama Islam 

bahwa dalam mengajar anak-anak sholat dimesjid butuh bantuan guru 

yang lain, sebab kami ini mengajar anak tunarungu yang tidak bisa 

mendengar adapun dari anak tunarungu tersebut memiliki keistimewaan 

yang lain seperti iyya juga penyandang tunagrahita dimana kemampuan 

yang sangat terbatas sekali, sehingga kami mengajar disini harus saling 

tolong melong satu sama lain dalam proses pembelajaran apalagi yang 

berkaitan dengan penanaman nilai religius. Sebelum melakukan proses 

pembelajaran maka terlebih dahulu melakukan doa bersama dengan 

mengarahkan tangan diangkat, dengan arahan guru. Serta saling tolong 

menolong jika di antara siswa tersebut salah satunya tidak membawa 

pulpen.93 

 

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa dengan contoh yang diberikan dan laksanakan oleh siswa  se-

hingga muncul pembiasaan  dimasing-masing siswa dalam mengimplementasi-

kannya dengan demikian terdapat nilai ibadah merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan dan pembelajaran, setiap guru senantiasa menjadi teladan bagi 

siswa-siswi. Bukan hanya bagi siswa dan siswi saja melainkan gurunya juga dan 

dalam penanaman nilai religius pada anak peyandang tunarungu  guru saling 

membantu karena walupun jumlah siswanya tidak terlalu banyak tetapi mereka 

dalam proses pembelajaran membantu kerena anak ini memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan anak pada umumnya.  

3) Nilai keteladanan 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 maret 2024 terkait 

imlikasi nilai keteladanan pada anak penyandang tunarungu sesuai dengan materi 

 
93 Harvina(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 13 maret 2024 



125 

 

 
 

tentang keteladanan Rasulullah saw. guru sebagai contoh/model dalam ling-

kungan sekolah sangat mempengaruhi kepribadian peserta didik. Hasil wa-

wancara yang dipaparkan oleh guru pelejaran Pendidikan Agama Islam  adalah. 

Kami selalu memberi contoh dan menjadi teladan seperti, membuang 

sampah pada tempatnya, memberi salam sebelum masuk dan keluar run-

agan, salim ketika keluar, dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai. 

Dengan contoh yang mereka lihat maka mereka mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 

keluarga.94  

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya contoh yang diberikan 

Berisalaman dengan guru atau orang tua merupakan akhlak terpuji yang ber-

sesuaian dengan norma agama, norma sosial, serta norma adat. Bagi anak 

berkebutuhan khusus hal ini bisa diinternalisasikan karena dapat lebih terukur un-

tuk kondisi dan kemampuan anak secara khusus. Sebagaimana yang ditemukan 

peneliti pada SMPLB Al-Muthhahirah yakni adanya pengarahan dan pengajaran 

dari guru di bahwa seluruh peserta didik berisalam dengan seluruh guru dan 

siapapun yang  lebih tua termasuk cleaning servis meskipun bukan guru atau 

tenaga kependidikan Pengarahan yang diberikan guru memang terbukti se-

bagaimana peneliti melakukan pengamatan pada saat upacara hari Senin, guru 

lain menjadi Pembina dan menyampaikan amanat terkait tentang akhlak yang baik 

kepada sesama apalagi kepada orangtua ataupun guru salah satunya dengan 

berisalam. Hal ini pula merupakan budaya sekolah yang terpampang pada slogan 

dinding sekolah yaitu senyum, salam dan sapa. Budaya sekolah seperti bersala-

man adalah hal yang memang diterapkan secara kontinyu baik melalui 

 
94 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 13 maret 2024 
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keteladanan dan berulang-ulang termasuk kepada anak berkebutuhan khusus 

Senada dengan apa yang telah dipaparkan oleh guru, orang tua siswa pun 

menyampaikan demikian: 

Anak saya A sebelum berangkat sekolah, dia salim dan berisalam sebe-

lum kesekolah, adapun informasi  itu saya dapatkan dari guru atau pihak 

sekolah bahwanya siswa belajar nilai religius, karena apapun materi 

semua akan disampaikan kepada kami, baik materi maupun praktek ka-

mi mengulang kembali di rumah, karena kami mengetahui kekurangan 

anak-anak kami beda dengan yang lain. Penanaman nilai religius sangat 

berimplikasi pada berkarakter ligius anak berkebutuhan khusus yang 

belajar di SMPLB Al-muttahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar 95 

 

Guru pelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru yang lain saling bekerja 

sama, Dengan cara keteladanan dan pembisaaan sehingga anak akan meniru apa 

yang seorang guru lakukan dengan catatan mereka harus dituntun karena mereka 

adalah anak-anak yang memiliki keterbatasan tersendiri. Apabila anak yang sudah 

terbisaa mereka akan secara rutin melakukan hal tersebut tanpa harus menerima 

perintah terlebih dahulu. Pendidik-pendidik di Sekolah Menengah Pertama 

SMPLB Al-Muthhahirah sangat mengerti sekali keadaan(emosi) anak-anak mere-

ka. Mereka tidak bisa dipaksa dan mendidik mereka harus dengan kesabaran yang 

tinggi karena mereka anak-anak yang memiliki sifat yang istimewa. Adapun 

metode pengajaran dalam mengimplementasi nilai-nilai religius adalah metode to-

tal komunikasi, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, strategi komunikasi 

non verbal. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Observasi terkait dengan evaluasi guru pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 
95 Naharia(orang tua A penyandang tunarungu), wawancara .3 April 2023 
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pada tanggal 28 maret 2024 memaparkan bahwa setelah melakukan proses pem-

belajaran peserta didik penyandang tunarungu di SLBMP Al-Mutthahirah Gale-

song Selatan Kabupaten Takalar. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait dengan materi akhlak terpuji, materi 

tentang ibadah dan materi tentang keteladanan:  

saya dapat memberikan simulasi situasi sehari-hari yang membutuh-

kan penerapan akhlak terpuji, misalnya bagaimana bersikap sabar jika 

ada kesulitan, saya memberikan penilaian berdasarkan pengamatan 

perilaku peserta didik dalam menerapkan akhlak terpuji. Sedangkan 

untuk materi ibadah bentuk evaluasi saya ialah siswa untuk mem-

peragakan kembali tahapan wudhu dan sholat yang telah diajarkan 

secara berurutan dan Evaluasi dilakukan melalui observasi, di mana 

saya melihat seberapa baik peserta didik tunarungu dapat mengikuti 

setiap gerakan. Dan untuk materi keteladanan evaluasi yang saya 

lakukan adalah melalui observasi langsung pada perilaku peserta didik 

selama pembelajaran.96 

 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Evaluasi nilai akhlak, 

ibadah, dan keteladanan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) un-

tuk peserta didik penyandang tunarungu dilakukan melalui pendekatan visual dan 

gerakan. Nilai akhlak dievaluasi dengan melihat bagaimana siswa menerapkan 

perilaku terpuji seperti jujur, sabar, dan peduli dalam aktivitas sehari-hari. Nilai 

ibadah dinilai dari pemahaman dan pelaksanaan gerakan sholat dan wudhu, 

dengan bantuan demonstrasi visual. Nilai keteladanan dievaluasi berdasarkan se-

jauh mana siswa meniru sifat-sifat Rasulullah saw. seperti jujur dan sabar, melalui 

observasi dalam interaksi sehari-hari. Evaluasi bersifat praktis dan mengutamakan 

pengamatan langsung serta penguatan positif. Bentuk evaluasi yang dilakukan 

persemester oleh guru PAI, sesuai dengan hasil wawancara:  

 
96 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 13 maret 2024 
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Akhir semester, saya menyusun laporan evaluasi yang mencakup pen-

capaian akademik dan spiritual siswa tunarungu. Laporan ini men-

cakup catatan khusus mengenai kekuatan dan area yang perlu diper-

baiki, serta rekomendasi untuk semester berikutnya.97 

Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh  kepala sekolah terhadap siswa pen-

yandang tunarungu, sesuai hasil wawancara dengan kepala sekolah:  

Saya mengadakan evaluasi persemester dalam bentuk pertemuan 

dengan guru PAI, guru bidang studi yang lain, orang tua, untuk mem-

bahas perkembangan siswa tunarungu. Pertemuan ini berfungsi untuk 

memastikan adanya kesepakatan tentang strategi pembelajaran dan 

dukungan yang diperlukan. khususnya sesuai dengan laporan/evaluasi 

dari masing-masing guru, terkait dengan akademik, sosial,ibadah dan 

penggunaan media98 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI ada beberapa 

yang pertama: mengadakan evaluasi ketika proses pembelajaran berlangsung da-

lam bentuk observasi, mengadakan evalausi ketika proses pembelajaran akan be-

rakhir dan mengadakan evalusi persemester. Adapun bentuk evaluasi yang dil-

akukan oleh kepala sekolah ialah dilakukan persemester. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai religius pada anak berkebu-

tuhan khusus penyandang tunarungu di SMPLB Al-mutthahirah Kabupate Ta-

kalar, dengan mengetahui implementasi pembelajaran PAI pada anak berkebu-

tuhan khusus penyandang tunarungu yang diterapkan, serta peran guru pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai religius, faktor pendukung dan 

 
97Jumasiah, S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam)  wawancara, 13 maret 2024 

  
98 Astuti Saleh, SH (Kepala Sekolah)  wawancara, 5 maret 2024 
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penghambat penanaman nilai religius dan implementasi pebelajaran PAI dalam 

menanamkan   nilai-nilai religius.  

Senada dengan teori pendidikan yang dikemukakan oleh Lev Vigotsky 

yang merupakan tokoh dalam dunia pendidikan yang mengemukakan  bahwa 

pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa manusia secara aktif me-

nyusun pengetahuan dan memiliki fungsi-fungsi mental serta memiliki koneksi 

sosial.99 Beliau mengatakan bahwa manusia mengembangkan konsep yang 

sistematis, logis, dan rasional sebagai akibat dari percakapan dengan seorang yang 

dianggap ahli disekitarnya. Berarti dalam teori ini orang lain dan bahasa me-

megang peranan penting dalam perkembangan kognitif manusia. Karena teori 

belajar kontruktivistik merupakan teori belajar yang dipelopori oleh Lev Vygot-

sky. Pada dasarnya teori belajar ko-konstruktinvistik atau yang sering disebut se-

bagai teori belajar sosiokultural merupakan teori belajar yang titik tekan utamanya 

pada bagaimana seseorang belajar dengan bantuan orang laian  dalam suatu zona 

keterbatasan dirinya. Dimana anak penyandang tunarungu dalam menanamkan 

nilai-nilai religius membutuhkan orang lain atau lingkungan.  

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPLB 

Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Memegang peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai religius pada siswa, termasuk anak-anak berkebu-

tuhan khusus. Guru PAI di sekolah ini menghadapi tantangan tersendiri dalam 

mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa dengan berbagai kebutuhan khu-

sus, namun mereka terus berupaya untuk menyampaikan ajaran Islam secara 

 
99 Vygotsky, L. S. The Collected Works of L. S. Vygotsky: Volume 6. Scientific Legacy. 

Springer. 2012, h. 157 
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inklusif dan adaptif. Guru PAI menggunakan metode pembelajaran yang dis-

esuaikan dengan kemampuan siswa, seperti pembelajaran berbasis praktik ibadah, 

cerita moral, dan kegiatan keagamaan yang interaktif. Hal ini bertujuan agar siswa 

tidak hanya memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga mampu 

menginternalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penanaman 

nilai religius pada anak berkebutuhan khusus di SMPLB Al-Mutthahirah sangat 

membantu peserta didik tunarungu dalam proses pembelajaran. Sebelum proses 

pembelajaran berlangsung  yang wajib disediakan pendidik adalah perangkat 

pembelajaran di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 

Semua pendidik diarahkan membuat perangkat pembelajar, karena perangkat 

pembelajaran merupakan pedoman atau pegangan dalam melakukan proses pem-

belajaran supaya lebih terarah, baik sekolah umum maupun sekolah luar biasa 

perangkatnya sama yang membedakan disekolah luar biasa adalah proses pem-

belajaran/penyampaiannya yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Adapun 

perangkat pembelajaran yang disediakan sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. adapun kurikulum yang digunakan adalah me-

nyesuaikan kurikulum K13 ke kurikulum merdeka. Perangkat pembelajaran yang 

disediakan oleh guru pelajaran PAI ialah prota, prosem, silabus dan rpp. Adapun 

di dalam perangkat pembelajaran rpp salah satunya terdiri dari metode, metode 

tersebut disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, dan dievaluasi. 
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C.  Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai Religius  pada Anak Berkebu-

tuhan Khusus  Di SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten 

Takalar 

Pendididkan sesungguhnya bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan 

saja, akan tetapi sekaligus mentransfer nilai untuk itu penanaman nilai religius  

dalam pendidikan merupakan pilar penyangga demi tegaknya pendidikan. Sesuai 

dengan wawancara dengan kepala sekolah SMPLB Al-Mutthahirah menyatakan 

bahwa:  

Pendidikan merupakan agen perubahan yang signifikan dalam me-

nanamkan nilai religius, dan Pendidikan Agama Islam merupakan sa-

lah satu bagian yang penting dalam proses tersebut. Pendidikan agama 

merupakan proses tranmisi pengetahuan yang diarahkan pada tum-

buhnya penghayatan keagamaan yang akan memupuk nilai religius 

yang mengandung keyakinan akan keyakinan akan keberadaan Allah 

swt. 100 

 

Sebagaimana pengamatan peneliti di lapangan bahwa penyandang  tunar-

ungu adalah suatu keadaan seseorang yang mengalami masalah pada indera pen-

dengaran dalam artian peserta didik tunarungu kurang mendengar dengan baik, 

tidak hanya itu tetapi kemampuan berbicara anak tunarungu juga mengalami ma-

salah yang mengakibatkan peserta didik tunarungu lambat dalam perkembangan 

bahasa. Sehingga dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam ber-

peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, guru sebagai model dan teladan.  

Peran guru yang harus dimiliki dan sangat penting dalam menanamkan 

nilai religius adalah:   

1. Peran guru sebagai pendidik 

 
100 Astuti Saleh, SH (Kepala Sekolah SLB Al-mutthahirah)  wawancara, 13 maret 2024 
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  Sebagai seorang pendidik guru harus memiliki cakupan ilmu yang luas 

terkhusus dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu, 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam tentang 

peran guru sebagai pendidik selama bergabung SMPLB Al-Mutthahirah   

“Saya bergabung di SMPLB Al-Mutthahirah sejak tahun 2012 ada-

pun sebalumnya saya mengajar disalah satu sekolah dasar. Sejak 

saya bergabung dan menjadi pendidik saya berkomunikasi dengan 

anak tunaraungu dengan berbahasa isyarat. Dengan menguasai ba-

hasa isyarat sistem isyarat bahasa Indonesia (SIBI) dan bahasa is-

yarat Indonesia  (BISINDO). Karena dengan  menguasai bahasa is-

yarat tersebut maka mempermudah dalam berkomunikasih dengan 

peserta didik tunarungu.  

 

Adapun  yang dimaksud dengan BISINDO adalah bahasa isyarat 

yang menggunakan dua gerakan tangan sedangkan SIBI dengan 

menggunakan gerakan tangan satu, serta dalam menyampaikan ba-

hasa isyarat dengan cara lambat dan pelan dalam berkomunikasih. 

Tetapi yang paling efektif digunakan adalah bisindo siswa lebih 

cepat paham dalam pembelajaran tersebut. 

 

Sangat penting untuk menanamkan nilai Pendidikan Agama Islam 

pada peserta didik, khususnya anak yang mengalami gangguan pa-

da pendengarannya. Oleh karena itu, diperlukan guru sebagai pen-

didik mudah memahami apa yang kita ajarkan sebagai guru pen-

didikan islam, mengetahui kemampuan dari setiap peserta didik, 

sehingga apa yang kita ajarkan sesuai dengan kemampuan peserta 

didik masing-masing. Selain bahasa SIBI dan BISINDO ada media 

lain yang saya gunakan dalam melakukan proses pembelajaran.101  

 

Cara yang lain dalam memahami peserta didik tunarungu sesuai hasil wa-

wancara dengan guru Pendidikan Agama Islam adalah:  

Banyak cara untuk berkomunikasih dalam menanamkan nilai 

religius pada peserta didik tunarungu cara paling umum adalah 

 
101Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 13 maret 2024 
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dengan membaca gerak bibir dan menggunakan bahasa isyarat 

perkembangan berbahasa dan berbicara peserta didik . 

 

Pemaparan hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa da-

lam menanamkan nilai religius peserta didik guru sebagai pendidik harus memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan dengan guru pada umumnya, seperti dalam 

berbahasa SIBI dan BISINDO, karena kemampuan yang dimiliki oleh guru Pen-

didikan Agama Islam dapat mempermudah dalam membimbing peserta didik 

tunarungu dalam beraktifitas terutama belajar dan aktifitas yang lain. 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru yang dapat memberikan nilai religius 

kepada peserta didik sesuai dengan wawancara adalah: 

Sebelum melakukan proses pembelajaran maka seorang guru 

mengarahkan untuk berdoa terlebih dahulu, adapun cara yang saya 

gunakan menggunakan kedua tangan saya dalam berkomunikasih 

karena penyandang tunarungu menggunakan bahasa insyarat. 

Dengan strategi yang saya gunakan maka peserta didik tersebut 

mengikuti apa yang saya lakukan. Penyampaiannya dilakukan 

secara lambat dan sesuai dengan apa yang diucapkan. 102 

 

Kegiatan yang lain yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari bagi penyandang tunarugu sesuai 

dengan hasil wawancara adalah: 

Sebelum kami masuk dalam kelas maka terlebih dahulu dan sudah 

dijadikan sebagai rutinitas sebelum masuk dalam kelas adalah  ber-

salaman dengan semua guru sebelum masuk ke dalam kelas untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dapat memberikan pembiasaan 

yang baik bagi peserta didik, bukan hanya siswa tunarungu tetapi 

juga  siswa berkebutuhan khusus lainnya.103 

 

 
102Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
103Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
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Nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan dalam diri peserta didik 

tunarungu mencakup nilai akidah, nilai akhlak, dan nilai syariah dimana ketiga 

nilai tersebut sangat berperan penting dalam pembentukan nilai religius dan 

kepribadian yang baik bagi kehidupan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil pengamatan peneliti terkait dengan penanaman nilai religius yang dilakukan 

oleh guru yang dapat mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih baik.  

Kegiatan yang saya lakukan yang ditanamkan kepada peserta didik 

tunarunggu mencakup nilai akidah, seperti meyakini adanya Allah, 

kewajiban seorang muslim, yang harus bertakwa kepada Allah swt, 

adapun nilai akhlak seperti mengajarkan berperilaku baik terhadap 

teman, sopan santun kepada guru dan disiplin. Adapun nilai syariah 

syariah seperti mengerjakan sholat, dan berpuasa pada bulan rama-

dhan. Ketiga nilai tersebut penting dalam membentuk kepribadian 

bagi peserta didikagar menjadi manusia yang berakhlak mulia.104 

 

Kegiatan-kegiatan pembelajaran dapat membantu guru dalam me-

nanamkan nilai religius pada peserta didik tunarungu seperti kegiatan belajar baca 

tulis Al-qur’an berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh guru Pen-

didikan Agama Islam adalah:  

Kegiatan pembelajaran sangat membantu saya dalam menanamkan 

nilai religius kepada peserta didik tunarungu, contoh: saya 

mengajarkan cara membaca dan menulis Al-Qur’an dimulai dari 

pengenalan huruf hijaiyah, tentunya dengan nada suara yang keras 

dan pengucapannya setiap huruf dengan jelas dan diabntu dnegan 

bahasa isyarat agar peserta didik mudah memahami.105 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 

menanamkan nilai religius kepada peserta didik tunarungu dalam proses 

pembelajaran membutuhkan beberapa strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

 
104Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
105 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
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peserta didik aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang tidak terlepas dari 

peran guru sebagai pendidik yang bekerja sama dengan orang tua dan masyarakat. 

Guru sebagai pendidik bagi peserta didik penyandang tunarungu yang dilakukan 

adalah membina perkembangan pengetahuan, sikap serta keterampilan seperti 

yang dilakaukan dalam proses pembelajaran, seperti sebelum melakukan proses 

pembelajaran maka seorang guru megajar berdoa bersama-sama dengan 

menggunakan bahasa isyarat, maka peserta didik langsung mempraktekkan apa 

yang diarahkan oleh guru, serta salam sebelum masuk ke ruang kelas serta 

sebelum masuk di rumah, adapun kegiatan lain adalah mengajarkan membaca Al-

Qur’an yang dimulai dengan pengenalan huruf-huruf hijaiya.  

Keberhasilan guru sebagai pendidik dalam menanamkan nilai religius 

kepada peserta didik tunarungu berjalan dengan baik karena adanya kegiatan 

proses pembelajaran yang tepat karena disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kemampuan setiap  peserta didik. Adapun guru langsung menyampaikan secara 

langsung kepada peserta didik, sehingga penyandang tunarungu mampu 

memahami bagaimana berperilaku yang biak di lingkungan sekolah, adapun 

mengucapkan salam ketika masuk ke dalam kelas dan menjaling hubungan baik 

dengan sesama teman. 

2. Guru sebagai pengajar 

 

Peran guru sebagai pengajar, peran guru sebagai pengajar tidak dapat di-

gantikan oleh media apapun. Adapun sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam terkait dengan peran guru sebagai pengajar memaparkan 

bahwa:  
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saya melakukan proses pembelajaran maka yang saya lakukan  

kepada anak berkebutuhan khusus tunarungu tidak hanya mem-

berikan materi saja melainkan  memberi perhatian intens tehadap 

mereka mulai dari perlakuan terhadap anak berkebutuhan khusus 

diperlakukan secara individu ke individu, contoh dikelas terdapat 

tujuh peserta didik maka saya akan memperhatikan dan memper-

lakukannya satu persatu karena setiap anak berbeda-beda, jadi 

seorang guru harus sabar, fokus, konsisten.106 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengajar peserta didik penyandang tunarungu maka seorang guru harus sabar, fo-

cus, konsisiten dan perlahan. serta melakukan pendekatan satu persatu sesuai 

dengan apa yang dilakukan oleh guru PAI tersebut kepada peserta didik tunar-

ungu. Guru sebagai pengajar yaitu seorang guru mengajarkan suatu ilmu penge-

tahuan kepada peserta didik penyandang tunarungu sebagi pendidik orang yang te-

lah mendidik peserta didik  penyandang tunarungu meraka mendidik agar peserta 

didik penyandang tunarungu memiliki akhlak yang baik, saling menghargai, serta 

mengajarkan sikap sopan santung seperti ketika lewat dihadaan orang maka harus 

bungkuk dan permimsi, itulah yang langsung diajarkan secara seksama kepada pe-

serta didik penyandang tunarungu.  

3. Guru sebagai pembimbing 

 

  Sebagai seorang guru yang berperan sebagai pembimbing sudah tugasnya 

seorang guru untuk membimbing peserta didiknya. Serta guru perlu memiliki 

kamampuan untuk memberikan dorongan motivasi dalam proses pembelajaran ka-

rena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran baik 

secara internal maupun eksternal baik proses pembelajaran di dalam kelas maupun 

 
106Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
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diluar kelas. Serta memberikan arahan dan pembimbingan kepada peserta didik 

sesuai minat, bakat dan kemampuan peserta didik.  

Observasi yang dilakukan, peneliti mengamati baik sikap dan perilaku 

yang ditujukan oleh guru untuk membimbing peserta didik baik saat di dalam ke-

las maupun saat di luar kelas. Saat di dalam guru Pendidikan Agama Islam 

membimbing peserta didik untuk terbiasa mengucapkan salam yang dilakukan se-

tiap sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan tujuan 

agara peserta didik terbiasa mengucapkan salam sebelum masuk ke dalam kelas 

maupun saat peserta didik berada di rumah.  

Selain itu juga guru membimbing peserta didik mengenai rasa empati, rasa 

tolong menolong dengan sesama. Dengan dibimbingnya peserta didik dengan rasa 

empati maka peserta didik akan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 

Sedangkan saat di luar kelas peserta didik selalu dibimbing oleh gurunya untuk 

selalu bersikap sopan terhadap guru-guru lain yang di sekolah, serta dapat berso-

sialisasi dengan teman sebayannya, baik kakak kelas maupun adik kelasnya.  

Sesuai dengan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam terkait dengan 

guru sebagai pembimbing. 

Saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam kalo untuk membimb-

ing, saya membimbing mereka untuk memiliki rasa empati, seperti 

berbuat baik kepada teman, tolong menolong, terkait dengan tolong 

menolong saya kasih tau apa sih tolong menolong itu setelah itu 

saya memberikan contoh ada yang jatuh, saya ajak mereka untuk 

bantu, ada yang kelebihan membawa bekal saya ajak untuk berbagi 

bahkan sayapun biasa dapat bagian dari mereka. Tanpa disadari 

meraka akan spontan melakukan itu semua tanpa saya perintah 

lagi. 107 

 
107Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

terkait dengan peran guru sebagai pembimbing dapat disimpailkan bahwa  terkait 

dengan pengembangan sosial emosional pada peserta didik, adapun sikap dan per-

ilaku yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah sangatlah tepat 

dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang tua peserta didik. Karena ada-

pun respon yang ditujukan oleh peserta didik itu bermacam-macam seperti ada 

yang langsung mengikuti dan adapulah yang masih acuh karena sesuai dengan 

kemampuan dari setiap peserta didik terhadap apa yang dilakukan oleh gurunya. 

Guru sebagai pembimbing seperti yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam  ketika melakukan proses pembelajaran dalam menanamkan nilai-

nilai religius  adalah tidak membeda-bedakan antara peserta didik satu dengan pe-

serta didik yang lain. Dan mengajarkan nilai-nilai yang religius seperti saling to-

lon menolon, berbagi makanan, membantu teman yang jatuh serta membuang 

sampah pada tempat yang telah disediakan.  

4. Guru sebagai model dan teladan 

 

   Berprofesi sebagai seorang guru merupakan model bagi peserta didiknya 

kerena peserta didik merupakan seorang peniru, sebab apapun yang dicontohkan 

oleh orang-orang yang ada disekelilingnya pasti akan direkam dalam otak peserta 

didik dan akan tersimpan dalam memori mereka masing-masing. Peserta didik 

merupakan seorang peniru, sebab apapun yang dicontohkan oleh orang-orang 

yang ada disekitarnya terkhusus guru pasti akan direkam dalam otak peserta didik 

dan akan tersimpan dalam memori mereka. Contohnya sikap dan perilaku yang di-

tujukan oleh guru  dihadapan peserta didik disekolah. Maka dari itu guru hen-
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daknya jika berada dilingkungan sekolah selalu memberi contoh yang baik kepada 

peserta didiknya. Termasuk dalam perkembangan emosional peserta didik. Karena 

salah satu cara peserta didik untuk mengetahui apa yang akan dicontohkan oleh 

seorang guru adalah dengan cara melihat, adapun peserta didik akan memahami 

dan akhirnya akan secara perlahan peserta didik penyandang tunarungu akan ikut 

meniru apa yang dilakukan oleh gurunya.  

  Observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengamati bagaimana 

seorang guru memberi contoh terkait dengan nilai religius pada anak penyandang 

tunarungu, seperti bagaimana cara berwudhu dengan baik, bagaimana cara berdoa 

sebelum melakukan proses pembelajaran, serta bagaimana cara membantu teman 

di kelas saat ada yang terjatuh. Guru secara langsung memperagakan dihadapan 

peserta didik pennyandang tunarungu bagai mana cara berwudhu dengan baik, 

berdoa sebelum melakukan proses pembelajaran serta cara membantu teman yang 

terjatuh. contoh nilai religius yang lain yang dicontohkan oleh guru adalah ketika 

akan lewat di depan orang lain yaitu dengan cara membungkukkan badan sedikit, 

serta mengatakan permisi,”bapak dan ibu saya lewat’ adapun supaya mudah dipa-

hami oleh peserta didik dengan menggunakan bahasa isyarat. Hal tersebut dil-

akukan oleh guru agar peserta didik mencontohkan apa yang telah diperagakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam. seperti yang disampaikan oleh guru Pendidi-

kan Agama Islam ketika melakukan wawancara.  

Saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam memberi pemahaman 

kepada peserta didik misalnya ketika lewat dihadapan orang-orang 

maka yang saya lakukan adalah dengan cara permisi, serta berdoa 

sebelum melakukan proses pembelajaran dan membantu teman 

yang terjatuh. Tapikan ada beberapa peserta didik yang belum pa-
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ham apa itu dibantu. Jadi mau tidak mau saya harus memberikan 

contoh terlebih dahulu, Alhamdulillah dengan contoh yang saya 

berikan peserta didik penyandang tunarungu makin kesini mereka 

sudah tau perilaku yang religius dan tidak baik tanpa saya kasih 

contoh terlebih dahulu. 108 

  

                Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa apapun yang dicontohkan oleh seorang guru maka respon pe-

serta didik sangat antusias karena peserta didik langsung mempraktekkan baik 

dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. Guru sebagai model bagi siswanya karena siswa merupakan seorang 

peniru dengan demikian guru memberikan contoh terkait dengan nilai religius un-

tuk siswa tunarungu. Guru ketika lewat dihapan guru yang lain maka saling sapah, 

membungkuk jika lewat dihadapan orang yang lebih tua, dengan aktifitas tersebut 

secara tidak langsung siswa menirunya dan mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Serta memberi pemahaman dengan menggunakan bahasa isyarat.  

Adapun peran lain guru adalah menjaling kolaborasi yang dilakukan oleh pihak 

sekolah kepihak orang tua sehingga dalam proses pembelajaran bisa berjalan efek-

tif karena adanya kerjas sama terssebut adalah: 

Pentingnya informasi lanjut maka seorang guru bekerja sama dengan 

orang tua siswa terkait dengan keseharian peserta didik maka guru serta pihak 

sekolah melakukan  kerjasa peran orang tua dalam membentuk dan meningkatkan 

peningkatan pendidikan iklusi. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa kolaborasi 

orang tua dan masyarakat itu senidiri merupakan salah satu faktor yang dapat 

medorong serta menentukan perkembangan pendidikan inklusi bagi peserta didik 

 
108Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 20  maret 2024 
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berkebutuhan khusus dimanapun berada. Adapun orang tua dari anak berkebu-

tuhan khusus tunarungu sangat perlu terlibat secara langsung pada pengambilan 

setiap keputusan, karena setiap keputusan, seperti penempatan sekolah hingga ko-

laborasi yang dilakukan dengan pihak sekolah.  

Orang tua merupakan komponen pendidikan di lingkungan keluarga yang 

sangat berpengaruh penting yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 

membimbing serta mengasuh anak-anaknya. Keluarga juga merupakan tempat so-

sial pertama bagi anak untuk mengenal lingkungan maka lolaborasi orang tua dan 

masyarakat sangatlah besar perannya terhadap penanaman nilai-nilai religius anak 

bagi penyandang tunarungu. Karena mereka banyak menghabiskan waktu dengan 

orang tua, masyarakat dari pada sekolah.  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak wali murid 

terkait dengan penanaman nilai religius pada anak penyandang tunaungu.  

Strategi yang saya lakukan kepada anak saya terkait dengan pe-

nanaman nilai-nilai religius adalah dengan mengajaknya sholat 

berjamah, tapi sebelum melakukan sholat berjamaah saya 

mengajaknya berwudhu terlebih dahulu secara perlahan agar apa 

yang diajarkan oleh pihak sekolah tidak terlupakan. 109 

 

 Hasil wawancara dengan wali murid yang lain dalam menanamkan nilai-

nilai religius adalah 

 

Sebelum berangkat kesekolah membiasakan berisalam sebelum 

berangkat dan salaman kepada keluarga yang ada dirumah sebe-

lum berangkat kesekolah. Itu yang saya tanamkan kepada anak 

saya, walaupun saya selalu mengingatkannya, dari pihak sekolah 

selalu mengajarkan pulah aktifitas kepada anak kami. Maka dari 

itu kami ucapkan banyak terimakasih karena walaupun anak ka-

mi memiliki kekurangan tetapi guru serta pihak sekolah selalu 

 
109 Nahariah (wali murid), Desa Bonto Kassi Kab . wawancara, Takalar . 3, April 2024 
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sabar dalam membimbing anak saya, terutama anak saya penyan-

dang tunarungu.110 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat simpulkan bah-

wa dalam menanamkan nilai-nilai religius  kepada anak penyandang tunarungu 

peran orang tua dan masyarakat tidak dapat lepas tangan karena anak beraktifitas 

lebih bannyak dilingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam terkait dengan ko-

laborasi dengan orang tua adalah.  

Adapun bentuk kolaborasi kami adalah jika orang tua dari peserta 

didik tidak dapat mengantar anak mereka kesekolah maka salah sa-

tu dari guru yang piket yang langsung menjemput peserta didik ter-

sebut, silaturahmi kerumah peserta didik, mengundang orang tua 

murid untuk menyampaikan perkembangan dari anak mereka , 

berkabar melalui telfon atau WA. Mengadakan kajian dan 

mengundang dalam penerimaan laport. 111 

 

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan wali murid yang lain: 

 

Saya rasakan saat ini seperti pertemuan dengan wali murid face to 

face karena menurut saya itu penting sekali ketimbang harus dibic-

arakan langsung di depan semuanya, menghubungi lewat WA 

sampai terkadang berkunjung kerumah untuk menanyakan 

perkembangan anak di rumah.  

 

Hasil wawancara tersebut maka penulis dapat simpulkan bahwa dalam 

menanamkan nilai-nilai religius kepada anak penyandang tunarungu maka harus 

ada kolaborasi antar sekolah dengan orang tua peserta didik didik seperti dalam 

bidang perhatian berkunjung kerumah siswa, mengundang orang tua murid, men-

gadakan kajian, komunikasi melalui telfon atau WA serta dalam penerimaan 

 
110 Dg Sungguh (wali murid), Desa Bonto Kassi Kab . wawancara, Takalar . 3, April 

2024 
111Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 3 April 2024 
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raport.  

Hasil wawancara dengan wali murid yang lain menyatakan bahwa dengan. 

Saya sebagai orang tua bersyukur sekali dengan kominikasi yang 

dilakukan oleh pihak sekolah. Karena dengan adanya komunikasih 

tersebut saya mengetahui perkembangan anak saya dalam nilai 

religius, sehingga apa yang dipelajari disekolah sesuia informasi 

dari pihak sekolah itu pulah yang saya ajarkan kepada anak saya 

di rumah, sseperti berdoa sebelum makan, berwudhu sebelum sho-

lat berisalam dan salaman sebelum berangkat beraktifitas. Itu yang 

salalu saya ajarkan kepada anak saya dengan kesabaran karena 

saya tau kekampuan anak saya yang tidak seperti anak pada 

umumnya.112    

 

Hasil wawancara dengan wali murid yang lain terkait dengan kolaborasi 

sekolah dengan orang tua adalah: 

Saya sangat terbantu sekali dengan apa yang dilakukan oleh pihak 

sekolah, contohnya mengantar jemput anak saya jika saya tidak 

sempat mengantar jemputnya, maka pihak sekolah yang langsung 

mendatangi rumah kami. Adapun jika anak kami tidak mau 

kesekolah maka kami menghubungi pihak sekolah supay aanak 

kami dibujuk untuk berangkat kesekolah. Sekali lagi anak kami 

tidak seperti anak pada umumnya sehingga dalam mendidik mere-

ka  butuh kesabaran dua kali lipat dengan anak pada umumnya.113  

 

Berdasarkan  hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kominukasi yang baik dapat mempermudah aktifitas yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak dalam mendidik dan membutuhkan kesabaran dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada anak penyandang tunarungu. Sekolah berperan aktif da-

lam menjaga hubungan dan komunikasi yang baik kepada orang tua. Yang dimu-

lai dari pertemuan guru dan orang tua, pembagian hasil belajar melalui pen-

 
112 Nahariah (wali murid), Desa Bonto Kassi Kab . wawancara, Takalar . 3, April 2024 

 
113 Nahariah (wali murid), Desa Bonto Kassi Kab Takalar .wawancara  3, April 2024 
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erimaan raport, berkomunikasi melalui media elektronik terkait dengan perkem-

bangan anak di rumah serta kendala yang terjadi disekolah maupun di rumah. Hal 

tersebut dapat berdampak besar pada karakter peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari dimana ini menjadi tanggung jawab banyak pihak, bukan hanya guru 

melainkan orang tua sebagai pendidik di rumah.  

Penanaman  nilai-nilai religius yang ditanakan kepada peserta didik pen-

yandang tunarungu tidak bisa dianggap sesuatu yang kecil atau sepele melainkan 

sangat penting ditanamkan karena nilai-nilai religius inilah yang akan menjadi 

karakter peserta didik. Dampak kolaborasi yang baik akan terasa dalam berbagai 

macam hal sebagai mana yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

yaitu: 

Pembiasaan dalam perilaku terpuji atau berakhlak mulia, hormat 

kepada guru, hormat kepada orang tua dan saling menghormati dan 

saling menyayangi.114  

   

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai religius: nilai 

akhlak, nilai ibadah dan nilai keteladanan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluarga, dan pentingnya 

kolaborasi antara pihak sekolah dan pihak orang tua untuk mempererat si-

latuhrahmi dan mempermudah proses pembelajaran karena informasi satu sama 

lain. Pihak sekolah terkait dengan kunjungan yang dilakukan ke rumah peserta 

didik penyandang tunarungu adalah ketika peserta didik tidak masuk sekolah be-

berapa hari, serta menurungnya minat belajar peserta didik. Sehingga pihak 

sekolah mengadakan kunjungan serta ingin tau bagaimana perilaku peserta didik 

 
114Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 3 April 2024 
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selama berada dilingkungan rumah dan masyarakat. Karena tanpa informasi yang 

diberikan pihak orang tua maka pihak sekolah tidak akan tau sudah sejauh mana 

peningkatan ataukah penurunan yang dialami oleh peserta didik tunarungu. Se-

hinga ketika terjadi penurunan perilaku maka akan diadakan evaluasi. adapun 

program yang dilakukan oleh pihak sekolah bahwa bersedia mengantar jemput pe-

serta didik yang tidak memiki kendaraan atau  pihak orang tua serta keluarga yang 

tidak ada waktu dalam proses pengantaran tersebut. Dengan adanya program ter-

sebut berharap tidak ada lagi kendala tidak hadir untuk bersekolah. 

Undangnya pihak orang tua ke sekolah adalah menyampaikan keorang tua 

perkembangan anak mereka masing-masing yang dirangkaikan dengan pengajian 

sehingga dengan program tersebut bisa mempererat talih silaturahmi antara pihak 

sekolah dan orang tua. Sehingga pihak orang tua tidak segang-segang menyam-

paikan kekurangan anaknya, karena biasa terdapat orang tua yang tidak mau 

menyampaikan kekurangan anaknya sehingga pihak sekolah terkhusus guru 

kewalahan dalam melakukan proses pembelajaran terkhusus untuk peserta didik 

penyandang tunaraungu. 

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penanaman Nilai Religius Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu Di SMPLB Al-Mutthahirah 

1. Faktor Pendukung 

Selanjutnya,dalam proses penanaman nilai-nilai religius tidak selalu ber-

jalan sesuai dnegan rencana yang sudah disusun melainkan terdapat beberapa 

faktor pendukung dalam menanamkan nilai religius pada anak berkebutuhan khu-

sus. Observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 3  April 2024.  terkait dengan 
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faktor pendukung dalam menanamkan nilai religius adalah: 

a) Kesabaran. Bahwa guru akan mengarahkan dengan penuh kesabaran, wa-

laupun dengan kemampuan yang terbatas akan tetap mengajar anak didi-

knya untuk mengubah perilaku kearah yang lebih baik lagi supaya dit-

erapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi guru PAI di sekolah 

inklusi bukanlah tugas yang mudah. Karena dalam mengajar, guru dengan 

sabar dan sepenuh hati membimbing peserta didik berkebutuhan khusus 

agar dapat menyerap pelajaran dengan baik. Karena guru tidak hanya 

mendidik, tapi juga membimbing kearah yang lebih baik dan hanya 

orang-orang tertentulah yang bisa mengajar. 

 Senada dengan hasil wawancara yang telah dipaparkan oleh kepala 

sekolah.  

b) Motivasi peserta didik  

Faktor pendukung dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di SMPLB Al-Muttahirah 

adalah: Faktor Internal Pertama minat siswa, anak tunarungu di 

SMPLB Al-Muttahirah memiliki kemauan, kemauan dan minat belajar 

yang tinggi. Walaupun siswa tunarungu memiliki kekurangan dalam 

pendengarannya, namun siswa tunarungu tidak pesimis dan malas da-

lam belajar. Kedua, motivasi yaitu keterlibatan, dukungan, dan motivasi 

orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. 

Orang tua mendidik anaknya di rumah dan membantu menerapkan 

nilai-nilai yang dipelajari siswa di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor eksternal, yaitu terciptanya hubungan yang harmonis dan akrab 

antara guru dengan siswa, hubungan guru siswa sangat erat, guru 

menganggap siswa tunarungu sebagai anaknya sendiri, dan memahami 

berbagai karakteristik siswa tunarungu SMPLB. Guru dan orang tua ju-

ga menjalin hubungan komunikasi yang baik untuk saling berbagi 
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tujuan untuk terus memberikan pengawasan dan bimbingan kepada 

anak tunarungu.115  

Hasil wawancara dengan guru pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait 

dengan faktor pendukung menurutnya:  

c) Dukungan kepala sekolah dan orang tua 

Proses penanaman nilai religius pada anak berkebutuhan khusus tunarungu 

yang harus diperhatikan baik-baik sehingga berjalan sesuai harapan ada-

lah, adanya kerjasama serta dukungan dari kepala sekolah untuk me-

nanamkan nilai-nilai religius, Kesadaran guru untuk memberi dan menjadi 

contoh bagi peserta didik, Kemampuan guru untuk membangun komu-

nikasih yang baik dengan orang tua, Peran aktif orang tua dalam men-

dukung program-program penanaman nilai religius yang telah disusun 

oleh pihak sekolah dan Adanya media ektronik yang sangat membantu 

komunikasi antara guru dan orang tua.  

 

Hasil wawancara dan observasi peneliti menyimpulkan bahwa faktor pen-

dukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus 

diantaranya adalah dukungan orang tua, dukungan dan kerjasama antara orang tua 

anak berkebutuhan khusus dengan pihak sekolah sangat membantu dalam proses 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus.Sekolah dengan orang tua anak berkebu-

tuhan khusus harus bersinergi untuk mencapai perkembangan pendidikan anak. 

Selain itu, orang tua harus selalu mendidik anak berkebutuhan khusus di rumah, 

sehingga pendidikan dan kebiasaan anak berkebutuhan khusus tidak hanya diajar-

kan di sekolah tetapi juga sering di rumah atau di lingkungan keluarga karena 

orang tua atau keluarga memiliki peran yang sangat penting untuk anak berkebu-

tuhan khusus dalam mencapai keberhasilan 

b. Faktor Penghambat 

 
115 Astuti Saleh, SH (Kepala Sekolah SLB Al-mutthahirah)  wawancara, 13 maret 2024 
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1. Siswa hanya menggunakan penglihatan untuk memahami pembelajaran 

Proses pembelajaran juga tidak bisa terlepas dari beberapa faktor yang 

menghambatnya sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 

april 2024. Beberapa faktor penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebagaimana diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

yaitu: 

Pembelajaran untuk anak tunarungu terdapat penghambat dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti kita mengkondisikan 

supaya pembelajaran tetap berjalan, karena kan anak berkebutuhan 

khusus  perlu diajari satu-persatu tidak bisa langsung hafalan tidak bisa 

jadi anak-anak itu diajari satu-persatu. Apalagi kalau yang iqunya ren-

dah jadi sulit untuk cepat bisa menghafal siswa kan hanya mengandal-

kan penglihatan, juga sulit untuk bisa mengucapkan dengan benar, sulit 

focus, karena tidak bisa mendengar hanya bisa melihat bahasa bibir itu 

bisanya lama, kalau menggunakan bahasa isyarat juga lama kan harus 

perhuruf kalo bahasa isyarat bahasa arabnya kan tidak ada bahasa is-

yarat bahasa arab bahasa isyarat alphabet kan bahasa internasional, jadi 

kalo ngajari bismillahirrohmanirrahim itu satu per satu dan anakpun 

cara pengucapanya kan juga harus dituntun itu kendala jadi mengurangi 

kendalanya itu diajari satu-persatu. 116 

 

Hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa faktor peng-

hambat dalam penanaman nilai religius pada anak berkebutuhan khusus terletak 

pada kemampuan masing-masing siswa serta lambatnya proses pembelajaran ber-

langsung karena menggunakan bahasa isyarat yang dimana hurufnya disampaikan 

satu-persatu sehingga menjadi sebuah kata. Adapun solusi dari faktor penghambat 

tersebut ialah pemanfaatan bahasa isyarat internasional walaupun bahasa isyarat 

khusus untuk bahasa Arab tidak ada, alfabet bahasa isyarat internasional dapat 

digunakan untuk mengeja huruf-huruf yang membentuk kata dalam doa. Guru ju-

 
116 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 3 April 2024 
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ga dapat menciptakan isyarat sederhana yang disepakati bersama siswa untuk ka-

ta-kata tertentu dalam doa. 

2. Sarana prasarana pembelajaran kurang 

Hasil wawancara yang dipaparkan oleh guru pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terkait dengan faktor penghambatnya adalah:  

Sarana dan prasarana yang masih kurang untuk penyandang tunarungu masih 

terbatas. Fasilitas pendukung, seperti alat bantu dengar, ruangan kedap suara, 

dan media pembelajaran visual, belum memadai dan masjid yang belum 

ada.117 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait sarana dan 

prasarana untuk penyandang tunarungu masih terbatas. Fasilitas pendukung, sep-

erti alat bantu dengar, ruangan kedap suara, dan media pembelajaran visual, belum 

memadai. Guru mengetahui dan menyadari kebutuhan, kendala dan harapan orang 

tua dalam mengikuti proses pembelajaran terkhusus dalam penanaman nilai-nilai 

religius yang di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena jika sarana dan 

prasarana lengkap maka pihak guru Pendidikan Agama Islam maka dalam proses 

pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Selanjutnya adanya hubungan yang 

baik antara guru dan orang tua dimana keduanya mengetahui kebutuhan peserta 

didik, saling mengisi kekurangan  dan bersama-sama memiliki tujuan yang sama 

yaitu menginginkan peserta didik penyandang tunarungu selalu memiliki motiva-

si, dan percaya diri dalam kehidpan sehari-hari.  

Berdasarka hasil penelitian tentang faktor penghambat mulai dari siswa 

hanya menggunakan penglihatan untuk memahami pembelajaran serta sarana dan 

prasaran yang kurang memadai. Dari kedua faktor tersebut peneliti menyarangkan 

 
117 Jumasiah, S.Pd.I(Guru Pendidikan  Agama ), wawancara, 3 April 2024 
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bahwa siswa yang menggandalkan penglihatan saja dalam pembelajaran maka 

guru PAI dalam menjelaskan baiknya menggunakan metode total komunikasi  ka-

rena metode tersebut tidak hanya menggunakan bahasa isyarat tetapi Meng-

gabungkan penggunaan bahasa isyarat dengan komunikasi verbal, tulisan, gambar, 

dan alat bantu visual lainnya. metode ini memungkinkan penyandang tunarungu 

paling nyaman dalam pembelajaarn. Terkait dengan saran dan prasara, dalam 

melaksanakan sholat dhuha dimesjid alangka baiknya jika digunakan ruang kelas 

saja dalam melaksanakan sholat karena jarak sekolah dan masjid cukup jauh untuk 

penyandang tunarungu yang membutuhkan pengawasan yang ketat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi proses Pembelajaran PAI dalam menanamkan nilai religius 

pada anak berkebutuhan  khusus penyandang tunarungu yang diterapkan di 

SMPLB Al-Mutthahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar dapat 

dilihat dari beberapa kegiatan yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

yang dilanjutkan dengan penyajian materi yang disesuaikan dengan 

metode yang diaplikasikan dalam nilai-nilai religius, nilai akhlak, nilai 

ibadah dan nilai keteladanan dalam lingkungan sekolah dan keluarga, serta 

dievaluais setelah proses pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 

bersama-sama membaca doa setelah belajar.  

2. Guru PAI berperan dalam menanamkan nilai-nilai religius bagi peserta 

didik penyandang tunarungu di sampin guru sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing dan model. guru yang mengajar harus sesuai bidannya mas-

ing-masing serta guru Pendidikan Agama Islam mengikuti kegiatan pelati-

han bahasa isyarat yang disebut SIBI dan BISINDO, pelatihan tersebut un-

tuk mempermudah guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

dengan menggunakan bisindo pembelajaran dapat efektif . Dengan bahasa 

isyarat tersebut maka guru lebih mudah mengarahkan peserta didik dalam 

menanamkan nilai-nilai religius, seperti beri salam sebelum masuk dan 

keluar ruangan, berdoa sebelum belajar, mengajarkan  berwudhu dengan 

baik, membuang sampah pada tempatnya serta mengarahkan ke masjid. 
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Adapun guru secara langsung mencontohkan sikap, perilaku, dan kegiatan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai religius. 

3. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai religius pada anak penyandang 

tunarungu di SMPLB AL-Muthhahirah Galesong Selatan Kabupaten Takalar 

terdiri atas: guru sangat sabar dalam mengajar, motivasi siswa,dukungan kepala 

sekolah, dan dukungan orang tua, sedangkan faktor penghambat terdiri dari sara-

na dan prasarana yang tidak memadai, siswa hanya menggunakan penglihatan un-

tuk memahami pembelajaran. 

B. Saran  

1. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam menanamkan 

nilai religius pada anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu di 

SMPLB Al-mutthahirah Kabupaten Takalar. Lebih memahami karakteris-

tik dan kebutuhan peserta didik penyandang tunarungu dalam pembelaja-

ran. 

2. Evaluasi Keterlibatan Lingkungan Sekolah dan Keluarga 

Penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi peran kolaboratif antara ling-

kungan sekolah dan keluarga dalam mendukung pembelajaran nilai 

religius pada anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu, untuk 

memperkuat hasil pendidikan secara holistik. 

3. Penulis menyadari penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka dari itu 

peneliti berharap peneliti berikutnya dapat menyempurnakannya.   
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

Mohon kesediaan saudara untuk mengisi data-data dibawah ini sesuai dengan 

sebenar benarnya tanpa dasar paksaan ataupun ketidak paksaan. Pedoman ini ber-

tujuan bagi penulis untuk membantu dalam proses kelancaran dalam menempuh 

disertasi yang berlangsung. 
Nama  : 

Umur  : 

Agama  : 

Alamat  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan  : 

Pelaksanaan Wawancara : 

 

DRAFT WAWANCARA UNTUK INFORMAN GURU, ORANG TUA DAN 

MASYARAKAT 

 

No Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Fokus Item Pertanyaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

(PAI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peran Guru 

PAI  

 

1. Sudah berapa lama 

anda menjadi guru pe-

serta didik tunarungu 

di SLB Al-

Mutthahirah? 

2. Sebelum menjadi guru 

di SLB Al-

Mutthahirah, berprofesi 

sebagai apa? 

3. Bagaimana cara anda 

berkomunikasi dengan 

peserta didik tunar-

ungu? 

4. Apakah anda men-

guasai bahasa isyarat 

Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia (SIBI)? 

5. Apakah anda men-

guasai bahasa isyarat 

BISINDO? 

6. Diantara bahasa isyarat 

SIBI dan bahasa isyarat 

BISINDO manakah 

yang sering anda 

gunakan dalam berko-

munikasi dengan peser-

ta didik tunarungu? 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Bagaimana respon pe-

serta didik tunarungu 

ketika proses interaksi 

berlangsungApakah 

komunikasi yang anda 

lakukan dengan peserta 

didik tunarungu dapat 

mempengaruhi 

perkembangan berbaha-

sa dan berbicaranya? 

8. Apakah anda mengala-

mi kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan 

menggunakan komu-

nikasi interpersonal 

selama proses komu-

nikasi berlangsung? 

9. Bagaimana bentuk 

kesulitan yang anda 

rasakan selama proses 

komunikasi interper-

sonal berlangsung? 

10. Kurikulum apa yang 

dilakukan dalam 

melakukan proses pem-

belajaran?  

11. Apakah ada pelatihan 

khusus dalam men-

guasai bahasa isyarat? 

12. Apakah anda bersedia 

menjadi pendengar 

yang baik ketika anak 

didik anda bercerita? 

13. Manakah yang anda 

lebih sering gunakan 

pada saat proses 

pengembangan ke-

mampuan berbahasa 

dan berbicara berlang-

sung(metode menjelas-

kan, diskusi kelompok, 

atau memberikan tugas 

dan berbagai metode 

yang lain)? 

 

Nilai Religious 

pada anak 

berkebutuhan 

khusus penyan-

dang Tunar-

2. Penanaman 

Nilai Pen-

didikan 

Agama Is-

lam 

1. Bagaimana Anda 

merencanakan 

dan 

melaksanakan 

pembelajaran 



 
 

 
 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ungu  Pendidikan 

Agama Islam un-

tuk peserta didik 

penyandang 

tunarungu? 

2. Bagaimana Anda 

melibatkan orang 

tua atau keluarga 

peserta didik 

tunarungu dalam 

mendukung pe-

nanaman nilai-

nilai agama Is-

lam di luar ling-

kungan sekolah? 
3. Nilai religius apa 

saja yang sering 

diajarkan pada pe-

serta didik pen-

yandang tunar-

ungu? 

4. Bagaimana pen-

erapan nilai-nilai 

religius diterapkan 

kepada peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh 

guru PAI? 

5. Bagaimana Anda 

mengukur pema-

haman dan pen-

erapan nilai-nilai 

agama Islam oleh 

peserta didik 

tunarungu dalam 

kehidupan sehari-

hari mereka? 

6. Apakah anda 

memotivasi anak 

untuk belajar ber-

bahasa dan ber-

bicara? 

7. Apakah anda me-

nyediakan media 

atau alat pem-

belajaran untuk 

anak belajar ber-

bahasa dan ber-



 
 

 
 

 

 

 

bicara? 

8. Apakah menurut 

anda media atau 

alat pembelajaran 

d i s e k o l a h ter-

sebut membantu 

anak belajar ber-

bahasa dan ber-

bicara di rumah? 

9. Apakah anda 

menemani dan 

membantu anak 

dalam belajar di 

rumah?Apakah 

anda membantu 

melatih berbahasa 

dan berbicara di 

rumah? 

10. Bagaimana 

perkembangan 

anak dalam hal 

perkembangan 

berbahasa dan 

berbicara setelah 

bersekolah di SLB 

Al-Mutthahirah? 

11. Bagaimana ko-

laborasi yang dil-

akukan oleh guru 

terhadap orang 

tua? 

12. Bentuk  kolaborasi 

apa yang dil-

akukan guru dan 

orang tua dalam 

penerapan nilai-

nilai religius? 

13. Bagaimana peran 

dukungan dan 

pelibatan 

masyarakat dalam 

penerapan nilai-

nilai religius da-

lam kehidupan 

sehari-hari? 

Faktor pen-

dukung dan 

penghambat 

Apa yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat 

siswa dalam proses pem-

belajaran? 

Iimplementasi 1.Nilai religius yang seperti 



 
 

 
 

pembelajaran 

PAI 

apa yang diajarkan 

kepada siswa tunar-

ungu? 

2. apakah dalam penerapan 

dibantu dengan guru 

yang lain? 

3. apakah siswa tunarungu 

memiliki batas kemam-

puan yang sama dan 

bagaimana seoarng guru 

mengatsinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 

FOTO BERSAMA DENGAN KEPALA SEKOLAH, GURU PAI DAN BE-

BERAPA GURU DI SLB AL-MUTTHAHIRAH KABUPATEN TAKALAR 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PROSES MELAKUKAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

DAN GURU PAI TERKAIT DENGAN IMPLEMENTASI PEMBELAJA-

RAN GURU PAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI RELIGIUS 

 

 



 
 

 
 

PROSES WAWANCARA DENGAN GURU PAI DENGAN MENJELAS-

KAN METODE BISINDO DAN SIBI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

PROSES MELAKUKAN PEMBELAJARAN DENGAN MEMPERKE-

NALKAN TANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM SALAMAN DAN 

PERMISI 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE DAN 

MEDIA DALAM PROSES PEMBELAJARAN DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI YANG RELIGIUS 

 

KERJASAMA ORANG TUA DAN PIHAK SEKOLAH DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN 
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